
ffi
,fr

Dr. H. Muhammad Sofyan, M.A.
Muhammad Shahminan Lubis, MA

rruil

I

6



JZWA S#,AT
tsT?Lst'1 ?rtA AGAb,fA

Iviuharnmad Shahrninan Lubis, lv{A
Dr. H. ivrfuhamrnari Sofuan, N{,{

@
t&,*-d"/o,



Perpustakaan Nasional: katalog Dalam Tethritan (KTD)

Sofyan, fuiuharnmad

Jiwa Sehat Bersama Agama.

Drs. Muhammad Sahminan Lubis; Dr. H. iv{uharnmad Soffan, }''1A,

peny'unting, Fazrul Hak, MA
cet. 1 Medan, DutaAzhar,2009
xi+329 hlm; 175 x 250 mm.

isBN 978-979-3588-67-9

1. Tafsir al-Q-or'an 1. Judui II. So$an III' Arifin,

Jiwa Sehat Bersama Agama,

Drs. N'Iuhammad Sahminan Lubis

Dr. H. irluhammad Soffan, MA;
Penyundng: Faztui Hak, r\{A

Lay out dan Setter: Zajnal Arifin
Disain Samp'-il: Abu Adf Billah

Penerbit Duta Azhar

Jln. S':nggal Besar KM 7,5 Belakang lvlasiid al-Ikhwan No' 7

Iv{edan Sumut 20728

Email: ar,lfbrllarn21@gmail.com

CDMA 067-77754500 GSM. 0813 61 77 4187

Cetakan Pertama, APril 2009



}AFTAR ISI

KSTAPENGANTAR. ........i
DAFTARISI ............ .........iii
BAB I tsERpiKiR.ALiERI.tATiF............. ........ I

i. Berpikir tentang Pikiran. . . ... . .. ... 4
2. BerpikirAlternatif. ...................5

BAB II 1'{EMPOSISIK,a-N FRCELEI!,IATIKA .................... E

BAB IIi IviENFLUSUzu KELEMAIIAN FIERA-IH
IGLri{GGULAN ................ ii
h4enelusuri Kelernahan .............. ......... i1
i. Mengenali Kelemahan Diri.. ......i1
2. Perlunya lv{empertimbangka-'r Kelemahan.....l3
3. Belajar <iari Kelemahan.. .......... l5

tsAB IV ME}.{YADARI ARTI KELEN,TAHAN ........... ...,...,..2A
BAB V BL;F.UK SA}JGIIA VS BAIK SA}.I:GKA ,,...,......,..23

A. Suu22han............. ......... 35
B. Husnu Zon : Efek Sosiai da.r Psikolo gik .......... 27

BAB VI MEN{BE}{TUK iATi Diru......... ........ 30
1 " lv{ernpribadikan Nilai-Niiai Agama ................. 30
2. C"lia llempribadikan Agama ........................... -? i
3. I,fanfaat ilmu Jiiva Agarna...... ....... _72

4. Situasi Agama Dapat Memzuripulasi
Lingk-ringa"n .................. 33

5. ii',r,a Agama dan'.yujud Jaii Diri ..................... 3 4
BAB \,il HiDUP INDiViDLi DA}-I SOSIAL .,... 36

1. Hidup individual ..........36
BAB VIII HiDUP ADALAI{ T.{NTANGAN ........................ 40
EAB IX PER.I,U IvIENDE}.IGARKAN NASIii.aJI ............. 45
BAB X TIPS-TIPS ITELIGiUS .....64
DAFTAR I,ITtsRAILTR .......,...... .-...,. 78
LAlvfFiRANi : KasusPenderita

Gangguan Jiwa ......... .............. 80
LAMPIRAN II : Gangguan Psikologis .............. 82
TE}.ITANG PFNULIS ..... 133

1/



K^{TAPENGANTAR

Syu,kuraiha.,rduliiiahkeha<iiratAiiahSwtatassegalanii<mat
dan k-esehatanyang <iiberikan. Shalawai Can saiam kepadajunjurgan
kita Nabi M'.rhamr:rad Saw, penghulu sekalian alam.

Buku yang di hadapan saudara ini, adalah kumpulan
pengaiaman penulis seiama kurang lebih tujuh tahun daiam
mernbl:nbing pasien saj<it jl'.rra pada RS Mahoru. Sebagai suaiu karya
di dalar^.rnya tei-muat kesulitan-kesulitan berpikir yang <iialami pasien
terlihat kurang mendapat "keseirnbangan" fungsi-fungsi j irva,
sehingga teqjaCi tekanan-tekanan emosiona! yang pada giiirannya
merliacii gengguan rnental atau gangguan jiwa.

Penulis melihat bahwa sebagian ciari gangguanyang Cialarni
pasien akibat dari ketidaKseimbangan mental yang di dalarnnya
merupakan problema fungsi-fungsi tadi, hal ini dikarenakarr
kurangn,va pemberdavaan _iiwa agama sebagai kontrcl, ii samping
ticiak adanya sikap atau prinsip dalam rneiihat problernatika yang
dihadapi. akibatnya terjadi garlgguan yang dapat mernpengaruhi fisik
(scmatik).

Kelemar\an jiwa agama temyata sangat berpengaruh terhadap
fr;ngsi-f*ngsi jiwa dirnana tidak dapat ,.rnt-uk melihat persoalan atau
prcblernatika iengan mengambil keputusan meialui prinsip agarna.

Jiwa agamarnempunyai peranan penting dalam memberikan sit'.rasi
ke_iiwaan yang seimbang, dapat mernpenganihi flrngsi-fungsi .jiwa
dan rnemberikan prinsip sebagai dasar pen;relesaian problematika
mental (iwa).

Penulis sadar, isi dan materi tulisan ini masih dalam
pengembangan rian sangat sederhana, sehingga rnemer!'.:kan saran
Can i<ritik yang konstruktif dari pernbaca. Atas perhatiannya penulis
ucapkan terirna kasih.

-Wassalart.

Penulis
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BAB
BERF'IKIR. ALTER}{ATIF'

Berpikir merupakan aktivitas ruhaniah yang melekat dalam
diri rrranusia secara mendasar, al-insan ha,v-ar';anun natiq' (manusia
adalah hewan berpikii). Berpikirnya manusia tentu berhubungan
dengan eksistensin.va sebagai manusia, begitu pun <iengan
iingkungannya juga renciptanya. Eerpikir teniang pikirannya.
ienteng emosinya, tentang ucapannya, tentang rekaan pikirannya,
dinilai dan diriview (kaji ulang) pengkajian ulang tentang
eksistensinya ini <iisebut perenungan tentang diri. Sejauh mana
keberadaannya sebagai manusia telah mencapai target
kekhaiifahannya di muka bumi, juga tentang misi yang diembannya
sebagai pengabdi. Perenungan tentang eksistensi diri ini
berimpiikasi paia upaya meiuruskan cian membentuk kembali
pandangan hidup, cara dan kemestian tindakan yang seharusnya
dilakukan. karena itu secara hakikat rnanusia ticiak harus bersikap
defensif (bertahan) terhadap apa yang telah terpola iterbiasa)
diiakukan.

Karena sepanjang perkembangan acia kebiasaan-kebiasaan
yang telah usang dan tidak berdampak pcsitlf untuk tetap
<iipe#-ahankan, hal ini inenvangkut eksistensi manusia secara
keselumhan.

1. Berpikir Tentang Pikiran
Aktivitas beipikir ibarat mesin mekanis yang tiCak henii-

hentinya sepanjang manusia hidup secara normal. Karena itu
ber^oikir acialah suat'd yang inheren cian rnutlak dilakukan cian
sebaliknya tidak mungkin setiap manusia akan mendapatkan
pikirannya berada cialam posisi yang berbeda dengan pikiran orang
iain meski sei.:ecii apapun. Demikian juga rnasih dapat kcmpromi
dengan pikiran, berarti msnilai tabiat, sifat, bentuk, ketajaman,
\.vawasan dan kesesuaiannya aniara ken1r3132p, Cengan fak-ta-fakta
(nrediksinya) setiap orang akan memotret pikirannya, memahami
karaklernya. Pctret pikiran ini dapat menjadi alat dalam
eksistensinva uniuk hidup dan rnengembangkan kepribaciiannya di
antara manusia iainnya, juga daiam scsialisasi diri daiam
masyarakat. Membaca atau mempotret pikiran tentunya pekerjaan
ruhaniah y'ang men:rbutuhkan kesadaran diri, bahan-bahan yang lain
seperti pengalaman, pendidikan terlebih penting adaiah sikap
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Fesgalorarr Eerhadap, kenyataan-kenyataan karakter pilihan yangtelah dirasakan- Meskipun kita terah mengetahui karaicte. pikirankita jii<a tidak ada pengakuan terhadap #"t,* ,i;;;; itu makat:dak potensiai (ti.i;k berguna) untuk merrrbah ataumemperbaikinya kepada yang ieblh uuit ta."r,a ,"p;;;;; itu akante{adi pengingkara3 a'uau rnin;vembunyikan pikrian'teriadap dirisendiri, yang berakibat ierjadiruu u-9,1ur."ri piti."rr.- i.,.*.ryumembuat seseorang bentrot d.n_g1l pikirannya ,'";;i;i: ;ang yangseperti ifu sangat susah mengu*iil klputusan atau sikap bagaimanaseharusnya ia bertindak
Ambi.yalen qikl.ln menyebabkail seseorang tidak percayapada pikirannya sendiri, karena -.-p..-uk pikirannya yang mumidengan hal-hal yang dicari-carinyal pada hal ia sendiri tidakmengakuinya dan tidak yakin kebenaran-pikiran itu.Untuk mengenal karakter piiiran dan kemurniannyadibutuhkan beberapa hal, pertama- merepaskan ;iil", dariketergantungan daribentuk aiapu, *.ny"uubkan tidak murninyapikiran itu sendiri, sehingga mun"ut suatu-bayang;, ,;;; dapat kita

langkap dengan satu kesacialan yang dapat kiL pliru*i uEt"r. Keduakarakter pikiran yang telah kita pahlmi itu perru ciiuji beberapa karidalam siiu.asi yarrg birbeda, sehingga kita yakin 
"t",it.i"rarannya.Karena .jika teqiadi perbedaanlferbedaan karakter maka ki-,amengambil karakter pemikiran yang cemik;un u.*rungl au, r.ituyakini kebenarannya. Ketiga, .lita 

-karakter 
pitirun lo1itif makaperiu dikembangkan dengan seraru mengikuti poiu'piti.un itu,sehingga p ikiran itu.terbiasa c engan karakte-rn1,a ki.ena i.-rri uruun

qiki11. )'ang positif (positivl thinking) akan berimprikasi
(berakibat) kepada,paruiangan hidup, sikap"hidup n,urpun tingkahlaku yang positif. sebariknya jika terdapat karakter pilihan negative(negative thinking), *1!u kila perru seraru *.ru*i.tu*yu ,"ruyum.e1luans sikap negatif itu. uetatiti pikiran t"puJul-u,ig positif
adalah tugas yang berat karena rtu m;butuhkan trrucui?n yungtinggi di- samping terjadinya perguratan batin daiam diri karena
lninlalskut dengan keinginan dan kepentingan-kepertiogan nafsu.
Lebih berat iagi jika pikiran itu telah terbiai d"r;; t;g negatitdi mana seseorang ridak ragi menyadari bahwa pf,i."iryi negatif
dan secara otcmatis yang muncur adarah pikiran ,i"guiii. iuaa tahapini pikiran telah terpora-,.dan rnengakui kebenara"nnyu-aun ,iaut
merasakan kesalahan pikiran itu, menganggap satu_satuny a ya?,g
benar dan menolak saran-saran jiwanya-secara totar. Terbuiayanya
pikiran negatif akibat dari keakuan yung mendalam dapatluga aari
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pengaiarnac pahit yarrg pernah teriadi (traur:ia,: Can konCisi
lingi.:ungan yang tidak koniusif.

P.smbudayaan pikiran positif, hat:s didukung oieh
kesaciaran diri, eksistensi <iiri dan keakuan diri terhadap norrrra-
norrna, nilai-nilai kebenaran yang bahan-bahannya <iiambii dari
nofina agarna, norina sosiai,/budaya dan ilmu pengetahuarr wakf.r
mengikuti dan menerapkannya cialar: pikiran. N4eiaksanakan
noffna-norna itu tentunya mengakui secara pasti tanpa ada
keraguan. Nornna agama sebagai norrna yang paling tinggi
(ultim a te norm), be berapa ncrrna,Japat dikemukaka::i seperii :

Hormat kepada ib-i/bapak dan crang yang iebih tua
Kasih sayang kepada sesama rnanusia dan makhluk lainnya
Jangan mencuri
Jangan berzina
Jan gan mem inurn ril inuma-n keras/men gonsurns i narkoba
Jangan berjuCi
Jangan mengadu dornba

Norma daiarn bentuk halus (iwa), sepeni:
Jangan munafik
jangan sombong
Jangan ria
Jangan menuduh (si'u'udzhan)

Dan sebaliknya, melakukan tinciakan-tinCakan pikiran
dengan yang batk can mulia, seperti:

Bersii<-ao jujur, adii, iurus
Prinsip kesetaraan atau ioleransi
Beranggapan baik terhadap orang lain (khusnuzzhan) sebelum
acia fakta bur,rk

Nor-ma-norma baik dalarn agaffa secara iegas dapat
membentuk (memolakan) pikiran kepacia pemikiran positif.

Bentuk pikiran positif akan terasa pacia saat akan
berhaciapan dengan pilihan-piiihan, k-epeniingan-kepentingan.
harapan-harapan teruiama ketika ingrn mengarrrbii kelrl.jaksanaan
(keputusan) yang berbeda (bertentangan). Kita akan merasakan
dorongan-dcrongan kepentingan ruhaniah, kepentingaii rasionai
maupun kepentingan rasionai emcsicnai maupun kepentingan
lingkungan (keiuarga, ciiri sendiri dan masyarakat) kira akan
rnerasakan perguiatan dalam ciiri, maka ui-riuk memeiihara pikiran
positif kita per!u 'konsisiensi' (istiqarnah) terhadap niiai-nilai
(norrna-norrna) ta<ii (baik norma scsial, norma budaya dan norma
agama). Sebagai norrna sosial yang universal (umum) sehingga



tidak terseret kepada keputusan yang rendah. Keterpeliharaan
pikiran positif tadi, seseorang akan mampu berpikir alternatif.

2. Berpikir alternatif
Kita sering berhadapan dengan problematika (masalah),

justru masalah ada karena hidup. Hidup berarti berhadapan dengan
masalah dan masalah berarti tanda-tanda adanya kehidupan yang
sehat. Sering orang bosan dengan masalah benci dengan masalah,
pikiran ini tidak positif karena membenci masaiah berarti membenci
hidup dan secara internal dapat mematikan dinamika pikiran. Justru
dengan masalah tercipta kesegaran pikiran dan memperkuat pikiran,
tak ubahnya pergerakan fisik akan menyehatkan fisik itu sendiri.
Adanya masalah akan dapat mengolah pikiran kepada kematangan
pikiran, sehingga pikiran kita itu mampu mengatasi problema atau
masalah yang bakal te4adi. Masalah ibarat ujian dalam sekolah
untuk naik kelas harus ada ujian, masalah datang justru untuk
meningkatkan taraf berpikir dan kedewasaan pikiran, kematangan
pikiran. Kita tidak periu menolak masalah atau mencueki masalah /
tidak arrrbil peduii dengan masalah, narnun bukan berarti pula
mencari-cari masalah, tetapi beruoaya bersikap optimis, terbuka
kepada masalah dengan pikiran positif yaitu memandang masaiah
sebagai tugas kehidupan dan sebagai tugas rutin dalam keseharian.
Pikiran positif sangat berperan untuk tetap stabil berkikir dalam
menghadapi masalah baik kecil maupun besar.

Ketahanan pikiran menghadapi masaiah tergantung kepada
terbiasanya menghadapi masaiah dan memecahkan masalah (fakior
mentalitas). Jika mental kuat akan marnpu untuk menyelesaikan
masaiah besar sekalipun. Sebaliknya mental kerdil/lemah akan tidak
kuat menyelesaikan masalah, sekalipun kecil. Setiap orang memiliki
kualitas yang berbeda, karena itu terdapat daya saing mental yang
berbeda dalam menghadapi inasalah.

Orang yang kuat mental/pikiran, akan selalu mampu
membolak-balik masalah merrgukumya, memprediksinya
(memperkirakannya), sebatas apa pengaruh dan akibatnya, ini
berarti masalah ada kekuasaan pikiran. Sehingga akal mampu untuk
menciptakan alternatif dan antisipasi menghadapinya. Orang yang
kuat mental/pikiran akan bergerak menembus masalah secara jemih
dengan pikiran positif dengan cara memilah-milah masalah menurut
posisinya (mengelola masalah). Ada dua masalah dilihat dari
posisinya yaitu masalah internal dan masalah eksternal.

Masalah intemal yaitu dengan diri sendiri atau dengan

Tuhan. Masalah ciiri sendiri seperti, pikiran, perasaan,

4

-



iiiayalifantasi, kehendak, memori tentang rnasa lalu, taniangan
masa depaii, pekerjaan, pendidikan, kesehatan, keinginarr terhadap
penghargaan aiau pujian, kasih sayang. Sedang masalah diri sendiri
dengan Tuhan seperti, keinginan diiindungi dan diseiamatkan.

lviasaiah eksternal seperti, keluarga, mas1.'arakat, ekonomi,
kebr-rdayaan, ilmu pengetahuan. Persoalan-persoalan tersebut
dimanage (dikelcia) dengan memcsisikairnya tanpa borcampur
dengan masaiah la!n, fungsi pengelolaan diri akan
mensistematisasikan eara pemecahannya sesuai dengan porsinya.
Sehingga sebagai masaiah seiaiu dalam koridcrn.va dan secara
sistematis, di mana gambaran seiiap masalah ticiak mempengaruhi
masalah yang lain cian tidak rnengacaukan pemikiran dalam
memecahkan setiap masalah. Prinsip ini mutlak dilakukan untuk
tidak mernbingungkan .

Dalam memanage masalah, perlu diberi batasan
ciike lompoickan atas d asar porsi-pors in;va, mi salnya :

Masalah-rnasaiah peniing
F,{asaiah-masaiah besar. kecil
lr4asalah-rnasaiah segere, belakangan
Iviasaiah-masalah yang besar, kecil pengaruhnya

ir4asalah-masaiahsukar/berat,mudaw"ringan

Dari kerangka posisi masalah tersebut kita akan tahu mana
masaiah ,vang harus kita dahuiukan dan beiakangan dengan
memberikan batasan-batasan waktu uniuk menyeiesaikannya sesuai
dengan berat ringannya rnasalah. Maka secara konsisten kita
Lrerupa;;a keras untuk mengikutinya dan jika tidak terselesaikan
tentun;va akan berpengaruh kepada tugas-tugas dalam
menye!esaikai-, rnasaiah berikutnya, bahkar, kepada masaiah-
masalah -vang akan ciatang k-arena akan te4adi penumpukan masalah
yang akan menyerang pikiran. Jika telah menggandengkan masalah-
masalali dengan cetatan telah membuat posisi-posisinya dan jadwal
waF:ii:nya, terrryata muncui lagi masalah-masalah baru yang iebih
penting, maka secara konsisten ietap menyelesaikan agenda yang
telair acia, rneski harrs berlaku br.jaksana yal:ni rnemberi u,aktu
k-epada masaiah baru tersebut tidak, tetapi ticiak mempengaruhi
tugas penyeiesaian masaleh-masaiah yang teragenda. Akan tetapi
jika masaiah baru tersebut tidar lecih mendesak maka dicatat pada
agenda iain untuk seianjutnya diselesaikan, demikian seterusnya.
Jika suatu masalah yang hendak dipecahkan mengalami kebuntuan,
kita tidak boieh berkurung dalam kebuntuan itu, sehingga terkurung
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tanpa berbuat/berpikir bahkan meninggaikan masarah itu dengan
rasa dongkol dan benci, hal ini dapat mempengaruhi kondisi emosi
bahkan berpengaruh kepada kondisi tisik prilaku. seterusnya akan
mudah sikap dan rasa putus asa jika hai itu selaru berulang dalam
masalah-masalah iainnya dapat melemahkan daya saing pikiran,
melemahkan semangat kerja (etos kerja) dan menimbulkan irauma
sehingga selalu menghindar ciari masalah-masalah yang <iihadapi
(menjadi pengecut atau bernyali kerciil).

Menghadapi kebuntuan masaiah harus dapat keluar dari
masalah if,.r dapat diibaratkan ketika berada di dalam kamar, namun
pikiran kita bisa beracia di luar kamar, seseorang yang berada di
dalam sel (tahanan) tetapi pikiran, perasaan berada di luar tahanan.
Menyelesaikan masalah pelik dan membuntukan, pikiran tidak
berada pada masalah itu sehingga ikut menjacii buntu, tetapi
terpisah dari masalah itu sehingga pikiran mampu cengan bebas
menyoroti masalah yang dihadapi, kebebasan pikiran dari masalah
itu berefek kepada terbukanya rikiran-pikiran alternatif pikiran
yang mampu berekspresi sesuai dengan kemampuannya, pikiran
akan dapat membecah masalah secara tenang dan dapat mengenali
masalah secara tepat, dan dapat menernukan cara-cara (jalan keluar)
untuk menuntaskan masalah. Namun pikiran yang terakumulasi
dengan masalah, tidak terbebas dari masalah ut un ii.ut menjadi
masalah, sehingga menjadi buntu, bukan hanya masaiah itu sebagai
masalah, bahlcan pikiran itu ikut bermasaiah, maka pikiran harus
berada pacia posisi subjek dan masalah daiam posisi objek.
Menempatkan posisi pikiran dan posisi masaiah penting masalah
penting untuk dapatnya pikiran menguasai masalah dan
menempatkan pikiran pada posisi di atas segala masalah, sesuai
dengan ketinggian pcsisinya. Melihat posisi pikiran ini seyogianya
masalah tidak dapat mempengaruhi pikiran apalagi membutakannya
dan menyebabkan lari dari kenyataan, tetapi cptimis terhadap
masalah dengan prinsip "setiap masalah ada jalan keluamya,,.
Berpikir aiternatif berarti pikiran mampu menarvarkan alternatif
(kemungkinan) penyelesaiannya.

Ada beberapa syarat berpikir alternatif:
l. Mengakui kenyataan apa a<ianya
2. Bersikap terbuka/optimis dapat menyelesaikannya
3. Terbuka terhadap saranrhasihat orang yang dapat

dipercaya
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5.

Bersih <iari beban mentaiimasalah lain dan -iika ada
rnasalah iain mampu mernisahkarr ciari masaiah yang
sedang dihadapi
Tekun menjaiankan ajaran agama dan norma sosiai
untuk memperoieh petunjuk Aliah Swt (Ai-Hasyr
[59]:i9). "Dan janganlah kamu sepe(i mereka, maka
allan pun membuai mereka lupa akan ,iiri mereka
senciiri".
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BAB Ih

MEMPOSISIKAN PROBLEMATIKA

Kemampuan rnemposisikan problematika tidak saja penting
bagi orang yang menghadapi problem, juga bagi orang yurg autu*
konciisi tenang (tidak punya problem berarti). tvtengenati lroblem
sangat penting guna memosisikanny'a secara benar, baik dari jenis,
sifat, pengaruh, berat ringannya tingkat kesukaran dan
kemudahannya. kegunaan <ian ketidakbergunanya, baik buruknya,
baik buruknya, mengenali problem akan berakibat kepada kacaunya
sistem pemecahannya.

Problem yang terrnanage (terkelola) akan jelas arah dan
posisinya, akan terlihat akar masalahnya, ibarat membunuh pohon
bukan <iengan memotong rantingnya ataupun mengupas kuiitnya,
tetapi memotong akarnya. Demikian masaiah perru memecahkan
akamya dengan berupaya semaksimal mungkin tidak mengganggu
kepada hai-hal lain tetapi sebelumnya telah melihai 

- 
poiisi

masaiahnya.
Biasanya setiap problem (masalah) selalu mempunyai

kaitan dengan hal-hal yang mengitarinya, karena itu seliaripun
akarnya secara jelas telah terpecahkan namun terkadang
rnemberikan pengaruh (ekses) terhadap segi-segi lain. Kemampuan
memecahkan problem ini tiCak sa.ia Cituntut, terlebih lagi perlu
kebijakan untuk tidak memberi ekses terhadap persoalan rain, yang
justru menimbulkan problemar'rnasaiah itu berarti memecahkan
masalah tetapi menimbulkan masalah lain. Demikian seterusnya
yang mungkin lebih rumit lagi.

Kemampuan memposisikan masalah ini tentu termasuk
memperkirakan ekses masalah ini, melihat kemungkinan-
kemungkinan pengaruh yang menimbulkan problem/masalah lain.
Untuk itu sebelum melakukan pemecahan akar masaiah, perlu
dilakukan pemisahan dari kemungkinan kesalahan lain yang
terseret, kita hanrs ciapat memandang masalah tersebut secara
individuavtersendiri dengan memotong jaringan-jaringan dengan
masalah lain. Kemarnpuan ini tergantung dari kekuatan analisis
kita.

Problema/masalah yang telah terposisikan selanjutnya
diteliti mana akar masalah, termasuk sebab-sebab masaiah primer
dan sekunder, fokus/pokok cian cabang-cabang masalah. Dalarn
pemecahan masalah harus dengan kebijaksanaan dengan melihat
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titik pemecahannya. Titik pemeoahan masaiah tidak seiaiu beracia
pada akar masaiah, harus dengan kebijaksanaan dengan meiihat titik
pemecahannya. Titik pernecahan masalah ti<iak seiaiu berada pada
akar rnasaiah tetapi juga bisa pokok dan ranting masalah, seperti
urituk memaiikan ilalang, tidak perlu untuk mencabui akarnva,
cukup rnenyernprot <iaun dan pokokn3,a.

Probiemlmasaiah. jika terriapat paCa akarnya teniu
mengiiadapi tingkat kesukaran jika dibanding dengan rnasalah yang
terdapat pada pckok, ranting dan daun.

Untuk itu kita harus meiihat terfckus pada akar masalahn,va,
dengan demikian persoalan dapat tuntas pada semua akar
masalahnya. Jika permasalahaniiya ada pada batang, ranting dan
daun tentu hanya melihat secara tepat pada inti masalahnya, dengan
demikian persoalar/masalah terselesaikan sampai l:epaCa akarnya.

Dalam oemecahan masalah lorobiem soiving) ini tidak
selalu melihat kepada titik/fokus masaiah dan dengan kebijakan,
karena tidak semua orang pandai dapat memecahkan masalah tanpa
kebijakan. Justrr; dapat memperbesar masalah a'rau rnenimbulkan
masalah lain yang mungkin iebili rumit. Kelemahan pemecahan
masaiaii yang sering terjadi diakibatkan beberapa faktor:

l. Karena hanya rnenangkap fenomena (ha!-hai aiau ekses
yang Citimbulkan oleh sebab-sebab), pemecahan hany'a
pada gejaia-gejaia tidak langsung kepa.ia sebab-sebab
pokok masalair.

2. Pemecahan rnasalah iidak lebih dahulu mengapling masalah
(memisaiikan rnasaiah dari masaiah lain, sehingga kalau
rnasalahnya ierpecahkan tidak akan menimbulkan masaiah
lain).

3. Karena kemampuan meneliti titiic/akar rnasaiah, kelemahan
ini menyebabkan lemahnya mencari alternatif pemecahan
masalah.

4. Keterkungkungan pada masalah, tidak mampu melepaskan
diri dari jeratan masaiah, rnen;vebabkan tidak mampunya
melihat objelvmasalah, hal ini diri sebagai yang bermasaiah
meqjadi satu dengan masalah, pada hal urrtuk mampu jeinih
menghadapir'melihai masalah harus mampu rnemisahkan
diri dari masalah yang dihadapi. Men;vatunya masaiah
dengan ciri (masaiah pribadi) men,vebabkan terpengeruhnya
ciaya analisa pengan:latan kepada masaiah atau masaiah
mempengaruhi diri dapai membutakan pikirarr positif dan
kernampuan analisis.



Adanya faicor lain <iari luar diri yang menekan seperti
beban mentai, perasaan, pikiran ketika sedang *"*."uikur,
masalah, sehingga tidak serius.
Kurangnya peegetahuan, pengalaman, sikap pesimistis
(kurlng percaya diri). Sebaliknya kepercayaan diri
(optimisme) yang berlebihan dapat melemahkan kekuatan
anaiisis, di mana segi-segi khusus dari masalah terabaikan,
yang justru kemungkinan titilc/akar masalahnya tidak
terlihat.

(
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BAB 3
I'IENELUSURI KELEP.IAIiAN NIERAiII KEUNGGULAN

A. iVieneladani Kelernahan
Pada prinsipnJ-a rrranusia memiliki berbagai keiemahan dan

keiebihan. baik secara fisik rnaupun secara mental, kelemahan-
kelemahan ini perlu iiikeiahui secara benar, teriebili-lebih .jika
Cihadapkan oaCa masaiah-masalah yang siiih berganti ciihadapi
manusia. I.lamun, dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah
lainnya, manusia memiliki kemampuan yang luar biasa yakni,
kesadaran eksistensial (keberadaannya). Satu sisi kesaciaran
eksistensial ini membawa manusia kepada berbagai masalah,
ilamun ia memiiiki alat iintuk memecahkan dan keluar <iari

masalahnya. Sisi lain dari kesadaran eksistensiai ini membuat
manusia rnerniliki nilai plus (iebih) dari makhiuk iainn,va.

Akal pikiran, fantasr/khayal dan persepsi merupakan
karakter uiarna manusia ciari maichluk tuhan iain. Sodang makhluk
iain (binaiang dan tumbuhan-tumbuhan aiam) hanya beracia pada
naturnya, meski ada hewan yang memiliki kesaclaran yang tinggi
(r^nonyet, simparrse, gorila) tetapi ticiak memiliki kesadaran
eksistensial yang menirrrbulkan masalah.

Keiemahan-keiemahan eksistensial manusia ticiak dapat
dibanciingkan <iengan hewan, karena he'wan berada pada koridor
t.l in gkaran) alaniiair, sedangkan manusia rnerupakan subjek alamiah
sehingga kelernahannya terletak pada batas-batas relativitas yang
hanya <iapai dibandingkan dengan manusia yang iain, an!,ara

seseorang dengan orang lain.
Pada dasarnya kelemahan pada diri marrusia terietak pada

beberapa aspek yang erat kaitann,va dengan pengalaman hidup,
seperti:

l) Perbedaan ilmu pengetahuan
2) Perbedaan se.jarah

3) Perbedaaniingkungan
1) Perbe<laanpengaiaman
5) Perbeciaan tingkat iQ
5) Perbedaan posisi, baik ekonomi maupun kedudukan.

Kelemahan-kelernahan ini teriihat tidak pada potensi,
..:r.na semua manusia memiiiki yang namanya akal dan pikiran
:::3ra esensiai yang hakiki, han;ra tingkat clah pikirnya yang

ll



berbeda 
-menyebabkan rnanusia teriihat memiliki keremahan <iantingkat kelemahan 

.ini.- sangat reratif, balr-kan tertalung auputditutupi ciengan 
fteUila1 

-y?ng 
iaa pada diri 

-rnanusia, 
jelaskelemahan manusia tidak r.tulunyu merendahkan karena iamemilik i-keun ggulan lain.yan g auput r.nrt rp;;;: "'*"Namun ciemikian, - setiap ketemahan terkadangmenyebabkan seseorang kurang memieroleh nioup yang bermakna.untuk itu perru rnenelusuri kIt"mah"n- ciiri, gun'a';;?il,tr#jli

kemungkinan - kernungkinan yunf ."ngfrarrcurkan.l. Mengenali Kelemahan Diii 
e ----

Bagi orang_orang -yang arif mengenali keiemahannyamerupakan hal penting ying haius aitetairuiiyal.rr*gg, ia dapatberhati-hati dalam ni.irr,_- D.rd pengenalan itu, ia dapatbertingkah laku dan bersikap #;;" memaksakan oi.i dengankelemahan itu sama.artinya denganU..uoi bunuh diri meski tahu itukesia-siaan' Pada prinsipnya r"u"nuriu.emiliki daya untuk bertahandan mempertahankan- uniui< !d jit; mengetahui jika pada sesuatuhal. terdapat kelemahannya iu ;k; berpikir seribu kali untukmelakukannya.
Mengenari keremahan diri d,akukan secara kontemprasidengan melihat segi-segi fisik *uuprn mentar dararn diri.Ke-lemahan pada fisik alian tampak puda tubuh secara anatomi(tubuh) seperti:

?. Bagian tubiih yang tidak lengkapb. Cacatpacia bagia, tubuh

:. Terdapat penyakit pada tubuhd. Tidak berfungsinyi bagian tubuhe. 
{d1nya bagian tubuh ying lemah dan lain_lain.
Sedangkan kelemahan paJa mentaf u*oi"rfiiut seperri:

?. Kurangnya daya ingat
b. K-urangnya daya taiggap
c. Idiot
d. Kurangnya analisa
e. Tidakmemiliki keberanianrpengecut
f. Adanya sifat malas/ticlak peiuiig. Kurangnya perhatian

l, Kecencierungankepada hal yang negatif.i. Beberapa penyakit mental urtu.i tuin,
Sombong
peliukikir
Munafik
Pembenci
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Dusta
Memfitnah
Dengki
Penindas
Amarah
Melanggar janji
Kirianat
Tamof'

Suka berseiisih
Keakuan diri, cian lein-iain

Keiemahan-kelemahan pada fisik darr mental ini pacia

-3seri']ya iidak semua menjadi sesuatu yang pennanen, tetapi

-rrumnva keiernaharr pada mental <iapat diperbaiki dengan
..esungguhan dan kesadaran. Sedangkan kelemahan pada fisik

=asih ciapat diperbahai-.ri dengan pengobatan-pengobatan medis,
lan)'a saja terkadang kelernahan-kelemahan ini tidak menjadi
sesuatu yang peniing terasa, padahal semua sumber masalah diri
:ranusia bermula dari keiemahan diri aiau telah terbenarn ialam
ielemahan diri. Sesecrang tidak merasakan bahiv.a ia memiiiki
.:eicmahan dan tidaik mempertirnbangkan keiemahan itu dalam

-raktivitas hidup sehingga berpengaruh kepada ai<iivitas hiciupnya
s enciiri.

- PeriunyaMempertimbangkanKelernahan
Berhaciapan dengan aktivitas hidup. periu

--npertimbangkan kelemahan, baik kelemahan fisik maupun
--:ntal. Bagaimana seseorang memaksakan diri menjadi atlet _iika
-:tan'-a buta, atau menjadi pernimpin jika mentalnya rnunafik atau
::..rnCas ,ian lain-iain. Karena itu tentu ;,,ang dipirnpinnya akan
-.-=neikuti mentainya itu dan sudah pasti keseiamatan dan
. ::.riteraman yailg dipimpinnya tersebut akan terabaikan. Contch
- r: -leseorang yang bermental tamak memaksakan diri merijadi
-;:,jahara perusahaan, teniu akan menghaiapi masaiah kelak.
l,!am mengetahui berbagai aktivitas hidup, yang pertan-ra harus
-::ilai bukan orang iain, tetapi diri senCiri. Bagairnanapun baiknya
:r-rlaian orang lain, iidak akan tepat.justru diri sendiriiah yang
:- ::.1 Cahulu yang menilai sehingga tidak terjadi kepura-puraan
- --::ik.r. Karena bagaimanapun kelemahan itu Cisembunyikan,
- *.-:ncul juga keperrrrukaan justru inilah surnber masaiah y"ang

- t-_ =:uhkan seseorang.

(
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Pada masa ini orang kembali kepada dirinya guna
mengurangi sumber masalah yang menghancurkan. ada oiang
bertanya, kenapa saya stres, kenapa sayu p,iring, kenapa saya susah,
kenapa saya ciikungkung perasaan ,uyu, k.nupu ruyu'rutii, kenapa
saya terbuang, kenapa saya dicap orang ae"gan jelek, kenapa
kenapa kenapa dan seterusrrya. i-ang un"t nyi o.irg itu tidak
merasa memiliki kelernahan, justru sebaliknya ielah me"rasa benar,
dapat kita katakan orang seperti ini terah memiliki keremahan :yaitu "mental keakuan", aliis sombong. yang rain mengatakan
susah mencari kerja, susah bergaur, tidaf ada y"ang tiru aip"."uyu,
orang semuanya memuakkan, tidak adayangpunya perhatian untuk
menolong. Jeias ia telah memiliki kele-mahan 

'...n.ntut 
kikir,

setidaknya dengki dan suka berselisih,,.

_Seorang yang telah terlanjur melakukan kelemahan-
kelemahan baik fisik maupun irentar, sebaiknya kembali
mengadakan evaruasi 

_ 
terhadap dirinya merenungkan perjalanan

!i!pnva, menyadari keremahannyu ku."nu pada hakikatnya kita
tidak periu menunggu orang rain menunju.l.kan keremahan kita, diri
sendiri akan mampu meiihat keremahan-keremahan itu -secara tepat,
karena.jika orang lain sampai menunjurckan keremahuo ai.i tit,
mungkin akan timbul masalah iain yang terasa kurang tepat.

Jika dalam suatu aktivitas tirdapat 
"uul, ,rt"lut, kitu

merenungkan kelemahan, temyaia kita iidak meiihat ieremahan itu,maka perlu rnendengarkan orang lain (minta nasilraij untukmengetahui kelemahan kita dengan sikap ierbuka,
mempertimbangkan, 

-merenungkannya sejauh rnungkin, sikap ini
akan membawa kesadaran akan kelemahan kita.

_ 
Memperrimbangkan berarti merihat segi-segi positif dan

negatif, kelemahan dan keunggulan secara terbufa tuipu mengikuti
sertakan unsur-unsur kepentingan, perasaan_p..iruun, atau
pengaruh-pengaruh, baik dari dalam diii maupun aari luar diri
sehingga menangkap maknanya dengan jernih' dengan demikian
penilaian kepada d_iri_ jadi tenang 

-dan 
murni, taigkapan dari

pertimbangan akan kelemahan diri ini, akan dapat o,""n;uJl ,it uo
hiciup dan prinsip hidup yang setiap saat jika blrhadapan ilg;;
masalah-rnasalah kita dapat mengarnbil sikap dengu*yu, sehinlga
kita tidak tersesat jika. yang dihalapi negatii aan liaa[ seandaii]a
menolak sesuatu padahar ia adarah positif, karena berpegang paia
prinsip artinya tidak mengurangi sesuatu dengan pitirln-iiti.an
"seandainya-seandainya".kita tetap berpegung pudu prinsip-prinsip
yang telah diambii. Jika pikiran "ieundulnya-seandainya,, itu
muncul maka kita perru membarikkannya i.ngun p"irunyuun
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seandainya dilakukan tentunya pula demikian jusiru <iengan
demikian kepastiannyayang dernikian itti beiiim tentu seperti yarig
terjadi pada saat ini. Sebaiii<-'rya jika kiia terasa mampu melakukan
sesuatu, setelah meiakukan pertimbangan dengan prinsip, tem)/ata
menyebabkan rnasalah yang tidak akan i-nenyesalinya, kita hanya
kernbaii kepada prinsip tadi sehingga tidak keee-wa terhadap
keputusan tadi, sebaliknya akan mempergigih Ciri untuk terus
memaksimalkan usaha untuk sampai kepada iujuan. Tetapi dengan
merubah cara-cara dan pendekatann-va yang kita anggap lebih
sesuai deirgan kegiatan tersebut.

Daiam hal ini meinang iidak semua keputusan dari
pertirnbangan kita akan benar, di sini kita harus nienyaciari bahwa
penting untuk meminta pertimbangan-pertimbangan dari
iingkungan, seperti keluarga atau sahabai, jika kegiaian telah
berulan,e kali mengalami kegagalan, dan kita dengan perasaan
jariran boleh saja mundur, tanpa harus menderita perasaan ren<iah
diri, tetaoi merasa optimis dengan tugas-tugas lainnya.

3.Belajar Dari Kelemahan
Orang bijak berkata, The experience is the best teecher

pengaiaman acialah guru terbaik). Ibarat naik kereta, seorang murid
har.rs ujian, setiap kali ujian tentu menghadapi kesukaran-kesukaran
) ang membutuhkan kegigihan, kesabaran dan keieiitian. Setian
orang <ialam hidupnya pasti menghadapi kelemahan baik ketika
menghadapi masalali dalam dirin;ua maupun di luar dirinya. Karena
u,elemahan iiu inheren {daiam.t diri, maka kesadaran akan adarrya
i:elemahan ini, hanya sebagaipenangkai timbulnya penyesalarr atau
:entrok daiarn diri, akibat iindakan-tindakan kita senCiri, dan jika
nemperoleh keberhasilan tidak akan iertawa sehingga lemas, tetap

=emperhatikan segi-segi keiemahan ciari keberhasilan itu, karelta
.etiap keberhasilan di dalamnya tetap ada kelemahan dan setiap
:..sagalan di dalamnya pasti ada sisi-sisi keberhasilan, yang dapat
:.cnggembirakan karena daiam pengalar.lan hiiup tidak ada
:.:berhasiian mutlak, hanya saja terkadang tingkat keberhasilan atau
..:raqalannya iebih banyak seteiah Ciiakukan evaluasi (pengujian)
_ ^1,

Bagi seseorang tidak akan lemah dengan kegagalan karena
'=.:irahannya, karena sebelumnya telah menyaiari kelernahan itu
-=--. i<egagalan demi kegagalan. Sesecrang yang bijak akan belajar
:.:-r kelemahannya akan termenej kelemahan-kelemahan yang
. ':, ianssung terperakteickan dalam kehidupan. Karena praictek-

. -:r..:k dalam kehidupan itu adalah sesuatu yang nyata dan
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tertangkap secara nyata. Kita tidak akan dapat menguji. Jika
seseorang mengatakan ,.saya tidak bisa,,, atau mengatakan ..saya
bisa" sebelum dilakukan itu belum dikatakan tJt"mat an atau
keunggulan yang dapat diuji dan selamanyaiah tertanam dalam
bentuk tanda tanya.

Kita dapat mengamati seorang anak yang mulai belajar
perjalan merangkak, ia akan jatuh dan bangun, Suntun terantuk
kepala atau baciannya saja bagi anak jika salkit ia akar, *enangis
tetapi nanti ia akan mulai lagi. Meski hal ini sudah r"tui luru*iurrl
ietapi mengambil i'tibar cari padanya lebih kuat menghadapi
kegagalan, bahkan kegagalarr bagrnya keberhasilan meski
keberhasilan. yang tertunda, sedikit-di-kitnya tidak k;;; secara
mendalam, tidak putus asa secara mendalam yurg ,n"rlhancurkan
eksistensi dirinya. persoalan sedih boreh-boleh ruiu, t."?*a boreh-
boleh 

- 
saja tetapi flak meny.ebabkan hilangnya uf.uf ataumenimbulkan penyakit yang melumpuhkan iruru depannya.

Pengalaman dari kegagalan adalah sesuatu yang sangat birharga
dari keberhasilan karena kegagalanrah yurg *I.nb*u'i 

-."."o.urg

merasa terpanggil untuk mencobanya ragi rneski keberhasirannyi
juga dernikian, teiapi ada pr*s dari'kegagaran yakni upuyu untuk
rneningkatkan cara-cara atau teknis ti4a. orang akan" berpikir
menimbulkan teknik yang rebih baik daii yung r""b.tumnya. Har
lain orang menjadi terbiasa lebih teliti aan teuitituSur *.r.ermati
masalahnya. Sedangkan keberhasilan, or*g cenderung
menguianginya dengan cara atau teknik yurg ,u*i pacahar tidak
selamanya persoalannya sama, tetapi menggunakan .uiu yung 

=urnumeski berhasii pada masa lalu karena-perubahan situasi akan
menuntut perubahan cara-cara pula. Maka kegagaian, justru
kegagalan yang dicermaii adarah kunci keber[aiiran meraih
keberhasilan berawal dari mempelajari kegagaran meski aniara
kegagaian dan keberhasilan aua nar yang 6ertentangan daram
kenyataan 

_ 
tetapi pada prinsipnya kegagalai bersar"b;; dengan

:ufyp berharga. Dari pengurangan;atuh uangunnya unlk duru-
belajar berjalan, pada akhimva-akan dapat b'erjaran uelitu .lugakemampuan-kemampuan rainnya ia akan- pandal. sampal keiala
kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi, seperti berpikir,
menjaga perasaannya dan perasan orang rain, mengendarikan emosi
d-an menenangkan diri, menjaga hubungan deigan orang iain.
Kesemuanya berawal dari berbagai kesarahan dan k}emahan.

Orang punya kelemahan bukan berarti kehinaan, tetapi
orang yang terus merasa lemah adarah kesarahan, sebariknya orang
merasa unggul terus dan daram segara bidang juga tidal benar.
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, | :-.-=: aoalah bukti kemanusiaan begitu pun keungguian yang
" -:--..."' meiekat dalam diri manusia, yang darin;"a kita terus
r.: : ri *:ri-tk n'iemoertahankail hiciup. Manusia ibarat perahu, dan
:*:r,---.i ,ji lautan, dihempas gelombang ke sana kemari, tetapi
r-i,. rr-:r tenggelarn jira pada perahu itu terdapai keseimbangan,

- :- rr.:pi ciengan kesaderan esensiai dan eksistensiai dalarn <iiri.
Dari berbagai pengaiaman hiCup, baik kelernahan yang

:E-ir .kegagalan. maupun keunggulan berarti keberhasiian, crang
-=:::i iebih maiang <ian delvasa, iebih rnampu memperkirakan
-. -::1 i'ang bakal terjadi, prediksi terhaciap kenyataan dari gejala
,-,: irluncul, meski tidak semuanya demikian sehingga di rnasa-
--=s: rnendatang seseorang merasa kegagalan, ituiah romantikanya
-.:up kita tidak perlu ambii risiko dari keduanya,hanya saja perlu
:-::lakiuri-ri dan <iijadikan pengaiaman berharga, yang dapat
:,;:rirakan pada generasi yang akan datang mungkin dapat
:"cmbantu orang iain. Selanjuinya meneambii hikmah dari
..::a'salan cian keberhasilan adalah sikap orang yang bijak yang
,:,:iu dapat menyesuaikan diri ciengan kenyataan, berarti telah
::iai menerirna ken.vataan itu sendiri. Crang dapat menarik hikrnah
::ri kegagalan dan keberhasiian akan ciapat bersikap tenteram,
,:nanq dapat riiengerti terhadap kejadian-kejadian yang menimpa
:eski kejadian itu tidak selalu menyenangkan.

Di sinilan tingkat keruhanian yang tinggi, seseorang tidak
:ei terpengaruh kepada kejadian-kejadian yang nteninnpanya, ia
:rlak ichawatir akan resiko-resikonya pengaruh-pengaruhnya,
...?ien? setiap kejadian baik pcsitif maupun negaiif iidak ada yang
sia-sia semila memiiiki makna uang mendalarn, dan untuk
iepentingan dan kebahagiaan rnanusia itu sendiri. iustru orang yang
:rierataci kelemahannya atau bangga Cengan keberhasilan dan
sekuatannya akan terseret kepada akibat negatif. Jika ia meratapi
kelemahan dan kegagaiannya, satu sisi ia tidak mengeni bahwa
Tuhan ingin mengujin,va dengan kelemahannyalkegagalannya ia
liciak men.vade.ri, F:ahwa Tuhan ingin mengangkat cierajatnya yang
sey'ogiany,'a ia harus leoih mendekaikan diri kepada allah,
menguatkan iman dan ama! ibaciat. Jika rnusibah datang sebagai

i ang berpangka! dari kelemahan kita, bukanlah untuk
memusirahkan eksistensi kita melainkan untuk menyempurnakan
kehicupan kita.

Misainya seorang anak yang selama
perlindungan dari orang tuanya, segaia sesuatu kepentingannya
dipenuhi orang tuanye, sehingga anak tidak banyak lagi melakukan
aktil'itas untuk beke4ja, berpikir dan sebagainya, diiihai dari sifat
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hidupnya anak lebih cenderung pasif ti'Jak dinamis, anak lebih
banyak bergantung kepaca orang tua, maaf cakap untuk memilih
celana dalam saja ia harus Tanya orang tuanya. Ia tidak mampu
menentukan sikap, meiihat kenyataannya pun ia tidak mengerti
maksudnya, anak tidak dapat merespons iingkungannya deigan
baik sesuai dengan kemampuan yang harus ada sernestinya, puda
anak seusia dia (i7 tahun) bahkan tidak merasa punya kekuatan,
dan kemampuan, ticiak dapat bersosialisasi dengan- masyarakat
lingkungannya. Ketika orang tuanya meninggal ia rnerasa sendirian.
merasa daiam kondisi lemah, bingung. Tatkala ia mencoba
berkomunikasi dengan masyarakat ia rnerasa canggung dan
khawatir tidak akan diterima orang lain, dan r"g;L bentuk
kekhawatiran berkecamuk pada hatiny-a. Bahkan ,u*pii ke tingkat
menyesali, kenapa orang tuanya mesti meninggal. ir{enyalahkan
orang iain, bahkan menyaiahkan Tuhan, sehingga perilakunya justru
semakin liar dari semasa masih adanya orang tuanya, yang
seyogianya ia harus berpikir, kenapa ketika orang tuanya ada ia
tidak melakukan usaha-usaha untuk mendewasatan airi.-oi mana
ietak kesaiahan dan kelemahan dirinya, dan apakah saiah orang tua
memanjakannya, atau dirinya yang tidak mampu mengartikan kasih
sayang orang tua dan di mana harus diietakkan kasih sayang itu.

Orang tua tidak salah menyayangi anaknya dan anak tidak
saiah menerima kasih sayang orang tuanya, sepanjang orang tua
dapat menjaga kepentingan, masa depan anak. Sidangkan anak
tidak mampu melihat keiemahan dirinya. Karena kecenderungan
umum pada manusia selalu ada. seperti : ingin diperhatikan, ingin
{ipuji, ingin disayangi, ingin dipenuhi tuntutannl,a, ingin tenang
dan lain keinginan-keinginan ini juga ciipupuk, akan bJrkembang
menjadi bumerang, berupa.

Keiemahan pada ciiri. bagi anak pada usia perkembangan
hal ini tidak merasakan, maka suatu saat akan melemahkan dirinya
sendiri, maka semestinya orang tualah yang harus
rnengendalikannya. Jika terjadi pada orang dewasa. hal ini dapat
<iimaklumi karena sifat kanak-kanak, ietapi tetap aca oiang dewasa
rorrluri tidak sampai menghilangkan kemampuan dirinya ketika
berhadapan dengan lingkungannya.

Anak yang mengalami kelumpuhan akibat ciari
pembudayaan keluarga yang kurang men<iidik dan mendewasakan,
akan terjadi kelemahan yang inheren daiam dirinya. serama ini ia
tidak mampu melepaskan apa yang telah terbudayai daram dirinya
ketika bersama orang tuanya, selama itu akan menghadapi
guncangan-guncangan jiwa, berupa keraguan-keraguan, khawatir
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dengan orang ti<iak bersemangat, merasa kerCil, pesimis
bahkan tidak rnerasa mempunyai masa depan. Arau sebalik--nya
menjadi liar, tidak peduii Cengan emosi, onar, kacau, agresif
sebagai akibat teriepas ciari perhatian orang tua, di mana bimbingan
orang tr-ra belum sampai cada tingkat matang pada diri anak. Ia
melakukan apa saja yang ia inginkan, ia merasa ticiak periu orang
lain, atau memikirkarr akibai yang diiaki;kani:r-va, balikan sesuatu
yang tidak ia ketahui pun efek negatif cian posirifnya terus saja
dilakukannya, tanpa rnempertimbangkan kemampuannya.

Dari berbagai kelemahan yang diiakukannya ia merasa,
sebagai kebetulan ian tidak perlu ciipikirkan, mentalnya hanya
menuju berbagai keinginan-keinginan mernorin;ra, berupa bayang-
bayang kebiasaan yang <iiberikan crang tuanya, berupa perhatian,
puj ian, pemberian-pernberian, hadiah-hadiah cian iain.
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ME NYADARI ART I KELEMAi'IAI\I

4

Keiemahan sebagai ciri khas yang kodrati, tidaklah berarti

kehinaan dan merendahkan diri manusia di antara makhluk-
makhiuk lain, seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan dan bukan

unflik menghancurkan kehidupan manusia. Keiemahan lebih tertuju

kepada bentuk perjuangan, dinamika bahkan romantika. Crang

tidak perlu merasa rendah diri dengan kelemahan., sebaliknya

bukan pula menjadi kebanggaan, tetapi menyadari kelemahan itu
lebih plnting dari yang lebih penting. Justru sering terjadi dalam

p"nguiu-un hidup, kelemahan berakibat kepada

ketidakberuntungan. Seoara umum orang akan merasa kelemahan

adalah ketidakberuntungan dan akan berakhir kepada

keticiakbaikan. Maka untuk melakukan kegiatan aktivitas hidup

perlu mempertimbangkan kelemahan, namun cii atas pertimbangan

itu periu kesadaran diri ientang kelemahan aiias tahu diri.
Keiemahan terdapat pada fisik maupun mental, atau salah

satu keduanya. Kelemahan secara fisik masih menolerir secara

sosial dan tidak menjadi cela yang fatal dalam pandangan orang lain
jika salah satu anggota badannya hilang, cacat atau lemah, itu ticiak

sesuatu yang diinginkan, dan seyogianya seseorang tidak rendah

diri atau minder, atau menyebabkan jiwanya terganggu (tertekan).

Ia perlu menya{ari diri, bahwa berbagai aictivitas dalam hidupnya

merniliki ketirbatasan ini tentu tidak membuat untuk berdiam diri

Can merenungi nasib, atau menyesali orang lain yang menyebabkan

dirinya demikian. Jika memiliki kaitan dengan orang lain, karena

meliirat ke beiakang dengan memfokuskan kepada penyesalan

adalah menambah beban mental dan kelemahan, tetapi selayaknya

melihat nilai-niiai positifpelajaran yang dapat membina mental ke

masa yang akan datang, bukan puia ciengan rnempersalahkan diri

secara- toiai. atau mengaku diri lebih benar, meski kita telah

menanggung akibatnya, tetapi tidak melihat ke belakalg tentang

kej aciiarrnyid.ngun mempertimbangkan sisi-sisi negatif dan positif

tindakan litu yung laiu dan rnengambil hikmahnya untuk bersikap

lebih <lewasa dan matang.
Kesadaran <iengan keiemahan-kelemahan tidak hanya

melihat kepada keiemahan-kelemahan kita itu, tetapi setelah

keiemahan-kelemahan itu teruji dengan pengalaman yang telah

teliadi misalnya, suara yang berbicara dalam diri "Saya tidak
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n'iampu memanjat" padahal sebelumn,va tidak pernah memanjat.
''Sa'y'a tidak bisa naik kuda", sedanq sebelumnva bel,;rn pernah naik
kr-rda, ini beium pengaiaman nyata, belum teruji dalam pengalainan,
karena tidak iayak kita merasa punya kelemahan di bidang panjat
iarr menaiki kuda.

Orang sering merasa punya kelemahan-keiernahan, se<iang
keiemahan itu belum teniji secara fiyat?, mentai itu bukar-r positif
tetapi iebih dekat kepada sifat pengecr;t dan ini termasuk keiemahan
mental yang ti<iak- rnenguntungkan, perlu ciijauhkan yang terkadang
rnenyebabkan kegagalan, bairkan merrrpengaruhi cian melemahkan

-ii'wa yang berani. Meskipun kite teiap menipertimbangkan
kelemahan dalarn diri, namun sepanjang belum teruji, perlu
dilakukan pengu_iian jika berhadapan dengan tantangan-tantangan.
Karena kegagalan sebeium teruji justru rrrembuat suatu penyesaian,
sebalii<nya kegagalan setelah diuji cien_ean usaha maksimal akan
menimbulkan kepuasan meskipun nyata-nyata gagal. Itu pun perlu
lagi meiakukan u.jian ulangan, karena kemampuan pada waictu
sebelurnn,v-a begitu pun situasi darr kondisinya ticiak sama dengan
kemuciiann-va. Ibarat, testing rnasuk kerja. orang bijak iidak akan
mundur dengan mengatakan pada dirinya ia lemah dan tidak perlu
menguianginya. Sedang ia butuh pekerjaan itu, seraya mernbesar-
besarkan keiemahannya, atau menyalahkan sistem yang ada atau
.-,rang lain.

Jika keiemahan itu teiah teruji beberapa kaii, ternyata
memang benar-benar kita tidak rilempunyai kekuaian alias memiliki
kelemahan, maka perlu mengarnbii *sikap tetapi tidak mutlak-
:nutiakan, sekiranya dihadapkan lagi kepada hal seperti itu, kiia
f,antas untuk mempertimbangkan, tetapi harus mempertimbangkan
kelemahan iiu, agar kita merasa tidak memaksakan diri untuk gagal
1agi. "Keieciai saja tidak akan jatrih dua kali ke lobang yang sama",
''ang akan membuat penyesaian yang lebih dalam jika hal ini
ierjadi, "orang akan berkata, sudah tahu lobang cian berduri masuk
'usa" dan kita biasanya mengatakan dalam diri "sekiranya tiCak
sa1'a lakukan. pacla hal saya suciah tahu sebelurnnya". Kita tiCak

-riu berani mati jika sebelumnya menurut pertimbangan rasionai

"ian mati. Karena menceburkan diri pacia keiemalian diri sama
s:peiti seorang yang dungu pura-pura dungu, orang pasti
:engatakan "kura-kura dalam perahu, pura-pura ticiak tahu", hal ini
:::Kesan scmbong, bankan membuat orang ticiak senang karena
, i,ap kepura-puraan tidak menguntungkan, namun tidak pula
.::aiiknya, terus buka-bukaan, tetapi menjadi dua sikap itu sebagai
-:r1,a menyadarkan Ciri <iari khususnya kelemahan, begitu pun
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kelebihan (keunggulan), kesan dari keiemahan yang telah teruji
tentunya tidak harus menjadi trauma yang mendalam, sehingga suiit
untuk menata jati diri yang mampu bersikap dan berdiri di antara
kelemahan dan keunggulan itu.
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BAB
BLTP.UK SANGKA VS BAIK SANGILA

Secara sosiai, bumk sangka (suuzzhan) adalah perilaku-
periiaku y,'ang tidak terpuji ierkadang tuduhan tanpa disenga-ia,

ierlontar dari lr<iah, dan ini rnengenai orang biasanya tidak bcrada di

ternpat itu, periiaku menuduh sering menjadi krisis sosiai. Pasainya

.'ung Citra-uhkan bukan fai<ta, ieiapi praduga' "mungkin si Fulan itu

bermuka (iua" dan lain-iain. Jika yang dituCuiikan itu benar

sekaiipun biasanya untuk menerima tuciuhan ticiak semua orang

mau, iedikit banyaknya muka orang yang dituduh akan merah dan

menahan gerarn.

^{.. S',:uzzhan
Menuduh buruk (buruk sangka) biasan,va ciiiakukan dengan

rerang-terangan, selaiu dilakukar, di belakang orang tertuduh
r:ersangka.t aiias rahasia, kerahasiaan tuduhan biasanya seiaiu

Jijaga, baik secara individuai maupun keiompok yang menudnh,

:eiapi ticiak jarang rnenjadi rahasia umum, jika orang yang menuduh

.un,r" seseorang (indiyidu) persoalannya itu menyangkut dirinya (si

:enuduh) sendiri, apapun persoalannya han;va rneiibatkan diri
.eniiri dan akibat-akibat psiko (jiwa) hanya ditar,ggung diri sen<iir!,

'. eng terkadang, berpengaruh pada sikap <!an perilakunya sendiri,

::arena if.i tidak melibatkan crang iairr supay-a tidak ber,oikiran

:3pe11i pikirannya.
Orang menuduh buruk (buruk sangka) secara psiko (iwa)

:ian nierasakan suatu kondisi uang tidak tentera.m/tuduhan yang

::lontarkan kepada orang meski benar atau tidak benar, tidak
:::pengaruh kepada jiwa, sikap maupun tindakannya, sepanjang

: :ak mengetahui persoalan, si tertu<iuh ticiak merasa bersalah. tidak

-.e:asa adanya be'oan mentai yang sifatnya mengganggu perasaan'

r.lrrfli iiu, bagi si tertu<luh. Tidak akan merasa gangguan apapun
'" :: E mengganggu dirinya. dan sosiaiisasi dirinya, bagi si tertuciuh

: ::x ada problem yang membatasi gerak jiv"a maupun sikap dan

: :::(inn)'a Calam masyarakat. Jika si tertuduh berhadapan dengan

:.;-.:juh maka, sedikit banyaicnya' akan adanya gangguan fisik

- : ::ii orang tersangkanya, yar,g kemudian, si te*uduh akan

--r::r acian;va tanda-tanda, keanehan sikap, pandangan, perhatian,
,:-:-.1:i. etau ucapan ,varrg rnenyentil, rasa emosi. Sikap, ucapan
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maupun tindakan yang berburuk sangka, serta-merta akan terbau,a
secara emosi atau tidak daram berhubungan, orang akan dapat
merasakan hal itu dengan bahasa jiwatperasaurr, "*kok 

begiiu,,
"bagaimana sih" "kenapa ya" "upu ,iruh saya,, oan tain-tain-bagi
tertuduh akan memeriksa sikapnya dan tiaiakannya sehubungai
dengan tanda-tanda 

- 
ciaram jlwanya, rnenguji ."*uu situasi,

i<gu{t<asi yang telah ralu, di mana kesaiah-annyu, t"rutuirannya
hal ini.bagi orang yang merasa adanya ganjalan fisik (iiwa) dalarn
komunikasi dan interaksi.

. - Lalu hainya dengan orang (tertuduh) yang tidak rnerasakan
ganjai jiwa, tidak merasa a<ianya yang harus iipikirkan bahkan
terkadang o,rang nyata-nyata meresahkan adanyi ganjalan jiwa
dalam interaksi masih berusaha untuk membuang p".u'ruun itu, lunamenenteramkan diri dan tindak prasangka r"r"orurrg memiliki
masalah dengannya.

Jika t';ciuhan (prasangka) terhadap seseorang telah menjadi
rahasia umurn, akan lebih berat resikorya, trduhan iir terah menjadi
image (pandangan) sosial, orang yang menebarkan tuduhan, akan
rnerasakan siksaaru/gangguan fisik (iwa) di mana, ia akan menjadi
i':hawatir, jika orang menyampaitcan aaii siapa sumber inforrnasi,
s.e1i1r saat si penuduh kontak/berinteraksi dengan lingkungannya. ia
tidak merasa nyaman, selalu gerisah bairkan ,n.rurufu'b"ebanjiwa
tidak jarang orang yang menebarkan isu (tuduhan br.ruk)
mengalami mental (liw-a) yang iabil, bahkan minderita penyakit
"Phobia", rasa takut yang berlebihan, sehingga ia sendiri tidak
mampu mengontrol dirinya sepeGi dike3ar_kejar perasaan dirinya
sendiri , tingkar ketakutan, akan semakin- tinggi, sampai 'ia
mempersepsikan ada._orang yang mengejar_ngejamya yang akan
membunuhnya, menyiksanya, rasa takut, s.p..tinvu tidak be.aiasan.
secara kenyataan, ticak ada orang yang hendak memburuh atau
mengejar-ngejarnya, tetapi ia rnerasa demikian, temyata perasaan
rlns {ikejar-kejar itu adalah ungkapan, personitikasi dari rasa
takut, khawatir, salah satunya takut tirbongkar bahkan menyebar
tuduhan buruk itu adalah dirinya sendiri.

suuzzhan (buruk sangka) aciarah sarah satu akibat
penderitaan mental, di antara sebab-sebab lain yang bermula dari
prilaku dan sikap buruk yang dilarang agama dan dibenci oreh
masyarakat, karena bertentangan dengan nonna-nonna
kemanusiaan.

. Kejahatan apapun bentuknya sebenarnya, tidak pantas untuk
dilakukan makhluk yang bernama manusia i.u.enu, ia diciptakan
dengan penciptaan yang sempurna (baik)
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Dan diiahirkan dengan keaCaan fitrah
Keburukan yang dilakukan manusia, sarna dengann;va

meriiatuhkan martabat kei-nenusiaan, yang pantas mencari
merampasn berzina dan pekerjaan-pekerjaan rendah

lainnya, sedang kemanusiaan tidak karena memiiiki
pre dik^at "kJra i i fah".

-?. Yang bahkan dihormatipara malaikat, ketinggian martabat
manusia, akan -iatuh ke tingkat yang paling rendah (asfala

saiilin) mana kala melah:kan pekerjaan rendah perbuaian-
perbuatan itu akan membumerang ilama lainnya,
rnembumerang jiwa dan komunikasi jiwa dan komunikasi
interaksinya dalam sosial.
Penyebaran tuduhan buruk (Suuzzhan) akan mempengaruhi

iriental sosiai, yang terseret kepada budaya masyarak:at yang

terpengaruh tuduhan untuk menuduh. Bagi oknum sosiai yang ikut
menuduh akan rnenjadi gangguan komunikasi dan interaksi
teriambatnya aktivitas sosial, <ian buruknya aktivitas akan berakibat
terhadap kebaikan sosiai, paia hai setiap orang mau tidak matl akan

memiliki keiergantungan/kepentingan kepada crang iain seperti

ietangga, tokoh-tokoh masyarakat, agair^a, orang tua cian lain-iain.
Prinsip ketergantungan ini menjadikan setiap orang tidak

bisa lepas dari lingkungan sosialnya. Jika terjadi ham'natan fisik
giwa) rnengakibatkan orang tidak dapat melepaskan ekspresinya

menurui kepastiar^r:ya. llekanisme interaksi sosiai akan terhaiang

dan komunikasi menjadi kepura-puraan (munafik), akibat'

:erpengaruh kepada isu tuduhan, crang menjadi harus bersikap

mendua (ambivalensi) jiwa. Dalam ciirinya muncu! sikap tidak
senang sedang ketika berhadapan ciengan si terrtrduh seolah-olah
:rlerasa sonang sepertinya tidak ada masalah yang menjadi
persoalan interaksi, meski ini juga nentinya akan terasa bagi si
tertuduh. Tetapi sikap mendua (ambivalensi) jiwa ini tidak bersifat
pcsitif dalam membina jati diri, ambivalensi jiwa, akan melahirkan
1.:eraguan-keraguan "Beliar apa nggak" sifat bertani'a hanya tentang

irepastian yang tidak menerus, jika tidak daoat menjawabnya, dapat

menumbuhkan mental dari yang dipersepsikan kepada bentuk-
oentuk lain dalarn kehidupan. Orang yang seialu merasakan
kecurigaan terhadap orang lain, tidak merasa tenteram, karena

ielebihan jiwarrya, dan yang demikian membuat konCisi dan

rnleraksi menjadi kaku dan dingin, pada prinsipnya orang yang

nenginginkan interaksi dan komunikasi yang lancar ian bergairah
:etapi tidak semua orang dapat melakukannya, hal ini salah satunya
.kibat dari per:garuh isu (tuduhan) yang berkembang.

l.
J
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_ Jika te4a<ii yang demikian muncul pola mentai yang
menciua (spilit personality), keterpecahan jiwa. orang akan
mencierita jika yang tidak khas, dirinya sendiri, ipuyungdip-rankan
dalam ucapan, sikap dan tindakan pada dasarnyl uur.u?ui, di.iryu
sendiri, melainkan.oiang rain yang dalam <iirinya, sedang dirinya
hanya berupa meciia saja (corong), penipuan diri seperti ini akan
muciah tampak daiam priraku orung, iedang ia sendiritidak rnerasa
terampas jati diriny'a oieh pengaruh oranglain. Ketidaksadaran ini
akan menyebabkan dirinya terlupa, yang secara terus-menerus
menerangkan orang lain (sandiwara) dan pada akhirnya ia lupa
kepada jati dirinya yang sebenamya.

Sikap keciua. (munafik) dapat membunuh jati diri,
menghilangkan esensi (hakika$ diri iendiri salah satu kerugian
besar adalah hilangnya jati diri dalam kancah sosial, masyarakat
1'ang hilang jati dirinva akan menderita kehinuun, iu."rra tidak
memiliki idealisme dan khasanah kepribadian, hilangnya idealisme
baik inciividu maupun sosiar, akan muncur arogansimentar, sikap
individualistis, karena .sgtiap crang akan 

"berperan 
dengan

kecenderungan emosi tidak akan iu*u pada semua orang,
akibatni"a, orang merasa iebin tinggi kedudukannya dari orang laii.
Pada. hal kemun-<kinan orang teriebut masih iebih dari dlrinya
senciiri, bahkan ia biia ditinjau dari keberadaan masih pantas minta
toiong den-9an dituduhn;,,a itu, terlebih cari tetangganya sendiri atau
keluarganya sendiri.

Orang temuduh, tahu a-rau tidak tahu bahkan orang
menyangka buruk. akan tersisih <iari lingkungan kornunikasi dalam
latar aksi, iebih-iebih iagl ia tahu bahwa ia telah ditucluhkan orang
ciengan sesuatu yang tidak baik, ia akan menjadi agresif atau pasif
renru secara psikologi. akan menderita gangguan sikrap dan tindar<an
agresif, merasa benci dengan semua orangiiolah-ola'h semua orang
menud-uh yang negatif meski tidak semua orang menuduli yan!
negatif, meski tidak semuanya demikian persepsi yung derniftian,
menghambat hair hidupnya dalam sosiai, me-bunuii kebebasan
interaksinya namun jiwa merontanya dengan tuduhan itu
pertentangan-pertentangan yang iinggil bentrok jiwa ini sangat
merusak kepribadian seseorang. Di rnana jiwanya tidak menerima
tuduhan itu, tetapi kenyataannya ia menghadapi tuduhan jiwanya
yang ingin bersosial tetapi masyarakat *rrg.lai kun, ,."."o.ung
tertuduh yang demikian berada dararn posisi intzra hidup dengai
mati ia hidup tetapi hiciupnya itu mati aiias tidak berkomunikasi
dengan iingkungannya. Karena tandanva seseorang hidup dengan
sehat adalah jiwanya dapat bereksprisi dengan 

"lingku'ngannya.
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i':upa jahatnya menuduhkan yang negatif kepada oiang lain karena
.:na halrrya rnembunuh. Firrnan Allah "....fitnah itu iebih kejam
rari pada pem'ounuhan" (Al-Baq zrah {2j: i 9 1).

Fiinah dapat membunuh masa depan, membunuh hak-hak
hi<iup. fuiembunuh jir.va orang iain membunuh hak-hak keluarga,
i':eturunan, yang tercemar bukan hanya saja ciiri tertuciuh tetaoi juga
r,ak-hak hidup keturunan yang ticiak tahu memahami persoaiannya.

^kibat Cari tr*duhan (Sui'zzhan) sangat berat pada hakikin;ra
rnengenai empat oknunn:

Pertama - Orang tertuciuh
Kedua - Orang menuduh
Ketiga - Orang rnendengar tuduhan
Keenipai - Tuhan yang Maha Baik yang

menyangkut dengan "dosa" bahkan
Suuzzhan fturuk sangka/tuduhan palsu)
itu merupakan pangkal dosa dan
kezaliman bahkan buruk sangka itu
merupakan "dosa" yang dilarang ajaran
agarna.

Firman Allah :

Wahai orang-orang yang berirnan jauhiiah darimu banyak sangka
truCuhan)

B. Husnu Zan: Eiek Sosial dan Psikoiogik
Tuduhan baik sangka,,Husnu Zon. tiiak selamanya dapat

diiakukan orang dengan oenuh kesaciaran, orang teriaiu mudah
memandang sisi negatiftya masalah-masalah. Ada yang memiriki
karakter pikiran positil dar, berkarakter negatif Qtositif thinking dan
negatif thinking). Pacia karakter negattf thinking orang akan selalu
meiihat dari sisi negatif <ian mengangkar hal-hai yang tidak baik,
sebaliknya positf ihiitking selalu melihat dari sisi baiknya.
Pandangan ,vang demikian periu diarahkan kepada positif thingking
seiama bukti-bukti belum mencukupi husnu zon (sangka baikj.
Kepada orang lain, saiah satu bentuk pemeiiharaan diri, jika terjadi
-.angka buruk, maka sehingga merobah pandangan iiu, meskipun
n-)'ate-nya'ra seseorang itu buruk. Meskipun keburukan yang diiihat
itu kita. Tidak membohongi diri, karena benar-benar kenyataan
:uruk. Tindakan pikiran sepefti ini dilakukan adalah uniuk
nengenclalikan ciiri, di samping rnengharapkan orang buruk
:erangai itu dapat mengubah dirinya kepaCa yang baik.
3er-prasangka baik bukan hanya tindakan bermorar dan bersifat baik
::tapi, merupakan cerminan .jiwa,, karakter yang berketuhanan,
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yang selalu mengharapkan kebaikan,. maupun orang lain, imbasprasangka baik,akan *"nguii. puda jiwa yang tenarig, kestab,anemosi' Termasuk pengendhi", iii.yang daram seeara sosiar akantampak keharmonisai auiurr' iri ,"'.-"r;il "#ilasaan 
ciankematangan, se.seorang akan il"rsitap alr iuri.r-".remuruskanperkara. Demikian pri; k.;;*J1an priUaai C",, ;uti diri. Oranetidak akan terranjur;;i;k i;; i,louu"n. ticiak akan L"rr"u*,un.Secara fisik fiiwa) ".;rg^irlg sangka, akan mendapatkankcndisi jiwa yang tenang tia"ak tharvatir, karenapandangan iuurr, y"unf ._iffi;i apa yansnu.p"r.r,#"ffIl#;memperkirakan 

.sampai di ;;;; d;6;t #;H;; dirihatnya.rujuan hidup sarah sltun;; ffi;r*an (mikress; jih'auit 
sangkadapat rnenjadikll, 

_ses.g.llg r.rurg,. *uLu p..iu, rlrnurouyakanciatam diri seoanjang baik sr*l_l* ;ilur.;"rju,o,i oun,".un*rerhadap diri sendiri tidli#b.[rkan anak harimau).

,rTiki 
B#X*'1;?Ii jffi f."#irrtr 

t"*"'pil;;"?u"'u baik

i^tll,t"{. si"t up waspada t.ntu .al,Tenguntungkan 
pada semua

-s an sk a ci en gan i<e wa spadarr,",urJ- i,lff }ff :?Xfff, ?:il:: llilcai-a pensendalian baik sangkr, Jiitutu r.i;il;;i."1",*ounrunan*ra baik sangka dengan tI*"rl"i"an tetapi n,"r"tuntun kepadasaru sisi, terlalu, 
??_r."il 

,r;-gkn';u terlalu. waspacia wujud dankeseimbangan iniakan ,iy,ri?rii;;*" dan tindakan nyata." 
posisi p1d:101 tidak seke-dl mengantisipasi akibat dariDerbark sangka, Iebih jauh.;ugu untur. ,;;".il#?.r.,i1rpu, tiruagar tidak terrbkus keyra", {"ii r*q" tu ;$ftrrr,i1}"u hanyakewaspadaan sehingga seraru *ffiu jarak dengan orang lainkecenderungun *urflu" r,"ry"':;il:;.. saja untuk nreningkatkandengan kewaspadaan sisi *;;; ;;;, yang harus dominan makajarvabannya oait yne\a ,r,,g #;;skan ketuhunun,.,i[u te4.adisesuatu yang berdampa\ irsit,faJ-uuit.*rgr...r.r.J.ung 

tiautakan menyesal baik_sangk"rya'ffi?ipun 
diterima tidak baik.Kesadaran, keru[anian';, i 

--i.", 
mampu menetrar is i r ernosi

i,r,.*r:rr;,"-i.:,1l TIi; x*:{.o"" ; #;#, hanya
gitirannya utun t..tit 

", 
r..rriir;:';;Y aerasakannya yang pada

seraru akan mendapat ;iilr;;";;;"iHlf";"Ti_HHl "TiX;
3Jtl,'.l'#;ifl?:'o sangka 

'ra'r' 
p'"*r, ur.un *.'*s,,'rirui, urun

baik, p#lf:f::* kebaikan dari karakter pikiran baik sangka
tidak ;l;# ";:';ffif'%ff"T:*"ll***i: 

::f,m
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perrnusahan dari nafsunya. Tetapi nafsu akan rnengikuti paia
sangka baik <iaiam pikirannya. Kedua, akan rnampu menetraiisir
diri, rnengoiitroi Ciri jika rrelakukan tirrCakan dengan ketenangan
jiwa sehingga jika bertinciak- tidak menimbulkan masalah-masalah
iain. jangkauan pikiran akan semakin tajar;t karena ketenangan
c'ikiran kita ketik-a mulai mengambil keputusan, bagaimana
sepantasnya beftinCak. Ketiga, agzme sehubungan dengan
kebijaksanaanni'a fungsi agatll.a daiam ha! ini akan mempengaruhi
jalan pikiran cian rnengambil keputusan, karena agama
naenunjukkan mana ;Jang hak dai-r mana yang batil. mana yang
benar dan rnana yang salah. Meski terkaciang menghalangi
kepentingan-kepentingan diri, keluarga dan orang lain, tetapi
seciikitn,va akan tersesat dalarn mengambii keputusan sesuai dengan
koniisi.

Tuduhan baik dapat rnemelihara kepeniingan harga diri
orang lain. karena menyangkut hak-hak orang lain, rnenyangkut
kesempatan, kc.munikasi, dan memelihara iiwa orang lain, ciari
ketercemaran, lebih jauh memelihara hubungan baik orang iain
kepada kita dan kepada orang lainnya, sebagai upa)/a.
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BAB
ilTEMBENTUK JATI DIRI

Pembentukan jati diri, pada dasamya mengaiami, proses
panjang yaitu sepanjang hayat manusia, sejak dari buaian sampai
liang kubur, long live educatlon, proses panjang ini mengalami
pasang surut, sesuai dengan tlktor dan pendukung baik intemal
(dalam diri) maupun ekstemal (lingi<ungan). Baik lingkungan alam
maupun lingkungan sosial dan sistem yang ada dalam kehidupan
masyarakat itu sendiri. Pembentukan jati diri itu tidak dilakukan
dengan melompat-lompat (potong kompas), orang beranggapan
sangat ringan, banyak orang berkata nanti saja, atau rnengatakan
belum ada petunjuk, mumpung masih muda, bebaskan diri dan lain-
iain. Pembentukan jati diri berawal dari penanaman nilai-nilai
seperti niiai-nilai agamq nilai-nilai budaya.

1. Mempribadikan Nilai-Nilai Agama
Agama pada dasarnya telah tertuang pada diri manusia sejak

kandungan (Aiquran) pengakuan ketuhanan telah <iiikrarkan
manusia, pengakuan ketuhanan akan berkembang setelah manusia
lahir ke dunia, yang dikembangkan oieh lingkungan, di situ penting
penerapan langsung kepada amalan (ritual), guna inembiasakan diri
untuk mengen-rhkan fisik. Doa-doa sebagai rnenenteramkan jiwa,
mengikuti pengajian-pengajian agama, berhubungan dengan
pengetahuan. Agama untuk mengisi pemahaman agama, seperti
kewajiban-kewajiban itr sendiri pendalaman pengetahuan agama
ini berguna untuk dapat mengambil sikap hidup beragama,
mengetahui dasar-dasar pengalaman agama, dan setia kepada
prinsip agama yang dipegang zikir-zikir dan penerapannya, yang
efektif menentang jiwa dan bentuk penghalusan rohani, sehingga
seseorang mendapat kepuasan batin.

Kepribadian beragama lahir dari pelaksanaan agama yang
selalu ditekuni. Dari pengalaman ajaran-ajarar, agama yang
mempribadi akan melahirkan jiwa yang segar, kesadaran yang
tinggi, sikap yang mantap dan tindakan yang terkontrol dan
wawasan yang luas, cara berpikir yang sehat membentuk watak dan
karakter yang terdidik, serasi dan berkeseimbangan. Awal dari
tumbuhnya kesadaran diri adalah terletak dari pengamatan ajaran
agama yang terlaksana secara terus-menems, secara bertahap Can
sepanjang umur.

eai
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Pembentukan karakier beragaina, di samping pengamatan
ajarun agzrne,juga diculcng oleh lingkrnean scsiai aan e;outung
oleh sisteni scsiai yang zda. Di sarnping suasana yang ada. Di
samping interaksi dan kornunikasi, kecencier.ingan *usu (zaman).
Untuk rnemfcrmat iingkungan vang berkeagamean, periu adanya
k-esamaan persepsi di kaiangan pemuka 

"gi*u dan pemerintah,
membentuk kesaiuan arah dan pandang, tentang pembinaan agama
bagi masyarakat.
2. Cara Mempribadikan Agama

Agama adalah bersifat kerohanian ditin-iau dari hakikatn;ra.
Inti agama acialah terletak pada tiga konsep ke'cutuhan, i'oadat dari
hubungan sosial pada tingkat ket';hanan agama masih pada tbndasi.
secara spiritual, kerohanian (batiniah) orang dapat merasakan
dorongan keagamaan yang calam bentuk ketuhanan ini bersemayarn
.jalam jiwa / qalbun. Ungkapan ketuhanan ini, ibarat sinar yang
:idak dapat diuraikan dengan bahasa lisan, ia hanya berbentuk
:ahasa rohani. Dorongan-dorcngan jiwa ketuhanan ini sangat besar
:an setiap orang dapai mendengarnya dan meiihatnya sencliri, tanpa
::pat diketahui oleh siapa pun, hanya diri sendiriiah yang dapat
:-emahami ini. Kerahasiaairnya ti<iak dapat diiengkapi seca-ra
:nerieik. Suara ketuhanan ini harus dapat ditangkap ciengan dialog
-.tin. Dilihai <iengan mata batin, sehingga r-cenjadi satu pengakuan
::iin. pengakuan batin (kalbu) ini tidak dapat ciiseiesaikan
- :'ungkiri oleh setiap orans, karena sehari-hari pasti berhadapan
-:rsan ketegangan-ketegangan lingkungan! yang terkadang tidak
:.::t ciiseiesaikan secara indi',,idu maupun masyarakat, seperti
:: - :lem kematian, bencana alam, wadah peny'akit. Bagi orang yang
-=:.aingkari suara ketuhanan ini akan terjadi keiegangan jiwa di
-::-a pertanlaan tentang keja<iian-kejadian yang dialami tidak akan
-=:.: ,jijarvab akal rikirann-va sehingga menjadi satu problem besar
---: r:iak terselesaikan. Agama adalah yang dapat memberi solusi

: --:r.rl problem besar itu. setiap orang mestinya manlpu
- : - -:.::ia suara ketuhanan itu mEles''arikan mengcrnbangnya* :-.::r satu bentuk yang mempribadi dalarn diri. lv{endergar suara
-'--:r3n ini merupakan oangkai dari jiwa agama, selanjutnya-- ::: :an iingkungan yang memformatnya.

li atas fundasi iman kepercayaan dibangun dan ditata----"- ::lual) dan taia sosial ,,..-ang berketuhanan. Iba<iat Can zikir
- r _:: -iltuk luar dari iman terkait dengan penumpukan iman itu
" : - -,:lalu dari pematangan jiwa <ialani kesadaran dan tindakan

: : --. -.iah S.,lt. Pengamal ibadat akan menghasilkan pengalaman
- - -- :.-r. \,ang mengungkapkan rahasia-rahasia batin. Orang
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beriman seiayaknyalah beribadat untuk mendukung iman itu zikir-
zikir adalah bentuk amalan penrucian jiwa dari bahaya nafsu dan

angkara murka, kesombongan dan kekerasan karena itu ibadat dan

zikir tidak dapat dipisahkan dalam pengalaman ajaran agama, akan

meiahirkan jiwa yang tenang dengan kesabaran mengerti dengan

keadaan tidak ofensif tetapi dengan lemah iembut, kasih sayang di
atas semuanya memiliki jati ciiri.

Kaitan pelaksanaan ibadah dan zikir itu akan mempengaruhi
sikap dan pandangan terhadap orang lain, sikap optimisme,
sosialisme dan mementingkan kepentingan masyarakat semua ini
bersumber <iari penghayatan ketuhanan dan pelaksanaan ibadah dan

zik\r yang dilakukan secara terus menerus. Karena iman harus

diasah dengan ibadat, iman bisa tumpul jika ibadat dan zikir tidak
dilaksanakan yeng berakhir dengan ketumpulan panciangan,

kesadaran, idealisme, optimisme, yang berhubungan dengan

lingkungan kemanusiaan (masyarakat) selanjutnya akan menjadi
buta terhadap dengan orang lain dan sosialisasi terakhir orang

menjadi individualistis, materiaiistik, hedonistik sebagai pangkal
kegersangan sosial dan konflik sosial.

3. Manfaat Ilmu iiwa Agama
Yang terlebih penting akan tampak pada keterangan jiwa

yang merupakan salah satu tujuan manusia daiam kehidupan adalah

mencapai ketenangan hidiip. Agama memberikan ketenteraman

hidup. Bahkan kebahagiaan durria dan akhirat yang mendapat ridho

dernikian pula sikap dan tinciakan y^ng ,Ji{iputi

secara langsung kondisi jiwanya akan terbuka kepada r.gryr
dan kedamaian kekhususan melakukan ibadah da.:" ror
rnenempatkan jiwa semairin terposisi kepada yang Iebih tinggi.

Ini artinya allah akan menempatkan paiia derajat yang
tinggi di antara orang beriman dan berilmu dengan beberapa derajat
pada kedudukan yang demikian rnanusia berada pada posisi yang
paripurna (insan kamil) yang akan menerangi/menunjukinya pada
kehidupan yang tenang ciengan ridho Allah itu memiliki kaitan yang
kuat. Harta, pangkat, posisi sosial, tidak mempengaruhi jiwanya.
Seseorang akan melihatnya, tidak lain sebagai fatamorgana. Karena
yang demikian hanya kesenangan mata, sedang di sisi Allah yang
hakiki dan kesenangan hakikinya akan mampu rnenempatkan posisi
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imannya pacia tempat Jang iinggi ii at3s segaia_galanya,
kekuata-r.nya, haf,a, pangkat sr,atus sosial Jang sem\l- dan rendah
sekalipun ia berusaha tetapi untuk suatu kek-uatin dunia, tetapi pada
kekuatan arhirat Q,laiai Ak"itirdii k-heiru! iaka mina! ula\- t$uan
kehiiiupannya adalah akhirat dan dasar kehidupannva iman dan
takwa.

Bagi orang yang mencapai kesungguhan ibadat cian zikir,
tidak dapat memiiiki, sifat-sifai keduniavrian sepeiti sombong, ria,
baichii, hasut. tamak, zalim cian sebagainya. Ku..ra ia telah
meri:rfokusKan pandangan hidupnya dengan pan<iangan keirnanan
i ang berorientasi ke akhirat yang merupakan pandangan jauh dan
lurus, tidak memandang pada skop yarry ,"*pit, tetapi pada skop
y'ang luas dan gamblang. Baginya persoaian dunia hinya bersiiit
situasi yang datang kemudian selesai, ciatang iagi seiesai iagi, niiang
silih berganti sesuai ciengan hukum aram, ieperti datang{va siang
dan hilang ketika catangnya malam, datangn;la malam-kemuciian
akan hiiang ketika- datangnya persoalan-persialan alamiah, yang
*esemuan,va bersii-at relatit, yang perinailen adalah kekuatan
iohaniah yang ada caiam irnan, ibadah dan zikir. Sedang masalah
;osial dan kebaikannya akan muncul dengan sendirinfa, sesuai
rengan situasi cian kondisi karena hukum alam dan kehidupan.
{emanusiaan akan terikat aniara satu sama lainnya, dan ia tidak
::rsifat permanen. lvlaka yang utama hicup ..r"o.ung yang beriman
:lala,\ ketunciukannya kepada Allah. Kepada priiaku hi<iip berupa
<e baikan-kebaikan sosial.

{. Situasi Agama Dapat Memanipulasi Lingk-ungan
Kedudukan jiwa agarna beraca pada posisi subjek ketika

:e:hadapan dengan lingkurigan, jiwa aga*a akan mampu*:nundukkan seseorang pada posisi bahwa ,vang meniadi objik
- =ns yang beriman dapat mengikut kehidupan lingkungannya!
.:perti mengukur pada tanah, panjang dan iebarnyu aui auput
-::rrvin'ipulkan seluas apa keberadaarrrtya. Hal ini akan memberikan
:=;baran ientang apa-apa yang ada di dalamnya, apa pengaruhnya
:;.-.:n,ega lingkungan tidak pada kekuasaannya. Demikian juga
'':tradaa* harta, pangkat sekalipun ia crarrg berada, berpangk-at-::run) harta cian pangkatnya tunduk pada kekuatan irnannya.
.:.ngga Capat Cikeiola imannya dengan ticiak rnemiiiki pengaruh

- : ::un terhadap ciirinya.
Lingkungan oiang beriman adalah lingkungan vang sarat-:-::, iungsi-fungsi yang po-ritif sekaiipun ada uniur-unrui yurg

. a:tr.f tidak lain hanya sebagai tabiat aiamiah dan sunnatuilai,



P,upl ciapat dimaniptlasi oleh jiwa agama yang berintikan
ibadat serta zikir. Dari maniiurasi "yang 

dilak-ukan iman
memberikan kebaikan kepada semua orang sebagai imbas
keimanan yang tinggi dan sempuma.

5. Jiwa Agama dan Wujud Jati Diri
Pribadi orang yang memiliki jiwa agama terlihat padaprinsipnya yang tegas, purdungun ny a y angjauh pengkh ayalawry ayang alam, kegigihannya yang terakui to_leransiny""r*U tinggi,ketuiusan.-yang daram, 

-orang -tidak 
mampu menjangkau dirinya,suiit menilainya dengan pertimbangurr_p"rti-b*g* larg tumpat,ia ibarat gunung yurg iinggi dan- besar, menyimpan emas danperma?l menyimpan sumber energi, mata air menyimpan kekayaanyang tidak habis-habisnya digali,-menyimpan u"iuffiiebutuhan

yang dapat diambil oleh siapa pr, *orundangnya;;* menjadihryT, mendakinya orang mlnlaai lemas, kekaiaan yunji..ri*pun
pada kepribadian yang demikian dapat menjuai k"urgluian pribadi
sehingga orang menatap dengan keseiukan Au, turif,,?y.rng.

Dari ilustrasi tentang jati dlri orang berjiwa"agama kitacapat meiihat bahwa kemuliaan yang cilanci"a.i jirr; d;;a, tiriaksaja berpengaruh k3f1da ketenan-gan hidupnya ,""0, dapatmempengaruhi (manipulasi) 
_iingkungannyu *"njudi Uait< orangakan merasa iemah dihadapannya, bukan karena kekuatanpikirannya, terapi karena keimananny a yangterpenting dengan jiwa

aqama dapat memancarkan ketenteraman jiwa, letenteraman
pikiran, dari keterkendalian tindakan, seseorang bukan ragi rnenjagadirinya, tetapi ada kekuatan yang muncur dar-i daram aId seaagaipemeiihara petunjuk jaran, dan-peiigendariarr tindakan di manapetunjuk itu tidak akan menyesatkan sisuai dengan kehendak Allah
cian harapan 6an,1si1 lainnya. Sehingga apa_apa yang dipikirkan
dirasakan dan d,akukan, s.ilaru *er!f,a.itt 

""'kd;;;?n 
ju.u prnterjadi sesu-atu yang tidak diharapkaniukan suatu keteledoran danitu pun tidak rnenjadi 

.kekece*iun yung mendaiam disebabkan,
selalu berpikir tentang hikmahrkeutamaanti berakangnyu-r.r"o.ung
itu akan merasakan adanya kehendak lain dari l#r;;; kuasayang tentunya lebih baik dari yang ciiharapl<an karena sifatpasrah/istiqamah/konsistensi, meniaai-randasan j"ti ;;i; semua
qelyaia.n, tentang baik atau buru-knya allah yurg Lfrr, Lanusiatidak tahu-(Al-Baqarah [2]:215). Sesuatu yang justru menambah
keimanan bahkan untuk 

-mematangkan 
keiribiaiun out# hidup,ketika nanii menghadapi persoalan-iersoalan lain.

.AJ.+
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Keienteraman jiwa orang lvang memiliki jiwa agama tidak
-:.:ii rnorderita <iengan cobaan hiciup, bagaimanapun kerasnya,
:.jak akan malu dengan keberadaarul-ya, sekalipun miskin tidak
,Lan trauma dengan pengalarnan-pengalamari pahit di masa lalu,
:iJak akan s-;sah men-ehadapi keadaan yang terjadi saat ini dan tidak
:kan bimbang menatap masa- depan yang kernungkinan kacau, tidak
:kan melaksanakan k-ecurangan mengnadapi persaingan. dan tidak
:kan membaias dengan cien<iam bagi yang rnencurang!.

Jaii diri akan terbentuk ciengan matarrg daiam setiap ada
::n'.angan, begitu pun jika datang yang menyenangkan, ticiak serta-
i'iierta menjadi kegirangan, hingga kehiiangan akan.

(
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BAB 7
HIDUP INDMDU DAi\ SOSIAL

1. Hidup individual
Manusia adalah makhluk individual dan makhiuk sosial. Ia

berada pada keduanya cian keduanya saling terkait antara satu sama
lain. Keterkaitan hidup secara individu dengan secara sosial terietak
pada kepentingan-kepentingannva. Kepentingan hidup individual
seialu terkait dengan masalah-masalah intemal, yakni pikiran,
perasaan dan tindakan. Hanya saja tindakan sudih/akan
berhubungan ciengan sosial. Namun pada dasarnya menyangkut
wljud dari masalah internal (diri). Hidup secara individual tintu
melibatkan unsur-unsur jasmani maupun rohaninya. unsur rohani
(pikiran dan perasaan) selalu dalam keadaan aktifbagi orang yang
sehat rohaninya. Keaktifan rohani ini akan membawa implikasi-
L'nplikasi jiwa yang terkadang tidak mudah untuk mernecahkannya
dan berdampak pada kehicupan diri secara keseiuruhan, baik fisik
maupun mental sosiai.

Kehidupan pikiran selain dari pada berpikir sebagai dasar
pengembangan karakter pikiran, harus mendapatkan pembinaan
dengan masukkan injeksi-injeksi yang dapat
menumbuhkembangkan karakternya. Pikiran yang dimaksud di sini
bukan zat berupa jaringan-jaringan saraf atau secara material, bukan
susunan syaraf otak yang dapat dipilih oleh mata kepala, tetapi
fungsi yang hidup dari otak itu sendiri, yang dapat- mengenal,
menyadari, memikirkan, memprediksi, menggambarkan,
merrpersiapkan, rnenguraikan merumuskan, menyimpulkan,
menghafalkan. Fungsi otak yang hidup itulah yang harus dipelihara
dan dipaiakan, sehingga dapat menurut kemestiannya. Sedangkan
mengenai susunan saraf otak dan bagian-bagiannya, *erupikan
keahlian paramedislkedokteran yang mengetahui faal tubuh <ian
susunanirya.

Dari fungsinya, otak menjacii sangat penting untuk
mendapatkan pengelolaan, sehubungan ciengan hidup secara
individua! karena menyangkut hidup can eksistensi seseorang itu
sendiri untuk menumbuhkembangkan akai pikiran. Di sarnping
pemeliharaan secara medislkedokteran (sehubungan dengan
susunan saraf/otak) maka dapat dilakukan dengan beberapa cara:

- Menundukkan pikiran kepada ajaran agama
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- Berupaya meiuruskan pikiran iengarr niat yang baik
- Ir4embersihkan pikiran dengan pandangan yang positif
- Mengoreks'r pikiran dengan niiai-nilai agama
- Menghidupkan pikiran iiengan sernangat agama
- 1".{ernberda-yakan pikiran ciengan l.:esungguhan yang baik
- Ndengornunii<asikan pikiran dengan kenyataan hidup
Pikiran itu sendiri paCa prinsipnya a,Jaiah murni dan baik,

hanya saja pikiran bisa teqoengaruh kepada berbagai kepentingan,
seperti kepentingan nafsu daiam segala aspeknya, kepentingan
jasmani,lbacian dalarn aspeicnya, kepentingan kedudukan dalam
segala aspekn-ya, kepentingan keiuarga, kepentingan rrrasyarakat.
Kepentingan-kepentingan yang banyak itu akan membuat
rvarna.,'berpengaruh kepada keberadaan eksistensi pikiran, bahkan
mempciakanya kepa<ia suatu watalskarakter dan ini berujung
keoada dua hal yakni, baik atau buruk, sehat atau sakit. bersih atau
kotor, tulus atau tidak. Pada prinsipnya pikiran'akal adalah sub-iek
dari seluruh organ tubuh dan implikasi-implikasinya. Namun
:erkadang posisi otak sebagai subjek akan bergaining (tawar-
menawar) ciengan fungsi-fungsi tubuh iainnya. Seperti nafsu <ian

:erasaan , juga ape yang teqjadi Calam pengaiaman. Ketiga fungsi
:-r'orih itulah yang memolakan akal pikiran sesuai dengan
r:ebiasaannya. Jika akal pikiran banyak mendapat sahutan dari
:.aitu, maka akan banyak dipengartrhi nafsii jika lebih banyak
:engikuti perasaarl, ia akan dipolakan perasaan, begitu juga dengan
: : n gaiaman. Nafsu. perasaan dan pengalarilrri, sehar.rsrrya menj adi
j.sndaraan akalipikiran bukan sebaiiknya. pada keadaan demikian
.<a1",'pikiran berada pada posisi bawah yang menyebabkan fi-rngsi
.::iektiinya tidak terlaksana. Pada hal akal pikiran irriiah yang
:;xestinya men-eecek keberadaan nafsu, perasaan dan rengalaman.
:-::anjang oengar.rh fungsi-f.rngsi rohani itu terkendalikan maka
..":i pikiran akan rnampu mengontroi sisi negatif yang membuat
. ...,jaran tetap terpeiihara.

Meskipun furrgsi-fungsi rohani (nafsu-perasaan)
* .: s:dakan tawar-mena-war, tetapi tidak sarnpai memolakan
: .. :3n. tawar-menarvar, tetapi tidak sarnpai memolakan pikiran,
, '-.i'.3 kontak (tawar-menawar) akal pikiran dengan nafsu dan
::-:-:r3n ticiak akan terelakan karena keduanya adalah sesuatu yang

- -: dan mendamoirrgi akal/pikiran. Keciudukan nafsu justru
:-;:.:i{ap kesempurnaan bagi pertimbangan akal cian pikiran,
' -." iencapai kebahagiaan dan ketenteraman hidup.

.{ntara fungsi-fi-rngsi rohani (akal pikiran, nafsu dan
: -, :::r r tidak .jarang dihadapkan kepada situasi konflik
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disebabkan kepentingan-kepentingan yang berbeda. Satu sisi akai
pikiran mengharapkan ke-benaran, tetapi menginginkan
kesenangannya. Pada hal apa yang ciiinginkan nafsu tidak benar
bukan sesat. Dorongan pertentailgan keciua fungsi rohani ini akan
rrrembebaskan konflik. Seseorang terkadang bingung untuk
menyeiesaikannya, maka harus di uji melalui niiai-nilai baik agarna,
nilai sosial dan nilai-nilai ilmu pengetahuan rnenurut
kepantasannya. Di sini akalipikiran harus mengambil prakarsa,
bukan nafsu yang sifatnya buta.

Demikian puia dengan perasaan, kesemuanya akailah yang
mengambii keputusan. Dalam ini keputusan akal harus diterima
dengan pertimbangan yang sehat dan dasar argumen-argumen yang
nyata. Konflik mental an+,arapikiran nafsu dan p€rasaan semestinya
tidak berlarut-larut, dan sehingga mempengaruhi fungsi-fungsi
tubuh yang dapat mengurangi alcivitas secara keseluruhan, karena
itu mengambil keputusan harus secara cepat dan bijaksana, dan
tidak berefek penyesalan kepada salah satu fungsi rohani. contoh,
nafsu menginginkan makanan, tetapi akalnya menolak karena
meiihat kecurigaan pacia makanan iantas ridak jadi makan, tetapi
setelah orang lain makan, akal menjadi tertarik. tetapi karena suciah
sempat menyatakan bahwa ia telah kenyang, akhirnya nafsunya
balik menyesali padahal perutnya memang iapar. Hal ini menjadi
penyesalan kenapa ia meiarang nafsunya untuk melakukan
fungsinya, ini adaiah contoh kecii saja sebagai iiustrasi.

Kepada pandangan-panciangan, persepsi <ian tindakan. pada
masalah hiciup secara sosial yang terjadi adalah berbagai penilaian-
penilaian terhadap lawan bicaranya dan akan menemukan
pandangannya kepada orang iain, namun tidak secepat mungkin
melainkan setelah teqjadinya interaksi yang berulang-ulang,
sehingga dapat menetapkan pandangannya. IHisalnya si Fuian baik
hatinya, Iurus niatnya, enak bicaranya, baik pergaulannya, bersih
hatinya, pantas keputusannya dan lain-lain.

Sebaliknya adaiah negatif dan hal ini membuat
terkendalanya interaksi dan komunikasi atau kornunikasi sangat
bersifat insidentiil (situasi tertentu). Keterhambatan komunikasi dan
interaksi membuat macetnya hubungan sosial dan ini berdampak
kepada psikologi dan terjaciinya kesalahpahaman sosial yang
mungkin berakhir dengan ketegangan sosiaVindividu, bahkan
kepada pertentangan sosiallindividual tetap diperiukan komunikasi
dan interaksi yang sewajarnya sesuai dengan kepentingan sosiar.
Untuk itu perlu diperlukan satu sikap toleransi sosial untuk dapat
merespons lingkungan sebagai satu kebutuhan untuk hidup secara
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scsial. Kehidupan indi;idual yang baik demikian sebaliknya, hanya
saja tingkat sosialisasi seseorang akan seiaiu berbeda ciengan crang
1ain.

K-esadaran peiltingnya hidup scsiai, bukan saja dilihat dari
kebutuhan-kebuiuharr fisik dan mental kebutuhan <iiri sendiri daii
crang lairr. Lebih dari itu merupakan suatu sifat kemanusiaan yang
rertanam daiam diri manusia itu sendiri. bahkan hiciup iidak berarti
apa-apa. Jika ticiak rnarnpu hidup secare sosial crang dapat sehat,
orang dapat rnencukupi kebutuhannya, memelihara kasih
sayangnya, rnenyampaikan keluhannya, meminta saran dan nasihat,
melin<iungi hak-iraknya, meningkatkan cara kerjanya. Sebaiiknya
tanpa hidup sosial tidak akan dapat mengembangkan eksistensi dan
membentuk jati dirinya sebagai rnanusia. Antara hidup secara sosial
dengan indiviciua! momang memiliki batasan-batasan, meski daiam
kondisi yang relatif. Batasan-batasan ini tidak mem'buat seseorang
menjadi tertutup, begitu pun tidak terbuka, seseorang akan dengan
kebl'aksanaan dan pandangannya akan mengetahui hal-hal yang
fanias dan ti<iak pantas untuk disembunyikarvdirahasiakan atau
disampaikan kepada orang lain. Memang adakaianya seseorang
tersalah dalam bicara, bersik-ap atau bertiniak, tetapi kesilapan
bukan yang menjacii keiemahan, melainkan suatu kondisi untuk
eapat bersosialisasi ieoih baik pada masa-masa akan datang.
Seseorang ticiak harus menutup diri dengan kesalahan-kesaiahan,
a"uaupun menganggap sepele/enteng, te.,api perlu men,vadari
<esaiahan-kesalahan dalam sosial, mengakuinya, meminiakan maaf
siierdil)ia hidup sesuai dengan cara yang lebih baik daiam sosial.

Firman Ailah SWT, "Jika engkau seorang yang kasar..."
.{ii imran [3j:159) "Maka disebabkan Rahrnat dari Allah-lah kamu

:eriaku lemali lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
i.eras. lagi 'beri:ati 

kasar, ientulah mereka ieiah menjauhkan diri dari
.:kelilingmu. Karena itu manfaatkanlah mereka dan
reirnusyawarahlair dengan mereka dalam urusan itu, kemudian
.::bila kamu telah membuiatkan iekad, maka bertawakallah kepacia
-.,ah. sesungguhnya Allah, rnenyukai orang-orang yang berrawakal
: ::ada-lJya".
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BAB 8
HIDUP ADALAII TANTAhIGAFI'

Teka-teki hidup secara hakiki tidak ada yang tahu apa yang
terjadi besok, lusa, tahun depan: Apa yang akan diterirnanya, baik
atau bur.rknya senang atau susah, bahagia atau celaka. Kerahasiaan
hidup memang Tulnnlah yang tahu, hidup adalah rahasia
(misterium) yang memang Tuhanlah yang tahu, karena itu tentang
rahasia nasib perternuan/jodoh, rezeki dan maut, bukan urusan
manusia, kedudukan ramalan/pikiran, tidak mutlak mengungkapkan
rahasia kehidupan manusia di masa depan adalah segala yang
mustahil secara mutlak, justru kerahasiaan hidup bukan mematikan
semangat hidup itu sendiri, seolah-olah hidup adalah keseinnbangan,
keraguan, terlebih lagi jika daiam hidup telah menghadapi beberapa
peristiwa kegagalan.

Kerahasiaan hidup adalah mengandung suatu tantangan di
daiamnya tersimpan energi yang kuat, sebaiknya energi yang kuat
ir.r memiiiki sarananya di dalam diri manusia untuk selalu bertahan
(survive) bahkan mendorong ofensiflmelamar, semakin tertahan
hidup itu, energi untuk bertahan dan mendorong semakin kuat.

Karena itu aiam teiah menghamparkan tantangan yang
kompieks <ialam diri manusia teiah tersimpan kekuatan untuk hidup,
begitu pun pada diri hewan dan tumbuhan. Pada diri manusia
memiiiki kesadaran yang tinggi untuk rnemahami, mengerti dirinya,
iingkungannya, begitu pun, pada diri manusia memiliki satu jendela
untuk memandang kepada alam yang lebiii tinggi kepada yang
maha kuasa jika manusia terbentur dengan mampu dengan akal
pikirannya, terhadap masalah-masaiah yang dihadapinya, ia mampu
menggunakan jendela hatinya (Qalbi) atau mata batinnya untuk
memahami rahasia-rahasia dibalik kenyataan (dalam faktor)
seseorang hidup dalam cua kekuahn ini yakni kekuatan akal pikiran
dan ketajaman mata batin, jika akal pikiran berhubungan drngun
alat indra, kemudian memahanni fakta yang terjadi mernecahkan
persoalan dengan mengonsumsikannya dengan akal pikiran
sehingga ditemukan pen,velesaiannya. Akan tetapi masih ciiperlukan
indra keenam (batin) yang dapat memperjelas rahasia-rahasianya,
cian menyelesaikan yang dikemukakan indra keenam biasanya
bersifat fisik (iwa), salah satu bentuk penyelesaian ketegangan-
ketegangan emosional yang terakumulasi (tersimpul) dalam suatu
kondisi "kepasrahan" yang tersembunyi, di mana jiwa terlindungi
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oleh kekuaran yang maha kuat, sehingga ji'ra dan raga tidak
mengaiarni kehancuran. Keiika berhadapan dengan tantanglan yang
besar. Keadaan nasrah <iapat berubah beioagai bJntuk -*or"i, 

="p"rrikecewa, marah. susah, sedih, bingung, tertikan karena kepasrahan
itula! seseorang akan mengenar dirinya, sebagai rnakhluk yang
ienaah dan kesadaran ini akan merobah ciirinl,a menjadi sesuatu kuat
meski di katakana kepasrahan adaiah sesuatu kei<,-ratan tetapi ini
adalah cara terakhir yang dapat dilakukan oieh manusia yang
berakalr'berkesadaran dan keceriasan karena kepasrahan selalu
iebih <iuiu di tonjoli:an iro berarti suatu kelemai\an, karena itu
kepasrahan menjadi kekuatan aciarah seteiah melakukan daya
upaya, pemikiran dan pernahaman secara maksimar, sehingga tidak
lagi mendapatkan penyelesaian dari akai pikiran dan tindaili rnaka
ci sini adalah batas kemampuan *anusiu, baru kemudian sampai
kenada tingkat kepasrahan, sebagai upaya melinciungi diri dengan
<ekuatan-kekuatan Tuhan.

. Terkadang orang tidak sampai ke tingkat kepasrahan itu
:eiainkan berputar-putar pada akal pikiran, iian ia tidak
:endapatkan penyelesaian secara mernuaskan, ciemikian Su-c€li&
-rrLrs menerus dengan memaksakan diri dengan kelemahan akai
::<irannya sehingga tidak merasa tenterarn oatam kehidupannya,
'-:ndisi yang demikian sangat membahayakan dapat ."ry"bubkun
::strasi, hilang ingatan, depresi, bahkanmenderiL gangguan pa<ia

, 
" 
arai (reuroris) kesalahan orang modern daiam nicup]-ua"tui, al

-:sa laiu terlalu cepat ke ti.gkat pasiah iriciup diiengiapi dengan
':ruan)ia' tetapi pasrah adaiah tingkat paiing akhir, [r..nu meski
-=:usia memiiiki kekuatan akal cian naiainamun tidak semua
:'=:sralan dapat diselesaikan dengan kekuatan akai dan nalar itu
:::ir.La manusia masih memiliki se.iumlah keiema-han, karena itu ia-.--s berlindung pada kekuatan sikap parah.

Sisi iain dari sikap pasrah adarah bentuk dari ajaran egama,
':.:.:i bukti adanya kekuasaan Tuhan, sebagai satu_satunya:--::an supra empirik, adalah manifestasi (perwujudarr) <iiri
: -:--i.iungan manusia kepada agarna, sandaran tepasiahan uaaui,' :-: .:i ketuhanan (Teologi pasrah) crang teiah berletuhanarr tidak.'- :-embiarkan dirinya hancur <iengan prcbiem yang tidak ilapat
: :r::{annya, atau masalah yang tidak dapat rnasalah yang tidak

":.- :r:erimanya, rneski tidak dapat menirima sesuatu niasalah--: *.:ni'andarkan diri kepaia Tuhan, memohon petunjuk, tentu-.r- sikap parah. sesuai Cengan kehendak fuhan^ dengan
- -:-:1 rang tinggi, bahwa tuhan akan men:berikan jalan keluar

- -, :.::.ia ;"ang dihadapi, atau sedikitnya dengan sikap pasrah

-
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itu orang <iapat lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Semesta
Aiam.

Karena hidup adaiah tantangan, itu berarti hidup baru berani
menghadapi tantangan, tetapi bukan mencari tantangan sehingga
menimbulkan masalah karena tanpa dicari pada hakikinya tantangan
pasti datang mengingat tantangan itu inheren (berada) dalam hldup
itu sendiri. Ketika Adam keluar <iari Surga, moyang manusia iru
mulai ciengan tantangan, itu (tantangan) itu terus dihadapi manusia
hingga saat ini jika tantangan berada dalam hidup tertentu manusia
senantiasa di uji kemampuannya, ketangguhannya, justru manusia
akan senantiasa bersikap waspada, selalu memutar akai pikirannya,
selalu berupaya, di sinilah arti hidup, karena manusia harus selalu
aktif, pro dengan apa yang dihadapinya sehingga hidup terbuka
dengan tantangan akan mengajari dirinya untuk lebih matang/di
masa dengan setiap masalah, hanya saja masalah-masalah itu
terkadang diselesaikan, sehingga harus lari kepada pasrah.

Tantangan terkadang timbul dalam diri (secara inciividual)
atau di luar diri yang menyangkut dengan diri (sosial) karena hidup
memtur,;hkan sosial. Kesadaran akan tan*.angan hidup diperlukan,
kesadaran akan masalah-masalah, kekecewaan seiilr, susah, berat
mengerikan harus ada dalam diri itu sendiri tetapi kesadaran akan
kepuasan, kebahagiaan, kemenangan, itu juga harus ada tetapi tidak
dengan menekankan kepada saiah satunya secara buta diperlukan
keseimbangan ten'tang kesadaran akan adanya, baik buruk, susah
senang, ngeri dan menyenangkan, puas dan tldak puas. Karena
posisi negatifnya dan posisi positifhi-,a akan selalu ada. untung dan
rugi pasti ada keseimbangan pandangan ini adalah hasil evaiuasi
(pengujian) terhadap kinerja kita penilaian seperti ini terkadang
dilakukan sebelum meiakukan sesuatu atau letelah melakukan
sesuatu jika dilakukan sebelum terjadinya sesuatu, itu dapat
memperingati jika akan adanya kegagalan, tidak menyenangkan dan
kecemasan yang bakal terjadi sehingga ketika berhadapan dengan
kegagalan kita telah siap rnenerimanya, begitu pun yang
mencemaskail :vang membingungkan dan lain sebagainya. Begitu
pun ketika berhasil kita tidak spontan rnelompai kegirangan, lupa
daratan, tertawa terbahak-bahak (hingga lupa 

-dirif 
karena

sebelumnya kita menyadari hal keadaan akan baik buruk berhasil
dan gagal ternyata dua sisi yang selalu ada pada diri manusia dalam
hidup, bahkan terkadang keduanya terdapat daram suatu hal. Bila
tidak ditinjau dari satu sisi kita berhasil sedang sisi lain kita kurang
berhasil, ini buktinya tidak ada keberhasilan mutlak atau kegagalai
mutlak.
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Tantangan hjdup yang paling berat ketika clalam berhadapan
dengan ciri senciiri, berhadapan dengan berbagai fungsi-fungsi jiwa,
aniara pikiraa, c.eiasaan dan nafsu, arang biia tidak tenan-g, iidak
seiera makan. iika tantangan hidup berada di luar diri kita secara
memahami niasalahn;;a, dengan menganarisa sepanjang narar kita,
ci sini kita dapat meq,-adi subjei: yang dapat mengeioiaLasalah itu,
tetapi jika kesalahannya acra daram diri, terkadang terja<ii
pencampuran aniara piKiran, peresaan, <ian nafbu sehinlga ticiakterkontrol terjadiny'a tumpang tindih antara kepiitingan-
kepentingan fi;ngsi jiwa (rohani) itu maka sebagiannyalah akal
pikiran menjadi subjek (pengeiola) perasaan nafsu dan fangsi-
fungsi tubuh iainnya. Sehingga setiap masalah diri pribadi dapat
ci i sel esaikan, tanpa rnenimbulkan konfl ik lainnya.

Kebenaran menghadapi tantangan hi<iup, adaiah salah saiu
sikap yang telah ada pada setiap diri manusia kebenaran ini harus
dirvu;udkan secara nyata dengan bermodaikan prinsip_prinsip yang
teiah diambil <ian menjaci satu keyakinan ,rung konsisten
istiqamah) terhadap prinsip-orinsip itu memang mengambii suatu

:rinsip tentang sesuatu, ti<iak selaman;,,u "ocok iengarr
i'enya.iaan, tetapi prinsip dapat dipergunakan sebelum rangsung
:en;*haciapi kenyataan prinsip dapat dipergunakan sebeium
.:nesui'lg rnenghadapi kenyataan prinsip capai oi-pergunakan untuk::rat melakukan langkah-langkah, itratigi, 

"uri, Can unfuk: emprediksikan menggambarkan tantangan 6aral dihadapi. sejauh
--:na kekuatan dan kelemahan di atas ri*uu itu oapat meiakukan
:'::i'esuaian iacaptasi) terhadap tantangan meski kenyataannya
::;bah dari yang diharapkan tetapi <iingan prinsip kira dapat

-:lakukan upaya-upaya maksimal daram menuntaskan tantangan- :iip' Dengan prinsip kita dapat terpengaruh dengan faktor-faktori :r \ang terkadang teriihat menggoda. namun Jemikian prinsip
:-.9 memiliki kelemahan, yakni kecenderungan fanatik yang
-:.'.3dang membuat orang tidak bijakrunu, u"liingga kontracliksi
-: -,ian kenyataan hidup, satu sisi itu adaiah risiko birprinsip karena-,< menjadi piin-plan, karena memiliki sikap yang lurus dan jujur,
- i ---r Eniangan hidup yang dihadapi akan rneiahirkan keberanian.- ::b) orang yang mengambil suatu prinsip cialam hldup akan::, .ra sungguh-surrgfuh menghadapi taniarrgan, sebesar upupun
-- -:.san hidup itu akan selalu menggairahkan, karena ciimuiii dari-:.si dasar (.rrinsip) yang dianggap benar, kesadaran kebenaran
:- : :r,rlah ,vang rnembuat kesungguhan, cialam menghadapi

.- - -:-:3n. Sisi lain dari prinsip akan melahirkan Uuryut
: .:- J-ftirgrn, <ii mana tantangan yang akan dihadapi akan selalu

43



berubah sesuai dengan situasi dan kondisi saat ini kita rrrengambil

suatu prinsip yang kemarin tentu tidak cocok dengan apa yang

dihadapi besok dan seterusnya. Karena itu prinsip harus memiiik
dasar kebijaksanaan, bahkan harus selalu diperbaharui- Namun ia
harus ingat, ada prinsip-prinsip yang tidak dapat ciiperbaharui

seperti, Iman (keyakinan pacia Ailah), Islam dan lhsan. Prinsip
pokok yang iermuat dalam ajaran Islam tidak <iapat diganggu gugat

ia prinsip yang mutlak, sedangkan prinsip yang dapat diubah oleh

kebijaksanaan adaiah menyangkut urusan kemanusiaan bila dilihat
dengan asas kebijaksanaan perlu diubah, maka tidak selayaknya

bertahan dengan prinsip budaya/nilailmoral, ilmu pengetahuan dan

teknologi. Kita dapat saja melakukan modifikasi prinsip sepanjang
kebijaksanaan kita mengatakan demikian, bahkan (cocok) dengan

situasi dan kondisi.
Adapun kekecewaan-kekecewaan yang timbul setelah

melakukan upaya-upaya, karena memegang prinsio tidak menjadi
suaiu penyesalan yang mendalam, menyebabkan terganggu pikiran,
perasaan tidak berdampak secara fatal karena kita dapat saja

kembali menyadari diri bahwa kita telah melakukan secara benar

danjujur dengan landasarvprinsip yang kita anggap tepat. Soai tidak
berhasil itu adalah problem lain yang bukan wewenang kira, yang
jelas atas dasar yang tegas kita telah iakukan yang semestinya. Di
sini akan ada kesadaran, pengakuan kepada yang maha kuasa

sebagai penentu dan pengatur yang lebih sempurna. Dalam arti ada

kebaikan/keutamaan di baiik kenyataan yang teiah terjaCi,

terkadang kita tidak meiihat itu, tapi akan muncul kemu<iian dan

kita melihatnya maka kita akan mengatakan "inilah hikmahnya".
Dalam melihat hikmah/keutamaan, kita tidak selayaknya

eepat-cepat menuduh yan1 negotlf terhadap hasil kerja yang telah
kita lahikan, karena hikmah itu terkadang tidak segera terlihat,
bahkan kita tidak dapat melihatnya sebagai suatu kebajikan, maka

cii sini perlu meminta pandangan orang lain seraya menjelaskan
persoalannya. Ketidakmampuan melihat hikmah.rkebajikan ini
disebabkan orang tidak cepat kembali kepacia Tuhan, dan

kebutaannya tentang kebajikan itu sendiri.
Ailah memberikan hikmah/kebajikan atau niiai-nilai

usaha/pekerjaan, keberhasiian atau kegagalan dalam hidup
seseorang akan selalu dalam kondisi baik jiwa/fisik maupun
jasmani/badan, begitu pun hubungannya kepada Tuhan maupun

manusia lainnya. Sebaliknya crang tidak sampai memahami

hikmahikebajikan dari aktivitas hidup maka ia akan terbelit
kekecewaan dan kesedihan.
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8,4.8
PERLU LIENDENG.A.RKAN I{ASIHAT

Salah satu kewajiban muslim terhadap nnusiim lain adalah
::emoeri nasihat jika orang minta nasihat. Sebaiiknya hak seorang
:uslim dari nnuslim lainnya adaiah menerima;'mendengar nasihat.
Dalam kehidupan sosiai, acia ketergantungan :/ang sangat besai

-tara saiu sama lainnr--a, menyangkut kebutuhan-kebutuhan seperti,
r:eouFihan periinCungan, perhatian, kasih sayarrg, dorcngan,
:enghargaan, kebutuhan akan nasihat <ian lain sebagainya.

Secrang tidak akan rnerasa berarti jika tidak ada yang
:.enghargainya. Seorang tak akan rnerasa aman jika tidak ada yang
::lindunginya. Bahkan tidak akan merasa cukup yakin jika tidak
:ia orang yang menasihatinya. Kebutuhan-kebutuhan akan hal-hal
.- sifatnya nnenguatkan <eberaCaan sebagai makhluk sosial.

lvfeskipun kekuatan untuk menghadapi situasi, teiah ada
:=ja diri manusia secara aiamiah, yang terdaoat pada jiwa dan
::lan (asmani dan rohani) narnun ti<iak efeictif, karena kekuatan-
, :iuatan alamiah (natur) itu masih bersifat potensi-pctensi alamiah
:::upa kekuaian fisik, kecerdasan, perasaan (1{eeling), akan
-:ndaoat isi jika memperoleh nasinat (secara luas) seperti
:e:eajaran, pandangan, pengaiaman, dcrongan. Nasihai, saran,
: :r'5ingan, Calam prakeknya berupa prcses mempengaruhi yang
: r unL:k dapat memahami, melakukar-r sesuatu. Frcses
-::pengaruhi ini menyangkut hal-hai yang bersifat jendela
-:tDun Draktek, irakni pengetahuan, Derasaan, dan tingkah laku
:-:-Dun kesadaran diri. Pentingnya nasihai tidak saja dibutuhkan
.:::s sakit, tetapi juga crang yang sehat. Orang sakit jelas
- =::butuhkan nasihat dari dokternya dan orang-orang <iekatnya
..:--rungan dengan penyakitnya untuk menyegarkan pikirannya
: :!:rrva nasihat pada orang sakit selaiu dapat diterirnanya, tidak
:.. :r menclak nasihat. Di samping untuk menolong
:t-::mbangannya, juga untuk menenangkan ketegangan-
::1.?nE?D fisik (iwa) lebih jauh untuk men;vsds.1ftan dirinya

-:-ir1 kekuasaan Allah. yang maha berkehenciak. tsahwa dibaiik
- , ::.'. a ada kebajikan yang besar/ keu'ramaan yeng iebih
- :l3r1g sehat, tetapiiidak menentu.

Sebaiikn'v'a nasihai juga penting bagi orang sehat termasuk
. - -: berbagai hai, seperti nasihat dalam perkarvinan, nasihat
- . - pendiciikan, pekeriaan, dalam pergaulan sosial. Untuk lebih
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meningkatkan icualitas, disiplin, untuk itu dilakukan berbagai
penyrriuhan, bimbingan. pengajian, baik secara kelcmpok maupun
secara kekeluargaan (kelompok yang lebih kecil dan spesifik).

Masalah dalam hai ini, orang terkadang merasa kuat, merasa
ticiak oenting meminta nasihat, atau malu meminta nasihat,
rnenganggap enteng tugas-tugasny.a. Percaya diri yang berlebihan
sehingga tugas-tugas yang dikerjakan selalu menurut ukuran akal
dan kemampuan sendiri, pada hal tidak semua tugas/pekeriaan
dapat diselesaikan dan ticiak semu hal dapat diketahui secara tegas
dan pasti. PaCa hakikatnya semua orang perlu nasihat, mengingat
tidak ada manusia yang kuasa akan hal-hal yang dihadapinya.
Hanya saja ada faktor-faktor yang menghalanginya untuk tidak
meminta atau menerima nasihat. semestinya setiap hal termasuk
problema rahasia diri, penting ada nasihat orang lain, tentu pada
orang-orang yang tepat dan dipercaya untuk menjaga efek rregatif
dari pembukaan rohani manusia.

Nasihat Bagi Orang-Orang Sekit
Kondisi fisik orang sakit pada dasamya iemah, <iemikian

-iiwa berada pada posisi yang labil, karena antara fisik dan jiwa
saling pengaruh-memengaruhi. sakitnya fisik berada pada jaringan
tubuh dan mempengaruhi organ-organ lainnya, sehinggi secara
keseluruhan berada pada keadaan yang lemah. Daram hal ini dokter
akan mengetahui posisi tubuh orang sakit, sedang jiwa secara
teoritis tergantung pada kondisi fisik yang lemah itu, membuat jiwa
berada pada situasi yang demikian karona jiwa berada pada posisi
masing-masing, meski proses saling pengaruh itu ada. Tidak ietiap
salah satunya sakit akan otomatis menjadi sakit. Ada orang yang
meski sakit psikisnya tetapi kuat jiwanya dan sebaliknya. Meski
secara umum proses pengaruh satu sama lainnya tetap ada. Istiiah
"Mensana incor poresana" tidak relevan lagi. melainrian pada tubuh
yang sehat dapat terjadi jiwa yang tidak sehat, sebaliknya pada
tubuh yang sakit terdapat jiwayangtiCak sakit.

Seseorang yang mengalami sakit dalam bentuk apapun
butuh nasihat dan nasihat itu dari kalangan yang memiliki otoritas
lkemampuan untuk rnernberi nasihat) dilihat dari kondisi dan posisi
sakitnya dalam hal ini pemberi nasihat ada dua biia ditinjau dari
keberadaan sakit. Pertama, sakit {isik dalam berbagai keadaannya.
Hal ini dapat dilakukan melalui kedokteran, dan paramedis yang
mengetahui kondisi fisik atau penelitian terhadap jenis penyakit,
tentu dengan perdebatan melalui hasil-hasir penemuan ieknologi
kedokteran. Dokter akan dapat memberikan nasihat sepanjang
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. ::iliannya. bagi makanan cian minuman. obat-obaian prcses
:'=:i'5erian in_ieksi, istirahat dan perarvaian, kcntrol dan sebagainya.
. , re muan ke<iokteran daiam teknolagi pengobatan teiah mengalarni

'::nejuan rvang iuar biasa sehingga pcsisi dckter juga dapat
--:r-nberikan nasihat-nasihat morai yang berdimensi ketuhanan,
i -':erti sabar, tenang, bersikap pasrah, ikhlas, tekun mengingat
-..:ah. mengucap ztk^ir-z1kir, pengar*hnya secara fisik fiiwa) sangat
. i:t doktei yang kuat kecenderungann,va terhaciap agama dari
::.badinya memancarkan kelem'outan, kasih sayang dan akan
:€?engaruh terhadap kesehatsn pasien, tiCak dir.agukan iagi bahwa
::.sihat-nasihat rioicter yang berlan,jaskan agama penting untuk
::sien karena posisin}ra vang straregis dikalangan masyarakai.

Dokter yail_q mengetahui seiuk beluk fisik secara iimum
:rrkornpeten untuk rrem'beri nasihat pada pasien, di samoing itu
-sa seyogiani.'a mencialami seluk beluk agama, meski keahlian di
::dang ini menempati posisi yang kedua (sekunder) untuk
: e lakukan tugas-tugasnya.

Di samping dokter umum a<ia spesialisasi yaitu kedokteran
-.1\a, ,vang mendaiarni seluk beluk iiw,a, termasuk fungsi-furrgsi
'.3ng ierdapat pacia ji.xa, dengan menggunakan teori-ieori yang
:rkembangkan peru ahli. Spesialisasi ini tern;;aia rnenjadi keahlian
:'3ng menemnati posisi penting pada saat ini, di mana
:;rkembangan rrrodem membuat Grang men:.iiiki gangguan-
:lngguan psikologi berupa stres dan defresia. Kecenderungan stres
::n clefrisia ini sangat besar diakibatkan kcmpiikasi problematika
, rsial mas,varakat moiem yang cenderung Eiengacaukan sistern
::ryikir. sikap dan tindakan. Dalam hal ini, sakit ticiak lagi berada
:a,ia lingkungan fisik/jasmani, tetapi berada pada lingkungan jiwa.
lada kondisi ini orang bisa saja sehat fisikjasmani, tetapi berada
::Ca lingkiip ji'wa. Pada kondisi ini orang bisa saja sehat fisik, tetapi
.:xii pada jirvanya meski sebagainnya disebabkan gejala-gejala
...ng sakit pada fisik. Penderita sakit jiwa dapat beraktivitas
.'' aknya orang sehat. Tentunya nnasih bera<ia pada siaciium ringan

'ires) tetapi yang _!e!as stres dapat merrjacii gar4aian besar pada
:cil'itas seseorang berupa endapan-endapan pada memori yang
:::kadang keluar daiam bentuk pikiran. sikap dan tin<iakan negaiif.

Dokter ),ang rnerawat di bidang ini adaiah para psikiatri.
i,:rja para psikiatri ini dilakukan ciengan menggunakan terapi dan
,"rnsultasi, dengan ciernikian cepai diternukan penyakit-penyakit

'-\ a yang terdapat pada pasien. Dengan terapi dan konsultasi itu
'<:n dapat diperkirakan solusi-soiusi tepat, tentu seu-rrang dokter
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jir'a telah diiengkapi dengan aiat-arat dan teknorogi yang dapatmendereksi gejala-gejala sakit jirva.
Dalam posisinya ketika konsultasi dokter -iiwa juga pentingmelengkapi dirinya dengan pandangan-pandangan agama sebagaipemberi nasihat, karena cioktir juga;enghadapi probrem-probiemspirituai yang 

"fi !{"llf" j"ngu, pandangan keagamaan.Menyangkut hai ini ahri-ahri sosiar maupun psikoiogi mengakuiacianya hubungan yang signifikan (yang jeias) ;","*;j;; n agaff^adengan jiwa. Keciuduka; agama iuiu^ jiwa menyangkut upayapeiurusan jiwa itu sendiri, [u,nu menerangkan gejala-gejala jirvayang sakit berupa 
.kecenderungan negatil .;.fu".'udu-gurgguu'penyakit pada jiwa itu seperti pi.uruur-khurJuti. v*g ulrr.bihan

ata.u kecenderungan perilaku negatif. cungguu,' *lriri ii*"1 uir"dilihat bentuknya adi dua.
Pertama, gangguan psikotik, yaitu semua kondisi yangmemberi indikasi tentang terdapatnya hendaya G;ril;t), beratdi dalam J<emampuan daya nitai reatist;, yunt J.hil;;;; disebutdengan RTp terganggu.
Seseorang yang menderita henda y a beratdalarn kemampuanoaya nilai secara .euritas akan secara sarah menilai ketepatanpersepsi dan pikirannya dan secara sarah menyi-prrt* hai ihwarienrang rearitas dunil ruar, meskipun terah 

-bersedia 
uut ti-uutcti

),ang menyangkut hal itu.

. ikuti langsung dari terdapatnya gangguan psikotik adalahmendapatnya paham atau haruslnasi Lnpa t-irikan lin.urgt g utunsifat patologir dari kondisi itu. istilah fsikotik kadang-kadang juga
tepat apabila seseorang sedemikian kacaunya lgrosstyiisoiganized)hingga suatu penvirnpuran vang logis aapat iiiatrd.-t;i; a dayaniiai reaiitasnya terganggu.- contoh', pembicaraan intoheien tanpamenyad.ari 

-bahwa 
pernbicaraannya tiiak dapat dimeni."i, ringr.ur,lauk.agitasi ranpa perhatian disertai disorieniasi ,"G;"*pak padadelirium.

Yang terrnasuk dalam gangguan psikotik ada beberapa jenisgangguan mental organik, khususnya dementia (iimu ti.t utu,jiwa, Akademi Ilmu pirarvatan. 1994hal l4).

& Dementia Senilis
Dementia-dementia dalam

kemunduran otak. Ciri utamanya
dan kemunduran ingatan.

bahasa Latin artinya keadaan
adaiah kemunduran kecerdasan

serilis adarah kata sifat untuk usia lanjut. ciri-ciri bagiyang usia tua meski tidak semua ada pada oru,g t";;;;;ria tua
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r::l3h sepeiti, adanya rasa kehilangan (/oss), cemas, pespomer' -.;i'om€, pikun, berkurangnya fungsi panca indera, menarik diri
- =:i pergauian, siiat kekanak-kanakan.

Ilmu yang mempela.jari segala peristiwa y-ang beriainan
rsngan berbagai rnasalah yang berkaitan dengannva adalah Ilmu
--:,ontologi, sejaian dengan itu maka Psiko Geyiatri rnulai
:.:rkembang. yakni iirnu vang mempelajari rnasaiah ganggrJan
.::sehatan yang bertalian dengan usia ianjut.

r. Cangguan Mental Grganik Akibat Zat
Jenis zat (daciah) seperti: alkohol, narkctika, ampetamin,

;:nja, teinbakau, kafein, obat iidur, cbat penenang.
Apabila dikonsurnsi berlebihan (tidak dengan petunjuk

::,icter) daoat mengaiami keracunan. Ciri-ciri keracunan seperti

',}<ohoi adalah seperti: bicaranya cadel/ngawur, _ialan
sempoyonganitidak ada koordinasi gerakan, tidak stabiUtidak
nantap. banyak bicara, muka merah/mata merah, mudah
narairyemcsionai, susah memusarkan perhatian.

Gangguan rnental oraganik akibat zat bisa _iusa karena
nenghentikan pemakaiannya yang terlihat adalah sindrom putus
:bat, Seseorang perokok misaln,va, akan terlihai sindrom putus
::mbakau.

Ciri-ciri gangguan perokck (tembakau) seperti mudah
:ersinggung, geiisah, cemas, mengantuk. tidak enak perut, susah
..r-rnsentrasi, terasa rnenjadi bodoh, gairah kerja hilang.

Ciri-ciri gangguan pengguna narkotik jenis opiciC (candu,
:orfin, heroin yang mendadak berhenti) adalah seperti bacian terasa
saki/ngilu, perut muias, mencret, keluar air mata, pilek rnenguap,
::iian pailas, susah iidur.

Gangguan rnentai organik yang tiiak berdiri sendiri tetapi
:fek Cari suaiu gangguan jasmani seperti mental kacau, mungkin
:tek dari demam tinggi, radang paru, malaria, tifus, terganggunya
:eredaran darah ke otak karena penyakitjantung yang parah.

Kerusakan .jaringan otak. akibat cidera, infeksi, tumor,
:enyakit pen-rbuluh <iarah. Gangguan hormonal yang timbui sesuai
:engan sifat gangguan hormonal yang timbul seperti: ciemerilia
: r sefiai k-emunduran saraf, kecerdasan, ke lainan peri laku, kerusakan
:ak bagian dengan depan yang mengakibatkan sindrom loDrls

-ontal yang ditandai dengan perubahan tingkah !aku. ivteski tidak
.eialu disertai kemunduran kecerdasan. ciri-ciri umumnya seperti:
::n-gumpulan emosi, kurang semangat, apatis, terkadang agresif,
,marair tidak terkenoali.

-
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Gangguan mentai organik yang disebabkan kerusakan
jaringan otak, dapat dipulihkan flrngsinya cengan berbagai latiharr.

Delirium, sindrom amnestik, halusinasi orgoiik, sindrom
w gham or gani k, s indrom afe ktif or gani c. Beberapa Jenis gangguan
afektii khususnya gangguan olbkttf berat, gangguan skizofrerua,
gangguan paranoid, gangguan psikotik -vang tidak diklasif;kasikan
di tempat lain (psikis non organik lainnya) dan gangguan
perkembangan perpasif.

Kedua, gangguan neurotik, adalah gangguan jiwa
fungsional, dengan gejala-gejala psikis, seperti *"ruru tur.ut. comas,
gelisah (gejala dalam alam perasaan), gangguan pemusaian pikiran,
lekas lupa, tidak dapat melepaskan pikiran-pikiran tertentu dan lain-
lain/ gejala dalam alam pikiran dan perbuatan.

Seiring kelainan psikis itu dapat dirasakan sebagai keiainan
atau gangguan somatis (asmani) yang mengenai alat-alat iubuh
misalnya jantung berdebar-debar, terlalu- cepat, pandangan
berkurang, penglihatan berkurang, yang bila 

^diperiksa 
tidak

ditemukan kelainan yang objektif pada arat-aiat tubuh, namun
icelainan itu sangat mengganggu penderita dalam aktivitasn;ra.
Keadaan ini mungkin disebabkan oreh stres psikologik yang terlalu
berat.

Pada gangguan neurotik hanya sebagian dari
kepribadiannya terganggu, penderita masih clapat berg-aul dengan
orang lain, masih dapat diharapkan responsnya-dan dapat ,Jiterima
masyarakat, penderita juga masih iapai menyadari bahwa ia sakit
atau mengalami gangguan mental emosional. Di sinilah letak
perbedaan gangguan neurotik dengan psikotik.

Pada gangguan psikotik, si penderita tidak menyadari
tentang sakitny'a dan interaksinya dengan masyarakat dalam
pergaulan sucah tidak dapat diterima oleh masyarakat karena
penderita tidak lagi dapat menghayati dunia luar maupun dunia
dalamnya.

Gejala-geja'ra yang timbul dalam gangguan psikotik. antara
lain:
a. Mental Organik

Yaitu gangguan/sindrom otak akut yang ciri_cirinya yaitu
kebingungan, kemunduran daya ingat, 

-halusinasi 
yang

menakutkan, halusinasi pendengaran, halusinasi taktil, uerupa
perasaan bahwa tubuh dikerumuni binatang-binatang kecil,
ilusi, pembicara menjadi kacau, inkoheren atau komal-kamit,
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=rrpa arti, bisa menjarii agresif apabila merasa diserang,
rerakan-gerakan persevaratii (memungut-mungut binatang
.l:ecii rjari kulit atau bajun,va, atau n:encabut-cabut
:e n a n g&a.*'ai .! ari n-va)t.

Penyebabnya adaiah adanya infbksi intra kraniai, infeksi
sistemaiik yang disertai demai'n tinggi, gejaia-gejala ioksik,
{eiacuilan, alkohcl, narkoba, trauma capitis karena kecelakaan
atau setelali operasi intra Kranial. gangguan peredaran darah

dalam otak. aCa juga dengan epilepsi walau epilepsi sendiri
biasan-va digcioagkan sebagai penyakit neurclcgik.

G an gguaniS inCr o m O t ak Ko ovile
Yaitu adanya perubahan kebiasaan hidup sebagai

ke mundurarr daiam kebiasaan,--an g baik, sifat- s i fat kepribadian
menjacii berlebihan dan ekstrern, kepribadian agresif dan

otoriter misalnya menjadi hiperaktif, cere'wet, pencekcok,

orang yang tadinya berkepribadian hati-hati dan tidak rnudah
percaya n:enjadi paranoid (ta<iinya pesimis menjadi ekstrem
riepressif), kesukaran crientasi karena gangguan <iaya ingat
dementia dan konvabulasi, kadang terdapat 'waham
pengaiaman merasa <iiri berkuasa, arnat kaya meski sindrom ini
\.ss;L\\$>\s\:\sss}*r-\<\Sss-5\rSs-.trss.\N\

menjumpai bentuk neurotik, berupa ansietas, fobia obsesi,

kcmpuisi a'tau ciepresi.
Penyebabnya adaiah timbul Cengan rneruningcen

hephditis iyang terkenai aCaiah infeksi sypittlis), infoksik*sj
kronik (akibat bahan-bahan kimia), pastraumatik otak-, proses
invoiusi, arterioskierosis dalam ctak dan proses denegratif yang
lain, kelainan rneteboiisme, neoplasma intrakranial.

c. Gangguan / Sindrom Afbhif
Sindro, ini ada dua, yaitu:
1. Tipe maniakai imar,ia)
Yaitu perasaan kesenangan, kebahagiaan dan kepercayaan
yang beriebihan, ban;rak hurnor, merasa dirin,va sehat, terdapat
percepa'ran prcses berpikir, banyak bicara dengan asosiasi
semakin larna semakin ionggar dan menjadi laigh of ideas
(khayai), kesibukan motorik, perhatian mudah teralihkan, isi
disertai dengan ekses-ekses seksual, penghamburan uang
(boros), belanja yang beriebihan, sibuk sehingga makan
terabaikan, tidak tidur, aktivitas bisa rrengacau dan keiakuan
destruktif dan marah apabila dihalangi.

2. -fipe Depresif
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Hipotimia lpenurunan efek) tingkat ringan berupa pesimistis,
perasaan kcsong. sedih, merasa gagai, merasa tidak berguna,
perasaan bersalah yang tidak rasional, putus asa,

kecenderungan rnenghukum a'.au menyiksa diri, cemas yang
tinggi, merasa kena penyakit yang tidak akan sembuh,
pemikirarr kuat untuk bunuh diri, tingkat berat dengan wahan
kehancuran diri dan dunia, aktivitas yang praktis membeku,
proses berpikir dan aktivitas motorik dapat menunjukkan
periambatan, tidur sering terganggu atau banyak tidur,
kehilangan naisu makan atau seksual namun ada yang justru
banyak makan.
Sindrom efeittif ini dapat terjadi dalam bentuk atau episode
maniakal dan depressif secara bergantian (ciklotimi).

Gangguan Skizofrenia (pikiran terpecah)
Distorsi khas proses berpikir, kadang-kadang mempunyai
perasaan dirinya sedang dikendaiikan oleh kekuatan dari luar
dirinya, waham yang kurang aneh. Gangguan persepsi, efek
abnorrnal yang ticiak terpadu dengan situasi yang nyaia yang
sebenamya dan autisme meski kesadaran dan kapasitas
intelektual tidak terganggu, respons emosional yang tak
terduga-duga ciijumpai kesan bahwa adanya gangguan berat
pada struktur dan fungsi kepribadian, tidak ditemukan kelainan
fisik dan neurologik yang khas, perilaku malu, menyendiri,
melamun dan hampir tak bereaksi atas kejadian di sekitarnya,
negativisme, kebingungan destruktif, arah kehendak sering kali
berla'+;anan (ambivaiensi).
Alam perasaan menunjuk*an keciangkalan, perubahan-
perubahan yang tiba-tiba, ticiak teratur, tidak serasi dengan
situasi dan gambaran perilaku keseluruhannya, inilah gambaran
seoiah-olah kej iwaannya terpecah beiah.
Proses dari isi pikiran selalu menunjukkan kelainan-kelainan
yang karakteristik. Ada waham, kepercayaan dan keyakinan
yang istimewa, ide yang aneh-aneh yang lebih spesifik bagi
sincirom skizofrenia bukan isi pikiran, tetapi bentuk dan
sistematisasi pikirannya dan cara ia berpikir. Kita dapat
menemukan mtttism biocking, incoherentia, neologisme dan
perseverasi. Pikiran cenderung kepada pikiran kongkret yang
berbeda dari pikiran konseptual. Kejadian bukan mempunyai
arti iaiam satu konteks melainkan mempunyai arti langsung,
misalnya: mendengar orang bersin, bukan diartikan orang itu
sedang pilek rnelainkan menghinanya.
Tipe-tipe Skizofrenia

52



1 . Tipe hebefreni-l /di sor ganizecilkacau

Ir.koherentia,van g j e i as

tsfek yang dalam

Tak serasi dan ketciolan-ketololan (sill-''-)

Seny'tiii-r ]ai'rg menunjukkan rasa puas Ciri <iisertai

denlan tertawa kekanak-kanakan (ginggiing)

Ti<iak ada makan sistematis.vang jeias

A,Ja makanl haiusinasi yang terpecah-pecah yang tidak

terorganisasi sebagai satu kesatuan

Menleringai, rnanerismo, berkeiakar' 'kelukan
hipoicdik, pengucapan kalimat yang diulane-ulang'

kecenderungan menarik diri secara ekstrem dari sosial

Dan berbagai priiaku aneh yang nampak tanpa tujuan

Gambaran kiinis-ini berkaitan dengan hen<iaya (tekanan)

sosial yang parah, kepribadian piamoibit, Yang buruk dan

onset dalam usia muda (i5-25)'
2. Tipe katatoriie

BeruPa stuPer, negativisme,

sikap mematung

Sering ierdaPat Perantaian
kegaciuhan dan siuPer atau

negtivisme'
Gambaran PenYeria:

rigiditas, kegaduhan, atau

L cepat antara ekstrem

kepatuhan auiomatik dan

Strecptik, menerima dan fieksi'uilitas serea

I\'{utisme, defressif atau hipo maniak'

Selama keadaan stuper atau kegaciuhan kata tcrik' cry itu

memerlukan pengawasan yang cermat untuk

rnenghindarkan cedera diri atau crang iain'

Tipe paranoid
Makan kejar atau makan kebesaran atau halusinasi

yung *.rlandung isi kejaran atau kebesaran' niakan

cernbutru daPat juga diterr'ukan'

Garnbaran Penyerta:
Kecemasan yang tidak terfokus

Kemarahan
Suku berien gkavberdebat dan tinciakan kek-erasan

Kebingungan tentang identitas j enis

Ketakutan tentang pandangan negatif orang iain pada

dirinlra misal oi*-ng lain belpandangan perampok

(?
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terhadap <iirinya, diduga orang sebagai homoseksual,
merasa didekati orang-orang homoseksual.

Onset tipe ini cenderung timbul dalam usia yang lebih lanjut
dibandingkaa dengan tipe lainnya dan ciri-cirinya lebih
stabil dalam jangka panjang.
Jika terdapat yang menderita skizofrenia tipe paranoici,
biasanya anggota keluarganya itu jugu menderita
skizofrenia tipe paranoid.

4. Tipo tak tergolongkan/andifrentiated
Sebagai gambaran utamanya dijumpai gejaia psikotik yang
jelas, tetapi tidak dapat diklasifikasikan dalam salah satu

tipe skizofrenia yang lainnya.
5. Tipe residual

Penumpukan emosi
Penarikan diri dari hubungan sosial
Tingkah laku eksentrik
Pikiran tak logis dan pelonggaran asosiasi

Gangguan paranoid secara umum:
Berupa makan kojar
Makan cemburu
Makan kejar dapat disederhanakan juga, kompleks,
seperti:
Adanya komplotan jahat terhadap dirinya
Merasa d itipu, dimata-ma',ai, diikuti, diracuni
Hal-hal kecil dilebih-lebih-k-an

iMakan cemburu di mana acianya satu keyakinan tanpa
alasan bahwa pasangannya tidak setia padanya.

Hal-hal kecil seperti pakaian tidak teratur
Bercak pada seprei dipakai untuk mencari-cari bukti
untuk membenarkan wahamnya, seperti bercak seprei
dipakai sebagai bukti kecemburuannya.

Sebagai gejala penyerta:

Rasa benci dan kemarahan yang dapat mengarah
kepada tincia.k kekerasan

Waham kebesaran

Isolasi sosial, sikap menyendiri
Tingkah laku eksentrik
Kecurigaan, sering mengeluh misalnya mengenai
ketidakadilan ketidaksepahaman

Gangguan neorotik:
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4. Neurosa cemasl anxietas
Kecemasan dirasakan secara tiba-tiba yang tidak terikat
kepada sesuatu benda atau kea<iaan tert€ntu. ini
asainl.'a, tiba-tiba cemas tanpa penceius dari iuar, jika
hebat sekaii dapat menjadi paniit, serta memperlihatkan
sikap agresif dan mengancam.
Gejaia-gejala:

Ctot tegang, geiisalvgernetar
Berkeringat yang berlebihan/hiperhidrosisi
Pupii meiebar/myciriasis
Nacii cepaUtakikardia

Ada juga mungkin gejala tambahan:
Keleiahan sebagai akibat penggunaan energi/
sebagai akibat ketegangan yang berkelanjutan
Sulit tiduri insomnia, mudah tersinggung/ irritabilitlt
Sulit memuaskan pikiran/konsentrasi
Gangguan pada crgan tubuh, pada nafsu makarr atau
seksuai

b. Neorosa depressif
Hilangannya minat atau rasa s€narrg daiarn semua
atau sebagian aictivitas
Efek defiessif secara khas ditandai sebagai rasa
sedih, murung, rendah, hilang semangat.
Gambaran penyerta:
Ins+rrrnia atau hipersomnia
Lesu atau keluhan i<ronik
Perasaan kurang mampu
Rendah diri atau menceia diri senciiri
Berkurangnya efektiviias/produktiviias ii sekoiah,
pekerjaan atau di rumah
Berkurangnya konsentrasi, perhatian/kemampuan

berpikir jemih
fu{enarik diri dari pergaulan sosial
Kehilangan minat atau kemampuan menikmati
dalam aictivitas yang menyenangkan
Ilarah yang berlebihan
Ticiak mampu menanggapi pujian atau penghargaan
<iengan rasa senang

Kurang aktifikurang bicera dari biasarrya

Merasa lamban bersikap peristiwa masa lampau
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Mengasihani diri sendiri
Mata berlinangr'menangis
Berpikir berulang kematian atau bunuh diric. Neurosa histeria

Ditandai oleh:
Gangguan pada fungsi dari salah satu atau alat
tubuh yang disyarafi oleh susunan sensor motorik
misalnya kelumpuhan, gangguan ,*. *U" p"Oj
waktu berjalan, iremor, buta, tuii, cian sebagainya.
Serangan kejang-kejang, seperti epilesi atav_
syncope

d. Neurosa fobik
Ditandai dengan:

Rasa takut yang hebat sekali terhadap sesuatu
benda atau keadaan yang iebih individu slbenarnya
disadari bukan sebagai ancaman. Rasa takut itu
dapat berubah rasa akan pingsan.
Kelemahan atau keielahan yang luar biasa
Jantung berdebar-debar
Keringat dingin
Mual
Gemetar
Panik
Terkadang takut itu khas individu, sepefti takut
ruang terbuka yang iuas, atau ruang tertutup, tempat
tinggi, takut benda iajam dan lainnya.

Penamaan fobik menurut benda atau keadaan yang
ditakuti:

Aerophobia: takut tempat iinggi
Nyctophobia: takut tempat gelar
Agoraphobia: takut tempat luas dan terbuka
Pyrophobia: takut api
Aichmophobia: takut bencia tajam
Baciilophcbia: takut basii&uman
Nekrophobia: r.'akut rnayat

e. Neurosa obsesi kompulsi
Ditandai dengan:

Timbuinya pikiran atau tindakan secara berulang-
ulang yang tidak dikehendaki, dan individu sendi-ri
tidak mampu mengelakkannya
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Usaha unf*k menghiiangkan pikiran, tindakan yang
tidak dikehendaki ini menimbulkar-, perg;iaian hati
nurani :,'ang men-yan gkut seluruii aktivitas mental.

Walau pik-iran terasa asing, narnun selaiu datang
dari daiam diri.
Gerakkan kompulsif ditandai ciengan kebiasaan tak
lvajar seperti beruiang kaii naen,ventuh bencia,

meacuci tangan dan sebagain;va.

Biasanya tindakan ini berhubungan ciengan

menghiiangkan suatu ancarnan yang terdapat dalam
pikiran yang ierganggu itu.

Gangguarr kepribadian
It4aksudnya adaiah suatu gangguan rnentai yang

jikarateriskan dengan corak-corak maiadalti (tia<ia penyesuaian)
Jari penyesuaian dirinya ternaCap kehidupannya.

Ciri kepribadian:
Tidak fieksiuel sehingga mengakibatkan harnbatan di
daiarn fungsi scsial.
Pekerjaan atau menirnbuikan pemberitaan subjektif bagi
dirinya.

Masalah-rnasalah gangguan kepribadian:
Berdampak bagi iingkungan keluarga dan.berakibat bagi
masyarakat.
Individu banyak menurttut perhatian dari lingkungan.
Kemampuan rendah dalam memahami dan memahami
kebutuhan orang lain.
P.asa l:etidakperca,vaan kepada siapa pun.

Kehidupan emosional yang tidak stabii.
Keadaan ini menimbulkan maladapty dalam masyarakat.
Dengan tanpa kerusakan Ci otak, manipertasi gangg.ran

kepribaciian pada urrumnya su<iah iampak pada r.rsia iremaja)
:tau usia lebih dini berkeianjutan selaina hampir seluruh
Jewasa, rneskipun menjadi sering kurang nyata pada

pe(engahan a*rau usia ianjut.

Gangguan kepribadian paraneid.
Kecurigaan dan ketidakpercayaan yang ticiak perpasip cian

:iclak beraiasan terhadap orang lain.
Merasa akan ditipu cian dirugikari.

usla
usla
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Kewaspadaan yang beriebihan yang di',vujudkan sebagai usaha
mengamati secara terus-menerus terhadap tanda-tanda ancaman
Iingkungan. Atau tidak meiakukan tindaka, p""."g"rran yang
sebenamya tidak periu.
S ikap berj aga-j ag a atau menutup_nutupi
Tidak menerima kritik meskipun salah
Meragukan kesetiaan crang Iain
secara intensif 

-(bersungguh-sungguh) dan picik mencari
kesaiahan dan bukti prasangkanya, tanpa merihat keseruruhan
ciari konteks yang ada.
Perhatian berlebihan terhadap motif tersembunyi dan arti
khusus.
Cemburu yangpatologi.
Hiper sensifitas:
Kecenderungan untuk mudah merasa dihina atau diremehkan
dan cepat mengambil sikap menyerang.
Membesar-besarkan kesulitan yang kecii.
Sikap mengadakan balasan apabila merasa terancam
Tidak dapat santai(teneng)
Keterbatasan kehipan afektif:
Penarnpiian yang dingin tanpa emosi.
Merasa bangga bahwa dirinya paring objek-ti{ rasional dan tidak
rnuciah terangsang secara emosional.
TiCak ada rada humor yang wajar.

: Tidak ada perasan yang pasif, lembut, hangat, sentimental.B. Gangguan kepribadian yang skizoid
Emosional yang dingin tidak peduli (cuek), ticlak ada perasaan
hangat atau lernbut terhadap orang lain.
Sikap yang indipren terhadap pujian, kritik atau perasaan orang
lain.
Hubungan dekat hanya satu, dua orang saja termasuk anggota
keluarga.

C. Gangguan kepribadian skkizopital
Pikiran magic atau gaib (magical thinking).
Gagasan yang menyangkut diri senciiri (ideas afreference)
Isolasi diri.
Ilusi yang berulang-urang' merasakan adanya kekuatan, atau
orang, yang sebenarnya tidak ada (depersosialisasi).
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Pembicaraan yang ganiii dan tetapi sampai menyinggung
repada perorangan, asosiasi aiau inkhcherensi.
Dalam interaksi $atap muka) terdapat hubungan yang tidak
kuat, akibat efek yang tidak serasi atau terbatas rnisalnya:
tarnpak <iingin atau tiiak peduii.
Kecuiigaan atau icie parancid.
Kecemasan sosial yarrg tidak perlu atau hiperenseniitif yang
beriebihan terhadap kritik yang nyata atau yang ciikhayaikan.

Gangguan kepribaciian histronik.
Tingkah laku yang dramaiik dan reaktif secara berlebihan
dinyatakan secara insentif.

Dramatisasi diri, misai: ekspresi ernosi berlebihan.
Selaiu berusaha menarik perhatian bagi dirinya.
Selalu membanggakan rangsangan dan akti.:itas yang
bergairah.
Bereaksi secara beriebilian terha<iap hal-hai kecil.
LeCakan kernarahan atau merajuk secara tak rasionai.

Gangguan spesifik daiam hubungan interpersonal.

- Tampak dangkai <ian tidak sungguh-sungguii oleh crang lain
mesti selintas hangat <ian menarik.

- Egosentrik, selalu ingin memuaskan Ciri sendiri dan kurang
menghargai dan kepeniingan orang lain

- Suka berantuk cian angkuh.

- Bergantung pada orang lain, tidak berdaya, selalu niencari
jaminan.

- Cenderung secara manipulatif untuk mengencang bersikap
atau berusaha bunuh diri.

Gangguan kepribadian narsistik.
Perasaan bangga yang berlebihan tentang kehebatan dan
keunikannya.
Preokupasi dengan fantasi tentang sukses kekuasaan,
kecermeriangan, kecarrtikan atau mendapatkan cinta
pasangan ideal.
Ekshsibicsme, butuh pujian can perhatian ierus-menerus.
Responsnya terhadap knitik: sikap tak acuh terhaciap orang
lain, daoat berupa reaksi yang dingin dan tak acuh. atau
suatu respons yang ditandai dengan perasaan marah, rendah
diri, rnalu, terhina aiau kekosontan,vang hebat.

59



Ciri khas dari gangguan hu-bungan interpersonal:
Perasaan berhak istimewa, menuntut perlakuan istimewa
ciari orang iain, tanpa merasa tertanggung jawab
membalasnya.
Hubungan interpersonal yang bersifat eksplitasif
mengambil keunf*ngan untuk keuntungan diri sendiri dan
orang lain uniuk kepuasan dan kebesaran diri, ticiak
mempertimbangkan hak-hak orang lain.
Hubungan interpersonal yang silih berganti antara 2 (dua)
ekstrem, satu pihak sangat menyanjung dan di lain pihak
sangat merendahkan.
Kurang mampu menempati, dan kurang mengerti perasanan
orang lain.

F. Gangguankepribadianardisossial.
Usia sedikitnya 18 tahun.
Timbuln.ra gejala sejak l5 tahun

Dinyatakan mengalami gangguan kepribadian.
Sering membolos
Kenakalan kanak-kanakriemaja kerja
Dikeluarkan dari sekolah karena kelakuan buruk
Sering minggaUlari dari rumah dan bermalam <ii luar
Selalu berbchong
Berulang-ulang rnelakukan hubungan seks walaupun belum
akrab.

Sering menyalahgunakan zat (mabuk)
Presiasi di sekolaMempat kelia rendah
Sering melawan aturan-aturan (norma/nilai), baik, sekolah,
rumah, rnasyarakat.
Sering memulai perkelahian.
Setelah usia I 8 tahun, akibat gangguan ini sekurang_
kurangnya ada 4 dari hal oerikut.
Tidak mampu bekerja tetap
fi.a.* mampu menjadi orang tua yang bertanggung jawab,
sehingga anaknya terlantar
Ticiak rnenuruti norrna sosial/hukum yang berlaku.
Tidak mampu memelihara hubungan dengan pasangannya.
Iribilitasi dan agresivitas.
Kegagalan memenuhi tanggung jawab keuangan.
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G.

impulsif atau ti<iak mempunyai perencanaan masa depan'

Sering berbohong, melakukan praktek penipuan,

menggunakaE nama Palsu.
Melakukan tindakan seenakrya, tanpa mengindairkan hak-

hak- crang iair, Peraturan.

Gangguan kepribadian ambang/borderin

Impulsivitas, atau perubahan yang tidak diduga misal:

boios, beiiudi, penggunaan zai, mencuri, makan beriebihan,

tindakan mencederai diri.
Pola hubungan intemersonal ,vang rnendalam dan tidak

stabil: perubahan clalam sikap, menyanjung, merendahkan

dan memanipulasi.
Kemarahan hebavtidak rn'aj ar.

Garigguan icientitas; berhubungan dengan identitas misalnya

cita-iita jangka panjang atau karier, pola oersahabatan dan

nilai loyalitas.
Efek yang tidak mantap, perubahan rvang hebat dari aspek

yang noffnai menjadi Cepresi irritabilitas atau anxiettas;

t"tlungtung beberapajam danjarang sampai beberapa hari,

kemuciian kernbali ke efek normal'
Tidak tahan berada sendirian' merasa menderita atau

depresif biia sendirian.

TinCakan i'nencecierai iiri seniiri, misainya; usaha bunuh

diri, muciiiasi diri, kecelakaan yang berulang kaii atau

perkeiahian iisik.
Perasaan kosong atau bosan Cengan kornik.

Gangguan xepribadian menghin<iar

Hipersen'rivitas terhadap penolakan, kewaspadaan yang

beilebihan terhadap celaan orang lain, a*'au penafsiran hal

sepele a'rau cemooh.

Tidak ada kemauan komunikasiterhadap orang lain, keeuaii

ada janiir,an yang ikuai dirinya diterima ianpa celaan'

Itrlenarik diri <!ari hubungan sosial menjauhkan diri, rnenjaga

jarak.

Ada keinginan mendapat kasih sayang dan penerimaan

orang lain.
Rasa rendah diri yang beriebihan: merasa sangat terganggu

oieh kelemahan dan kek-urangan diri'

IJr l.
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J.

Gangguan kepribaCian depencien
Bersifat pasif terhadap orang lair; membiarkan
pasangannya, menentukan peke4aannya.
Mengutamakan kepentingan orang lain dari dirinya di mana
ia menggantungkan diri, sebagai upaya untuk tidak mandiri,
misalnya: menoierir yang tidak semestinya, asalkan ia
mempengaruhi posisinya.

5*?"g percaya kemampuan diri; menganggap dirinya tidak
berdaya, lemah, bodoh, tidak punya.

Gangguan kepribadian kompulsif
Kemampuan terbatas untuk menyatakan terbatas untuk
menyatukan kehangatan dan kelembutan perasaannya.
Misalnya: sangat berpegang teguh kepada tata krama serius,
formal, dan kikir.
Perfeksionisme yang menghambat kemampuannya untuk
melihat secara keseluruhan. misalnya: pr.okupu.ui dengan
hal-hal yang remeh, aturan, urutan, organisasi, jadwal dan
daftar.
Memaksakan kehendak orang lain, tanpa memikirkan
perasaan orang lain.
Pengabdian yang berlebihan terhadap pekerjaan yang
produktivitas sehingga mengesampingkan keseriangar dan
nilai interpersonal.
Tidak dapat mengambil keputusan sepeni menghindar,
menunda atau menguiur-uiur waktu, hai ini kemuigkinan
in i di sebabkan kekhawatiran berbuat salah, *.ng"..*:uku.n.

Gangguan kepribadian pasif agresif.
Terdapat resistensi (penolakan)
penarnpilannya kuat, baik dalam fungsi
rumah tangga.
Resistensi; yang secara tidak langsung.
Sering mengulur waktu.
Sering berlarnbat-lambat/sanrai.
Keras kepala.
Dengan sengaja tidak efisien.
Sering lupa.

K.

tuntutan agar
pekerjaan sosial,
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Sebagai konsekuensi hal ii atas, indriCu sering bertindak

denga.t senga-ia tidak efisien, sehingga dapat menghambat

karier atau kenaikan Pangkat.
Terdapat poia perilaku -Yang menetap meski cukup

kesempatan unr+k menyatakan diri daiarn kesempatan <iari

keadaan yang rnsmungkinkan, tetapi ticiak diiakukan'
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BAB
TIPS-TIPS TERAPI RELIGIUS

10

A. Alquran Sebagai Obat Jiwa
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini

memberikan dampak yang demikian besar terhadap kehidupan
manusia. Dampak tersebut tidak hanya rnemberikan kemudahan
hidup bagi manusia, tetapi juga merubah pikiran sikap dan tingkah
laku manusia itu sendiri baik yang bersifat positii maupun negatif.
Salah satu pengaruh negatif dimaksud adalah berkembangnya sikap
antroposentrisme, yaitu sebuah pemikiran yang meyakini bahwa
pusat aiam semesta ada pada manusia. Pemikiran ini tidak hanya
membuat manusia sombong, seiring dengan itu pula mereka
semakin jauh dari agama.

Pada hal di sisi lain, manusia yang mengidap sikap
antroposentrisme tersebut tidak sadar, bahwa dirinya punya
keterbaiasan. KetiCaksadaran itu, tidak jarang membuat mereka
stres dan sakit jiwa, karena tidal: semua yang mereka cita-citakan
dapat iercapai.

Dalam ajaran Islam, sikap yang demikian sangat dilarang.
Sekaligus islarn menawarkan solusi. Terapi jika seseorang sedang
mengalarni stres atau sa-kit jiwa, yaitu dengan membaca, memahami
<ian mengh ay ati ay at- ayat Alquran.

Sesuai dengan namanya "Alquran" rnenunjukkan pengertian
kesempumaan. Yaitu bacaan yang sangat sempuma.

Aiquran sebuah kitab yang diturunkan dengan berbahasa
Arab kepada nabi Muharnrnad SAW. Melalui perantara Malaikat
Jibril, ia menjadi petunjuk bagi orang yang beriman dan menjadi
penerang jiwa bagi setiap manusia yang membacanya.
Alquran sebagai sumur zamzam yang tidak pemah kering, dan
selalu memberikan kepuasan bagi setiap orang yang
mempelajarinya. Mempelajari dan mendalami kandungan
Alquran bagaikan n-reminum air laut, semakin dipelajari dan
didalami sernakin mendorong kita mendalaminya iebih jauh.
Alquran bagaikan mutiara, di setiap sudutnya memancarkan cahaya
yang tidak pernah reciup dan selaiu memberikan inspirasi baru bagi
setiap orang yang bersungguh-sungguh mendaiami dan
mengamaikan isi kandungannya.

Menguiang-ulang membaca ayat Alquran menimbulkan
penafsiran baru, pengembangan gagasan dan menambah kesucian
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jir.ia serta kese-iahteraan batin. Dengan rcembaca Alopran ji'*a
pasti tinang a<iaiah sebuah jaminan. Apaiagi orang yang

membacan-v+. rnengerti maknaay a.

Kesehatan Jirva
Kesehatan ji.,va sama dengan kesehatan mentai. Menurut

Daaradjat kesehatan jiwar'mental adalah terhindar "terhindar dari
gangguan cian penyakit kejiwaan, mampu rnen,vesuaikan <iiri,

sanggup menghadapi masalair dan keguncangan-keguncan-qan

biasa, adanya keserasian fungsi-fungsi jiwa (tiiak ada konflik) dan

merasa bah'*'a dirin;n'a berharga, berguna dan 'bahagia, serta dapat

menggunakan potensi yang ada padanya seoptirilal mungkin."'
Berdasarkan definisi ini dapat diketahui bah*'a ada lima pola

mampu kesehatan mental; 1. Terhindar dan gangguan -iiwa; 2.

Mampu menyesuaikan diri; 3. Sanggup menghadapi masalah; 4.

Merasa dirinya berharga, berguna dan bahagia; 5" Dapat

rnenggunakan poiensi yang ada padanya.
Sumber kesehatan mentai adalah hati. Dalam Alquran hati

<iisebut dengan qatbujama'nya qulub. Secara stimciogi kata qaibu

berarii 'oolak-uaiik. Arti ini rnenggam-harkan bahwa hati

mengandung potensi tidak konsisten, dan bisa berubah-ubah.

Menurut Shihab, "dalam Alquran, ticiak kurang sebelas kali
disebutkan istilah fi quiubiitim mararih"2 artinya: "Dalam hati

mereka ada penyakit." Peni'-akit hati berarti penyakit jiwa atau

gangguan jiwa. Pengulangan kaiimat tersebut menunjukkan bahwa

manusia sering mengalami gangguan iiwa dan gangguan jir"'a

Cimaksud juga sangat beragam.
Di antara penyakit jirn'a tersebut adalah sikap angkuh, benci,

denciara, fanatisme, loba, kikir, takut, cemas, pesimisme, dan rendah

hati. Sernua bentuk oenyakit jirva tersebut dilarang oieh agarna.

Karena di samping berpengaruh negatif terhadap pemiiiknya juga

bisa berdampak buruk bagi orang lain. Menurut Daracijat, gangguan

kesehatan mentai <lapat mempengaruhi:
l. Perasaan; misalnya cemas, +'akut, iri dengki, sedih, tak

beralasan, marah oleh hal-hal remeh, bimbang, rnerasa <iiri

rendah, sombong frustrasi, pesimis, putus asa, apatis dan

sebagainya.

I Zd*iyah Dradjat, Islem dan Kesehstan Mentai, (Jakarta: Gunung Agung, 1986),

hlrn,9
2 

Quraish Shihab, l|/awasan Ai-Qur'un, (Bandung: Mizan, 1996) him 189



2. Pikiran; kemampuan berpikir berkurang, sukar memusatkan
perhatian, mudah lupa, tidak dapat melanjutkan rencana
yang telah dibuat.

3. Kelakuan; nakal, pendusta, menganiaya diri atau orang lain,
rnenyakiti badan orang atau dirinya dan berbagai kelakuan
yang menyimpang lainnya.

4. Kesehatan tubuh; penyakit j-asmani yang tidak disebabkan
oleh gangguan pada jasmani.3
sehubungan dengan it'r, Isiam sengat memperhatikan

kesehatan jiwa. Berbagai terapi telah ditawu.kun oleh Islam, di
antaranya adalah dengan membaca dan menghayati ayat-ayat suci
Alquran.

Fungsinya Sebagai Obat Jiwa
_. Alquran ada-l{ kitab suci yang diturunkan suci yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai saiah satu
rahmat yang tak a{-a taranya bagi aram semesta.4- Di daramnya
terkumpul wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan
peiajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya.
Alquran juga adalah kitab suci terakhir di turunkan-Allah isinya
mencakup segala pokok-pokok syariat yang terdapat dalam kitab-
kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Setiap orang yang
mempercayai Alquran akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk
membacanya, mempelajari dan memahaminya serta- mengamalkan
dan mengajarkannya sampai merasa rahmat-Nya ciirasa] dan di
kecap oleh penghuni alam semesta.

Setiap orang_ mukmin yakin bahwa rnembaca Alquran saja
sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendajat pahaia
yang berlipat gancia, karena yang dibacanya itu adalah kitab suci
iiahi. Sebaik-baik bacaan Alquran bagi trang rnukmin di kaia
senang maupun di kaia susah, di kara gembira maupun di kala
sedih. lvlembaca Alquran bukan saja menjadi amal dan ibadah, tetap
juga menjadi obat penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.

Pada suatu ketika datanglah seorang lepaaa sahabat
Rasulullah yang bernama Ibn Mas'ud Re. 

-Meminta 
nasihat,

katanya: "wahai ibnu Mas'ud, berilah nasihat yang dapat dijadikan
obat bagi jiwaku yang sedang gelisah, daram u.u..upu hari ini aku

t. Zakiy ah Daradjat, Loc. cit.
' Al-syarif Ali bin Mrihammad Ar-Jurjani, Kirab ar-Ta,rilc/, (Bairut: Darul

Ilmiyah, 1998), hlm.
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merasn tidak tenteram, jivraku gelisah ian pikiranku kusut, mak-an

tidak enak. tidur'rak nyenyak."
ir.{aka lbn N[as'ud inenasihatinya, katanya: "Kalau itu yang

menimpamu, maka bawaiah ha'rimu rnengunjungi tiga tempat, yait:
ke tempat orang mernbaca Aiquran, engkau rnembaca Alquran atau

engkau dei:rgar baik-baik orang yang membacanya, atau engkau
pergi ke majeiis pengajian yang mengingatkan hati kepada Aiiah
atau engkau cari waktu dan terrrpat yang sunyi, di sana engkau
'oerkhalwat menyem'bah Ailah, di waktu tengah malarn buta, di saat
crarig sedang tidur n.venyak engkau bangun nnengerjakan salat
i:naiam, meminta dan memohon kepada Ailah ketenangan jitva,
ketenteraman pikiran cian kemurnian hati. Seandainya jiwarnu
beium juga terobati dengan cara ini, engkau meminia kepada Aliah
agar diberi-Nya hati yang lair,, sebab irati yang kamu pakai itu
bukan iagi hatimu."

Setelah orang itu kernbali ke rumahnya, diamaikannya
nasihat Ibnu iv4as'ud ra itu. dia mengambii r.rudhu kemudian
iliambiinya Alquran, terus dia baca dengan yang khusyuk. Selesai
rrrembaca Alquran, ber..rbahiah kembali jiwanya, menjatli jiwa yang
aman rian ienterem, pikirannya tenang. kegelisahann;"a hilang sama
sekali.

Dalam riwayat lain, Rasulullah SAW, menyatakan tentang
mernberi cab.aya rumah tangga dengan rnembaca Alquran. Dalam
hadits ,vang diriwa,vatkan oleh Darul Quthni dari Anas r.a.
Rasuiuilah rnemerirrtahkan: "Perbanyaklah membaca Alquran di
rurnai:rnu, sesungguhnya di dalarn rumah ;vang tak- orang metnbaca
Alquran akan sedikit sekali dijumpai kebaikan di rumah itu, akan
ban-'rak sekali kejahatan serta penghr:ninya selaiir merasa sempit
Can sesak."

llendengar bacaan dengan baik, ciapat menghibur perasaan

sedih. menerangkan jiwa yang gelisah dan melunakkan hati yang
keras, serta rnendatangkan petunjuk rahmai Allah yang diberikan
kepacla orang ;,'ang menCengarkan bacaan Alquran dengan baik.
Semakin sering orang membaca dan rnendengarnya, semakin
terpikat hatirrya kepada Alquran itu. Bila dibaca ciengan suara yang
baik dan merdu, akan lebih berpengaruh kepada jiwa orang yang
mendengarkannya, seclah-olah yang mendengarnya sudah ada di
alam gaib, bertemu langsung dengan khaliknya.

Firman Allah SY/T, artinya:
"Dan Kami Turunkan dari Alquran suaiu yang menjadi

penawar cian rahmat bagi crang-orang yang beriman dan Aiquran
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itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim seiain
kerugian." (Al-lsra' [l7j: 82).s
Bagi orang mukmin, membaca Arquran telah menjadi kecinraannya.
Pada waktu membaca Alquran ia sudah merasa seolah-orah jirvanya
menghadap ke hadirat Allah yang Maha Kuasa, menerimaamanat
dan hiicmah suci, memohon limpahan karunia dan pertolongan-
Nya,. Membaca Alquran baik ,iung *u*pun malam sehalaman
demi sehalaman, sesurat demi sesuiat, ukiri*yu sarnpai khatam.
Tidak ada suatu kebahagiaan di dalam hati siseoran! mukmin,
melainkan bila dia dapat membaca Alquran sampai khatim.
Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya Ihya ,ulumuddin 

telah
membagi adab-adab membaca Alquran menjadi adab yang
mengenal batin dq adab yang mengenal tatrir. Adab iursmengenal batin ciiperinci menjadi arti memahami asal kalimat, carahati membesarkan kalimat Allah, menghadirkan hati di kala
membaca sampai ke tingkat memperluas, memperhalus perasaan
dan membersihkan jiwa. Kandungan Alquran yang dibaca melalui
p€rantara liciah dapat berserni dalam jiwa dan *"re.^p ke <ialam
hati sanubari.

Menurut Zakiyah Daradjat, betapapun buta hurufnya
seseorang tentang Alquran, namun setelah mereka mengalami
gangguan kejiwaan atau diserang oleh rasa cemas dan konflik yang
tidak teratasi, banyak sekari yang mengambir alquran untuk
pernenang hatinya.

Daradjat mencontohkan seorang gadis berumur 19 iahun.
cukup cantik. cerdas, dan berasai dari Gluarga teipeiajar. Menurut
cataan dan pengakuannya keiuarga itu beragama Isiam. Akan tetaoi
iarang sekali menjalankan agama. si gadis beserta seruruh ;J;:
saudaranya tidak gelnah belajar agama, tidak pernah belaiar
membaca Alquran, baik di rumah muupun di sekoiah. (sekorahnya
diasuh oleh suatu yayasan yang beragama rain). Di rumah si gadis
merasa tertekan, karena sering kaii melihat percekcokan antara
orang tuanya, dan ia m€rasa kurang disayangi dalam keluarga.
lvlakin lama ia mengalami kemunduran ai selota]t , karena tidak bisatidur, tidak bisa belajar dan hilang nafsu makan. Daram
keguncangan jiwa yang tidak terataii itu, ia merasa tidak
pengangan, kadang-kadang ia menjacii sangat bingung, dan ingin
lari dari_rurnah. ingin bunuh diri dan rain Jebagaiiv"Ir"p"danya
pentil is (Daradjat) supaya mencoba mendekatkui airi kepada Allah,

' Oeyytem-eq Agama Rl, Al-eur'an dan Terjemahannyo,(Sernarang: Toha putra
) htm.437
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sering mendca dan membaca Aiquran. Sarnbii menangis ia
menjawab: "Saya tidak pandai sembahyang, tidak pernah belajar
Aiquran, bahkan tidak tahu bagairnana cara melihat hunrf-huruf
Alquran, apakah menung_Eing atau mendatar. Namun kaiau hati
saya susah, Alquran itu saya dekap ke daCa, dan saya ba-'va ridur,
karena hati saya agak ientram sedikit dengan memangku Aiquran
itu.

Daiarn peraw-atan seianjutnya, si gadis rneminta guru yang
data mengajarinya mernbaca Alquran. Dalam masa vang tidak
terlaiu lama ia telah <iapat membaca Aiquran dan gangguan-
gang guan terhadap kesehatannya inulai berkurang.6

Alquran tidak hany'a sebagai bahan bacaan yang bemiiai
ibadah, tetapi juga terapi ampuh dalarn mengatasi semua penyakit
mentaVjiwa. Alquran bisa msnghilangkan kegelisahan dan
kecemasan dalam diri manusia. Oleh karena itu, setiap muslim yang
menginginkan ketenarrgan jirva dan ingin bahagia dunia dan akhirat,
seharusnya sering membaca dan menghayati ayat-ayat Alquran.

Karena Alquran ciiturunkan bukaniah sebagai pajangan dan
perhiasan Ci rumah-rumah kit-a, tetapi ia adalah kitab suci yang
harus selalu dibaca dan dipedomani. Salah satu kunci keberhasilan
para sahabat Can ilmuwan musiim adaiah karena mereka sangat
akrab Cengan Alquran. Membaca Aiquran merupakan sarapan
mereka sehari-hari, rumahn,va terasa sejuk dengan bacaan Alquran,
hati mereka bersih berkat siraman Alquran, mereka tidak pernah
patah semangat sebagai persoalan hidup berkat hidayah Alquran.

ts. Aiquran dan Kesehatan
Kesehatan aCalah noodal telpenting dalam menjalani

kehidupan. Hidup ini akan terasa kurang sempurna jika kesehatan
t€rgarrggu. Kesehaian itu paling tidak ada ciua: Kesehatan jasmani
dan kesehatan jiwa. Kesehatan jiwa bisa berpengaruh terhadap
kesehatan jasmani. Demikian sebaiiknya kesehatan jasmani bisa
berpengaruh terhadap kesenatan jiwa.

Sehat jiwa dan rohani adalah sosok pribadi rnuslim yang
sukses di dunia dan akhirat. Dengan demikian, kesehatan periu
dijaga dan dipelihara semaksimal mungkin. Daiam kaitannya
dengan Alquran sebagai pedoman dan petunjuk jaian keselamatan
bagi setiap muslim, maka perlu memperhatikan bagaimana
wawasan Alquran tentang masalah kesehatan.

t Zaki,rah Daraijat, Op.cit., hlm. 58-59
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Di sini akan dijelaskan w'awasan Alquran tentang
kesehatan:

Pengertian Kesehatan
Ada dua isiilah kesehatan yang dipai<ai oleh literatur

keagamaan ketika berbicara soal kesehatan, yaitu ka:u sehat oan
artltot. Dalam bahasa Indonesia kedua kata ini sering men-iadi kaia
majemuk, sehai wal afiyat. apakah keduan;va mengandung makna
yang sama?

Kata k-esehatan terambil dari kata dasar sehat. Penambahan
prefisk ke sufiks azr menunjui<kan perihal atau keaCaan, yakni
keadaan sehat. Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia disebutkan
bahwa sehat berarti: "Dalam keadaan baik seiuruh bacian dan

bagian-bagiannya (bebas dari penyakit); waras.T Dari pengertian ini
dapat diketahui bahrva sehat itu ada dua; pertomo, sehat fisik/badan,
yaitu keadaan baik segenap badan serta bagian-bagiannya; dan
kedua, sehat psikisrjiwa yang dikenal dengan waras/tidak sakit jiwa.
Sementara kati afiyat diartikan dengan sehat.8 Dengan demikian,
secara etimologi, kedua kata tersebut tidak berbeda/sama.

Tetapi jika ditinjau dari sisi terminologi makna keduanya
berbeda. Perbedaan tersebut paling tidak dilihat dari susunan kata
sehat wal afiyah, penambahan huruf waw antara sehat dan afiyat
jelas menunjukkan bahwa keciuanya tidaklah same. Sebab kalau
maknanya sama huruf yang dipakai bukan waa tap\ aw.

Dalarn kamus bahasa Arab, sebagaimana ciikutip Shihab,
kata afiyat di artikan sebagai perlindungan Aliah untuk hamba-Nya
dari segala macam bencana dan tipu daya. Perlindungan itu
tentunya iiciak dapat diperoleh secara sempurna kecuali bagi mereka
yang mengindahkan petunjuk-petun_iuk-Nya. Maka kata manusia
sesuai dengan tujuan penciptaannya.'

Untuk lebih memahami perbedaan mai<na kedua kata
tersebut, dapat dicontohkan sebagai berikut. Telinga yang sehat
adalah telinga yang mendengar yang baik-baik dan mengalihkan
penCengaran dari hal-hal yang dilarang oleh agama kai'ena itulah
fungsi penciptaan telinga. llata yang sehai acialah mata yang dapai
melihat atau merrrbaca tanpa mernerlukan bantuan kaca mata.

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasq Indonesia
(-Iakarta; Balai Pusataka 1995), him 890

81bid, hlm. l0
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Quraish Shihab, Lf/muasan Al-Qur'an,(Bandung: Mizan, !995), hlm 182



Sementara mata yang af,yat adalah matayalgdapat melihat
dan membaca cbjek-cbjek yang terlarang karena itrulah fungsi
penciptaan inata.

Wawasan Alquran tentang Kesehatan
Tidak diragukan bahrva Islam turun memba.wa misi untuk

rnennelihara atrama, jiwa, akal, jasmani, harta dan keturunan.
seiring dengan itu allah menjelaskan prinsip-prinsip pemeliharaan
aspek-aspek tersebut meiaiui ayat-ayat-Nya sebagaimana yang
ierdapat daiam Aiquran.
saiah satu ayatyang berbicara soai kesehatan adaiah: "Dan apabria
aku sakit. Dialah yang menyembuhkan aku,, (As-S1ru,ara [25]:g0).1c

Sakit adalah lawan dari sehat. Sebaliknya orang yang sehat
berarti ia tidak sakit. Menurut tinjauan ilmu kesehatan, keseharan
itu mencakup kesehatan jasmani dan kesehatan mental. Orang yang
memiliki kesehatan jasmani dan rnenial adalah sosok pribadi yang
dicintai bteh Ailah. Sebagaimana disebutkan dalam ayai:
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan
menyukai orang-orang i,'ang menyucikan iiri,, (Al-Baqarah [2]:':rer il

Eertaubat adalah syarat utama untuk mendapatkan
kesehatan rnentai sementara menjaga kebersihan baik kebersihan
rnakanan, lingkungan da^n pakaian adalah syarat utama untuk
mempercleh kesehatan jasmani. Bagaimana wawasan Alquran
tentang k-esehatan fisik dan mental dapat dilihat dari penjeiasan
berikut ini:
a. Kesehatan Fisik

Seperii telah disebutkan sebelumnya bahwa sehat fisik
berarti keadaan baik segenap badan serta bagian-bagiannya. Islam
menganjurkan agff seiiap musiirn memiliki badan -vang sehat dan
kuat. Karena kesehatan sangat mempengaruhi kuaritas dan kuaiitas
hidup dan ibadah seseorang.

- Seseorang yang rnengiCap penyakit, kesanggupannya untuk
berusaha guna mencukupi kebutuhan hidup di;i dan atau
keiuarganya pasti iidak rnaksimal. Keticiakmaksimaian cialam
berusaha rnerupakan salah satu faktor yang sangai rnempengaruhi
taraf ekonomi setiap orang. Artinya biia ingin -r*p"rbi.h taraf

'o 9eg11i1en Agama RI, Al-Qur'an dan terjemahannya (Sr;rabaya: Toha purra,
1989). him. 579lr ,,. , ';. -.!Dta., ntm. )4
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ekonomi yang rnemadai usaha yang maksimal harus dilakukan, jika
ingin bisa'oerusaha maksimal rnaka jagalah kesehatan fisik.

Rasuiullah rnerupakan sosok yang harus kita reiadani daiam
menjaga kesehatan tisiknya. Dalam sejarah disebutkan. Beliau
memiliki badan yang tegap dan sehat. Beliau tidak pernah sakit
kecuali sakit yang membawa beliau kepada Tuhannya. Menjaga
kesehaian menjacii bagian dari perhatian beliau sehari-hari. Karena
misinya dalam menyampaikan risaiah Allah membutuirkan fisik
yang sehat. Tidak jarang dalam menyampaikan risalah beliau harus
berhaciapan ciengan pedang orang-orang kafir dan musyrik. Hai ini
mustahii bisa dilawan kecuali dengan fisik yang kuat dan sehat.
Rasuluilah pun pernah bersabda: "sesungguhnya badanmu memiliki
hak atas dirimu" (HR. Bukhari).

Bahkan Rasulullah sering menegur para sahabat yang tidak
memperhatikan kesehatan fisiknya karena terlalu
konsentrasilmelampaui batas dalam beribadah. Islam adalah agama
yang moderat. Umatnya harus memperhatikan prinsip
keseimbangan dalam hidup. Seperti ciisebutkan dalam ayat:

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Ailah
kepaciamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan .janganiah kamu
meiupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuatlah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah tidak menyukai orang-orang
y'an g berbuat kerusakan". (Al- Qas hash {28) :7 7).12

Dalam tinjauan Aiquran untuk menjaga dan memperoleh
kesehatan jasmani paling tidak ada dua hal yang perlu diperhatikan,
vaiiu:

Menjaga kebersihan
Ungkapan pcpuler mengatakan: "Pencegahan lebih baik

daripacla pengobatan". Dalam salah satu hadits Rasulullah
menyebutkah: "iagaiah sehatmu sebelurn datang sakitmu,,. Seiring
dengan itu, untuk mencegah menjangkitnya penyakit, maka
diharuskan kepada setiap orang untuk mencegahnya sejak dini.
Untuk mencegah timbulnya penya-kit, salah satu hal yang perlu
diperhatikan adalah menjaga kebersihan.

Kebersihan merupakan hal yang sangat diperhatikan dalam
Islam. Hal ini terbukti bahwa di setiap itradah yang kita lakukan,
sebaiknya bahkan di antaranya seharusnya terlebih dahulu
melaksanakan kebersihan, yaitu berwudu. Bahkan wucihu tidak
harrya membuat kita bersih secara iahir (bersih dari najis), tetapi
juga membuat kita bersih secara batin (bersih dari hadas).

t' Ibid.,hlm.623
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Sebagaimana disebutkan sebeiumnya, bahwa Allah sangatmercintai orang_orcng bersih flihat ai_B aqarah f,Zl,iiZl. Olehkarenanya ii'rr i..,a.iar kalau kebersihan di-iadit un ot"ir 
"d"*ri"ol*"ibagian dari iman. Dengan kata lain, saiah satu aktuaiisasi keimananacialah terjaganya kebersihan. Dararn sebuah ha<iits *uiuu 

-oiurggrp

sebagian ulam dhaif p..asuiuliuh bersabda: ,,Kebersihan 
adarahsebahagian dari irnan,,.

Dalam hai ini, Shihab menjelaskan, bahvra .,perintah
menutup hidangan, mencuci tangan seleiurn ;rkrq bersikat gigi,Iarangan bemafas sambir minuri, tidat kencing atau buang air diternpar yang tidak mengaiir atau di bawah poh-on, ud;hh contoh_ccntoh praktis <iari .sskian banyak tuntunan Isram daram konteksrnen iaga kesehatan,'. l3

Seiring dengan itu, a;vai keciua (atau ketiga) yang diterimaNabi SAW adaiah ayat yanglerbicara soai keberJi(ur, 1,iitr, ,,Oun
pakaianrnu bersihka-niahr d; perbuatan aoru 1*.ny"*uJ berhara)tinggaikaniah.,, (Al-iv{uddatsir: 4_5)., o

Menurut Shihab ayzt di atas menjelaskan tentangkebersihan 
- 

sebagai sarah satu faktor utama y-ang meniadikanRasuiuiiah berhasil daiam menyampaikan dakwai,nyal 
----l

lvienjaga makanan
Selain bersih porsi dalam mengonsumsi makanan juga harusdijaga. Daiam teori kesehatan diken"ar istilah: .*puf-J._t'ut iirnasempurna. l.,4akanan yartg sehat tidak saja hu.u. ,.I*b*g, ur*ruprctein, vitamin dan gizi tetapijuga poisinya rrr*r cp"iiatikan.Kelebihan dalarn mengonsumri *ukunun bisa mernluat per:t"kewalahan" cialam mengolahnya, dan kemudian _"*frrl p.-,sakit' Padahal menurut penemuan medis, perut merupakan sumberCari segala penyakit.

Alquran menjeiaskan bahw.a setiap muslim harusmemperhatikan jenis dan kadar makanan yu"g .ihut. N{engonsumsi
makanan yang merebihi porsi normai, serain 6i.u u..ou*p?L uu*t
!e11-acian kesehatan, iuga bisa menimburkan ciosa karena beriebih-iebihan menyerupai perilaku setan. Sebagaimana cisebutkan rlalam
dua ayat berikut ini:

"lvlakan dan minumiah dail .!angan berrebih-iebihan.
Ses.ungguhnya Arah-ticak menyukai orang-orang yang berrebih-iebihan". (Ai-Isra, [iTj:ZT).

r3 qurarsh Shihab, Op.cit.,hlm lg4
'' Depag ?-.i., Op.cit., hlm 992
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Seiring dengan itu, dalam Alquran ditemukan beberapa ayatyang menjeiaskan agar umat manusia mengonsumsi rezeki yang
halal iagi baik. Saiah satu di antaranya adalah:

"Hai sekaiian manusia, makanlah yang haial iagi baik dari
1pa Iang terdapat di bumi dan janganrah icamu mengikriti iangkah-
langkah setan karena sesungguhnfa setan itu acialal musuh yang
nyaia bagimu". (Al-Baqarah [2] : I 6-g)

Halal vang dimaksudkan daiam ayat di atas acrarah makanany.ng secara syar'i diborehkan dalam agama. seinentara yangdimaksud dengan baik acialah makinan yang 
---*emUuaf

konsumennya sehat, dan tidak mgmbuat ."rit. d"ns?" ffii[iildapat disimpulkan bahwa makanan yang sehal sdu'd rqel5rgl4x

. -r!j:\. .::i1"...

b. Kesqhatan p.s*is,l Mentaii,.^, .

^ 
" '..'Ap'a yang dimaksud dengan kesehatan mentar? rv{enurutDaradjat, kesehatan mentar adalah "terhindar dari gangguan danoenl,akit kejiwaan, mampu menyesuaikan di"ri, 

"-rurggup
menghadapi masalah d11. xeSuncungun_k"gurr.ungu, iiusa, adanya
keserasian fungsi-fungsi jiwa (tidak-rda ko-ntrlik) ian *..*u bahwadirinya berharga, berguna dan bahagia, . .ta-dapat menggunakan
potensiyang ada padanya seoptimal rnungkin.rs ' 

- ----'-D'

Berdasarkan defenisi ini dapat ,iik.tuhui bahwa a<!a limapola cialam kesehatan mental; i. teihinAar dari g*ggr", : iwa; 2.l,{ampu menyesuaikan diri; 3. Sanggup mengha'ciaii *uriui; i.
l,{erasa _ dirinya berharga, berguna- 

'dan 5"f**", i. Dapai
mgryguaqkan potensi yang ada paaanya.r'' , sumber kesehatan mentar adarah hati. Daram Arquran hati
disebut dengan Qalbu jarna'nya qutub. secara etimologi kata qalbu
berarli bolak-balik. Arti ini merrggambarkan bahwa hati
mengandung potensi tidak konsisten dan bisa berubah-ubah.

Menurut Shihab, "Dalam Afquran, tidak kurang sebelas kali
disebutkan istilah fi qulubihim m,arad$jrt6 artinya: i.Dalam hati
mereka ada penyakit". Penyakit hati berarti penyakit jirva aiau
gangguan jiwa. Pengulangan kalimat tersebut menunjukkan bahwa
manusia sering *.Ig3lg,5l,tr,grlngguan jiwa dan gangguan jiwa
d rTit$,{{ffi 

$onsffi 
iaiigai beragam'

;- €

tt ZakiyahDradjat, Islam dan Kesehatan Mental (jakarta: Cunung Agung, 1986),
hlm 9

r6 
Quraish Shihab, Op.cit., hlm. 189

'7A
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Di aniara penlvakit jiwa tersebut adaiali sikap angkuh, benci,
dendam, fanatisme, loba. kikir, takut, cemas, pesirnisme, dan rendah
hati' semua ben.'uk penyakit jiwa tersebut dilarang oleh agama.
Karena di samping berpengaruh negatif terhadap perniiiicn a juga
bisa berCarnpak buruk bagi orang lain.

Men;rut Daradjat, ganggiail kesehatan mentai <iapat
mempengaruhi:

1) Perasaan; misalnya cernas, iakut. iri dengki,
beraiasan, marah oieh hai-hal remeh, bimbang,
renda, sombong, frustrasi, pesimis, putus asa,
sebagainya.

se<lih tak
merasa diri
apaiis, dan

2) Pikiran; kemampuan berpikir berkurang, sukar rnemusatkan
perhatian, rnudah lupa, tidak dapat melanjutkan rencana
yang dibuat.

3) Kelakuan; nakal, pendusta, menganiaya diri atau orang lain,
menyakiti badan orang atau dirinya dan berbagai kelaicuan
rrenyimpang iainnya.

4) Kesehatan tubuh; penyakit jasmani yang ticiak <iisebabkan
oleh gangguan pada jasmani.
Sehubungan dengan itu, islam sangat memperhatikan

kesehatan jiwa. Berbagai teraoi telah ditawarkan oleh Islam, di
antaranya adalah:
l. Zikir

Kata zikir diaCcpsi dari bahasa Arab,,zakara,, yang berarti
"Penyebutan, pengucapan, ingatan". Yaitu mengingat dan menyebut
nama-nama Allah ciengan penuh konsentrasi. Mengingat Allah
adalah terapi penyakit jiwa yang telah dijamin kernujarabannya cleh
Allah. Firman Aliah: "(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka rneqja<ii tenteram dengan mengineat Allah. Ingatlah hanya
Aliah-lah hati rnenjadi tenteram." (Al-Ra'd [3Cj: 28)

2. Membaca Alquran
Sesuai dengan rnenyebut namanya Aiquran tidak hanya

sekeciar bacaan. Kata "Alquran" rnenunjukkan pengertian
kesempurnaan Yaitu bacaan yang sangat sempurna.

Alquran sebuah kitab yang diturunkan dengan berbahasa
Arab kepada Nabi Muhammad sAw. tv{elalui perantaraan Maraikat
-Iibril aS. ia menjadi petunjut< bagi setiap crang yang berirnan dan
menjadi ibadah bagi setiap orang muslim yang rnembecanya.

Alquran bagaikan sumur zatr.zam yang tidak pernah kering,
dan selaiu memberikan kepuasan bagi orang yang mempeiajarinyi.
Mempelajari dan mendalami kandungan isi Aiquran bagaikan

E!
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mutiara, di setiap sudutnya memancarkan cahaya yang tidak pernah

redup dan selalu memberikan inspirasi bagi setiap orang yang

bersungguh-sungguh mendalami dan mengamalkan isi
kandungannya.

Mengulang-ulang membaca Alquran menimbulkan
penafsiran baru, pengembangan gagasan dan menambah kesucian

-iiwa serta kesejahteraan batin. Dengan membaca Alquran jiwa pasti

tenang adaiah sebuah jaminan. Apalagi orang yang membacanya

mengerti maknanya. Dalam Alquran disebutkan: Artinya: "Dan
kami turunkan dari Alquron suatu yong meniadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Aiquran itu tidaklah
menambah kepada orang-orong yang zalim seloin kerugian." (Al-
Isra'[17]: 82).

Kesehatan rnerupakan salah satu nik'nat terbesar yang

diberikan oleh Allah kepada setiap hambanya yang dikehendakinya.
Ivlenjaga kesehatan sama pentingnya dengan menjaga agama.

Karena kesempurnaan menjalankan perintah agama sangat

tergantung kepada kesehatan jiwa dan raga.

Flenjaga kesehatan raga sama pentingnya <iengan kesehatan
jiwa. Kesehatan jiwa dapat mempengaruhi kesehatan raga.

Demikian sebaliknya, kesehatan raga dapat rnempengaruhi

kesehatan jiwa. Kedua jenis kesehatan ini banyak disinggung oleh
Alquran. Bahkan Alquran secara rinci menjelaskan terapy-terapy
untuk terjaganya kedua jenis kesehatan tersebut.

Sehat jasmani dan rohani adalah cermin mukmin dan

muslim yang dikasihi ailah, baik di dunia maupun di aichirat. Allah
berfirman, artirrya : (Asy-Syu' ara [26] : 8 8- 89).

3. Beribadah
Jika kita cermati daiam agama Isiam, maka posisi ibaciah

adalah makanan jiwa. Ibadah laksana santapan rohani. Ia
merupakan gizi spiritual. Tentu dengan syarat ibadah itu harus

dipahami dan diawali der,gan tauhid yang benar, yaitu
penghambaan diri kepada Allah.

Detak-an jantung, desiran jarah, bernafas dan segala gerakan

raga kita jika sesuai dengan zikir dan istighiar akan mendatangkan

kekuatan dahsyat. Para sahabat Rasuiuilah SAW daiam berbagai

literatur sirah nabawiyah, kita jumpai menggunakan kekuatan

ibadah sebagai pencerahan jiwa.
Jika akan keropos dan mentalitas akan mudah layu, jika

tidak diiringi dengan penghambaan diri hanya kepada Allah
(tauhid). Jika kekuatan otak hanya digantungkan pada material
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(duit) ian keberaiaan iainnya, maka kekuatan spirituai juga akan
lemah dan rnudah hancur sebagaimana hancurnya benda,vang kita
puja.

Sebagai penuti:p berikut ini karni berikan ciri utarna diri
jiwa muslim yang sehat:
1. Mampu bangun pada wakr.r azan subuh berkurnandang <ii

mesjid, tanpa ada yang membangunkan. Atau ia mampu bangun
dengan jam beker yang telah ia setelah sebelumnya.
Kemampuan bangun sendiri pada waktu saiat subuh ian
berangkat pergi ke mesjid itu bukan hal yang mudah. Perlu
terapi jiwa yang diaw-ali dengan cepat tidur, meninggalkan acara
yang tak bermanfaat serta merebut subuh berjamaah di mesjid.

2. Merasakan nikrnatnya salat berjamaah di mesjid. Sebagai
simbol dari meninggalkan egoisme diri dengan berbagai sifa:
yang merusak jiwa dan mental seorang musiim. Pada gilirannya
ia akan merasakan kesuksesan bersama adalah solusi terbaik.
Bukan hanya ingin sukses sendiri dan menang sendiri.

3, Lebih suka mendengar orang lain berbicara, ciari pada ia
berbicara. Orang yang bijak akan lebih banyak rnendengarkan
ilmu dari crang lain, dan ia siap menyempaikan pembicaraan
jika diminta oleh orang untuk berbicara. Karena liciah adalah
organ tubuh yang sangat erat hubungannya dengan jiwa dan
otak kita. Orang y'ang tidak mainpu mengontrol jiwanya, ia
akarr berbicara seenaknya saja, tanpa mau niendengarkan
pembicaraan orang lain.

1. iiwa sehat juga dit-andai dengan pakaian dan lingkungan yang
bersih serta rapi. Jika ia melihat sesuatu yang tidak teratur cian
rapi, ada sesuatu yang tidak enak pacia jiwanya. Sebalilcnya, jika
melihat sesuatu yang kotor dan tidak teratur secepat kilat ia
akan menga<iakan perbaikandan pei-.rbahan.

5. Gemar rnembaca buku yang mengandung iimu pengetahuan.
Tidak banyak menonton kecuali pada acara yang bermanfaat.
lviernbaca adaiah ciri u'rama masyarakat berilmu. lvlenonton
adalah ciri masyarakat yang tidak punya pererrcanaan.
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LAiVIFIRAN I
iI KASUS PENDERITA GANGGUAN JTIYA:

i. ALI (umur 22t*un)
Sebab-sebab:
Kekecewaan terhadap kegagalan berbagai alctivitas cian cita-cita:
- Gagal menjadi Polisi/TNi
- Gagal Sekolah ke Jawa
- Gagal Mencari Pekerjaan
Tindakan-tindakan/perilaku
- Melakukan zina
- Ivfinum minuman keras
- Kasar kepada orang tua
Gejala/perasaan
- Putus asa/pesimis
- Selalu menangis
- Perasaan kecewa
- lr.{urung
- Merasa tertekan

2. IBU MJPJ.II (umur 35 tahun)
Sebab-sebab:
Sedih akinat perilaku suami:
- Dipukuli suami
- Dibentak-bentak
- Dii<hianati
- Diceraikan suami
Tindakan-tindakan,' perilaku
- Bicara ngawur
- Tidak menerima perlakuan suami
- O.rett aiaivitas / liar
Gejaia peresairn
- Tidak terlilan merasa terhina
- Tertekan
- Dikhianati

3. r.NANAi.iG (umur i8 ta.hun)
Sebab-sebab:
- Durha"ka pada orang tua
- Ivfinum-rninumankeras

Tingkah lakurperilaku
- Diarn tak banyak bicara
- Tingkah !aku, kaku
Gejala perasa:ul
- Khawatir, bimbang

(
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- Takut
- Tertekan
- Tidak tentiam
Agamarpeiai<sanaail
- Pernah shoiat

4. SUHARDI (umur 38 iauhun)
Sebab-sebab:
- Tindakan diketahui
Tingkah la.ku
- Uring-uringa,n/ tidak menentu
Gejala perasaan
- Takut
- Ernosi tidak terkontroi
- Ada bisikan_bisikan
- Kepala pusing
- Tidur tidak nyeny-al,r
Gejaia psik
- Mata merah
- Baian kur':s
Agama/pelaksanaan
- Seialu shoiat

5. UMi (umur -57 tahun)
Sebab-sebab:
- Meninggai'ibu
Tingkah laku
- Dia.ry'iiCak ban;rak bicara
Gejala perasaan
- Sedih
- Putus asa
- Pestinis
- Kacar.r/gelisah
- Takut
Agama/pelaksanaan
- Tekun beribadaVseialu shaiat
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LAMPIRAN ii

Gangguan Psikologis
Arorelisia dan Bulimia.
Arorelisia : upaya rnemasukl<an Ciri untuk membatasi jumlah

makanan yang dimakan (terobsesi Cenga:r berat

Bulimia
badan).
: menyiksa diri dengan memakan makanan sebanyak
mungkin, tanpa terkendali, namun karena penderita
bulirnia terobsesi oleh berat badan, ia memaksa diri
untuk nnemuntah,kan kembali selur*h makanan yang
ditelannya dan tak jararlg menggunakan obat'obatan
tertentu uniuk diet atau olah ragai latihan secara

beriebihan, secar psikologism penderita bulimia
sebagaimana aroreksida dikejar ketakutan rnenjadi
gemuk.

Bagi wanita yang kurang percaya diri, merasa tida-k berdaya atau

tidak punya harapan, maka akan menja<ii kurus adalah salah satu prestasi

ini memang perasarm wajar, jika tidak berlebihan, namun jika sudah
menjadi obsesi, maka keinginan untuk menjadi kun:s sebenamya suciah

menjadi gangguan psikologis yang sebenarnya suda,l menjadi gangguan

psikologis yang sebenarnya ticiak berhubungan dengan berat badan yang

berlebihan. Dengan ora:rg lain: pada penderita aroreksi maupun bulimia
merasa tidak pernah puas dengan kondisi badannya.

Gejala-gejaia:
Tidak pemah merasa puas <iengan berat badannya, meski bobotnya
terhitung normal, bahkanpun jika berat badannya di bawah i<ieai, ia
merasa tetap kegemukan.

Kehilangan berat badan dalam waktu singkat, sekurangnya 15 %o dari
berat badan ncrmal.
Meiakukan iatihan atau olah raga secara berlebihan dengan tujuan
mengurangi berat badan.

Terobsesi untuk diet mati-matian

Gej ala-gej ala lebih lanj ut:

Beresiko terhadap kompiikasi serangan janiung yang fatal

Beresiko tinggi terhadap osteoporosis (keropos tuiang)

Kerontokan rambut
Lnugo (bulu-buiu halus, rambut disekucur tubuh) tumbuh berlebihan.

Dehitrasi
Anemia
Depressi
Ker'.rsakan hati
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Kerusakan giqial
Kehilangan keseimbangan zat kimia penggunaan obat-obat dan
muntah yang disengaja.
Gangguan mensiruasi tida-k teratur pada usia sebelum puberitas yang
tidak kunjung pulih hungga merrjerang dewasa cendirung tumbuh
kerCil.
Kelaparan berat atau bunuh diri (pacia kasus yang ekstrim) sebagai
a.kibat tekanan psikoiogis.
Frerontokan rembut
Sensitif terhadap rasa dingln
Menarik diri Cari keiuarga dan scsial
Suiit mengenaii rasa lapar atau sedih
Sulit berkcnsenirasi.
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LAIv{PIRAN III

Menurui lbnu Qtyyim Al Jauziyah
Secap spirifual ada beberapa akibat dari perbuatan maksiat yang secara

langsung atau ticiak langsung berpengaruh kepada diri manusia khusunya jiwa,
hati dan hubungan kepada Allah. Yang secara teoritis mempengaruhi diri, hidup
dan hubungan sosial, sebagai mana berikut:

Maksiat pembuatan dosa berpengaruh kepada:

lv{elumpuhkan keinginan berbuat baik
Merusak akal
lvienutupi hati

- Terlaknat
Kerusakan <ii bumi (kehidupan sosiai)

Kerusakan di burni (keharmonisan alam seperti banjir dan gcmpa)

- tserpengaruh kepa<ia bentuk manusia

- Memaciamkan gairah (cernburu)

- Menghilangkan rasa malu
Melemahkan hati dalam mengagungkan Tuhan

- Menyebabkan Ailah melupakan manusia

- Mengeiuarkan manusia dari kebaikan

- ivlenyebabkan seseorang tidak mendapat pahala dari seorang

mu'min
- Meiemahkan hati

- Menghilangkan nikmat

- Menimbulkan rasa takut dan khawatir di dalam hati

- Menyebabkankemungkaran

- I"'{enyakitkan hati

- lviembutaka,r mata hati

- Mengerdiikan jiwa

- Terkurung dalam penjara syeitan

- Menjahrhkankehormatan

- Menyebabkan pelakunya tercela

- Menyebabkan putusnya hubungan hamba dengan Tuhan

- Menyebabkan hilangnya berkah
Menyebabkan kehinaan

- Menyebabkan musuh menjadi berani

- Melemahkan diri sendiri

- Membutalian hati

- Menyebabkan lupa pada diri sendiri

- Itlenyebabkan seseorang jauh dari malaikai

84



Nama
Tpv Tgi Lhr
Pekeriaan
Pendidikan

Pengalaman

TENTANG PEI{ULIS

Drs. Mhd. Syairminan Lubis
Pen'r'abungan, 26 Mei i 996
Dosen Tetap Fakuitas Ushuluddin IAIN_SU
SDN tahun
MTsN iahun 1983
PGAN tahun 1985
Sarjana (Si) tahun 1990
ilIegister (S2) Pasca Saijana IAIN-SU

l. Seuasai Pembirnbing Agama RS. iiwa I\{ahoni (sejak iahun
i993 sarnpai sekarang)

2. L{emberikan kuiiah Fsikoiogi Agarna pada Fakultas
Ushuluddin

3. Ilemberikan kuiiah sosiorogi Agan:a paca Fakurtas
Ushuluddin iAil.i-SU

4. Memberikan kuiiah Agama isiani oada sekoiah Tinggi Irmu
Korrrunikasi pembangunan (sriK-p) se.iak tut,i-, 1993
sampai sekarang

5. Ir'fen:berikan kuriah Sosioiogi Agao,a (Asrsten Dcsen) pada
Universitas Sumatera Utara (tahur t I 99 4 _l 9 9 6.)

TulisanKarva:
1. Perspektif Pembaharuan pe:-*ikiran isram (bersama prof.

Dr. H.lvi. Rid.wan Lubis)
2. Mental Sehat: pernberdayaan 

-Iirva Agarna Calam Islam.

(

85



Nama
Tpt/ Tga lhr
Pekerjaan
Penciidikan

Pengalaman:

Tulisan lKarya:_

Dr. F{. Muhammad Sofl'an,lrl{
Lang.kat. 3 Nopen:ber i970
Dosen Fakultas Ushuluddin LA.Ili-SU
SDN tahun i983
IvITsN tahun 1986
Gontor tahun i986
(S.1) A! Azhar-Cairo tahun 1995
(S.2) Llniversitas Islam Neu., Delhi (i.M.I) tahun

1999
(S.3) University of Lucknow tahun 2004

l. Pendiri Yayasan Fastabiqul Khairat (Pendidikan
dan Sosial)

2. Sebelum rnenjadi P.N.S. aktivis Partai Keadilan
tahun 1998

3. Kantcr Pemasaran Bersama (iGB) Medan,
(2000-2003)

Tafsir Ayat Al-Qur'an Tentang Kehidupan
Fiqih Wirausaha
Harga Sebuah Kehidupan

(

86



f'

a

"*q*Jl. Strlggd Kf,|.7.5
ed*tE La*, d - Xdmr tlo. 7
lilednrTets.(Dl UT791
ernd: afrldr25Qlgnd-wn

ISBN: 978-979-3588-64-3

" 
llilillllilillliltilil il ll

" 789793 588643

b


